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ABSTRAK

Zuhria, Ifa. 2021. Pengembangan Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (HOTS) Berbasis
Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk Meningkatkan
Berpikir Kritis Siswa Di Madra sah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’ Kecamatan
Wonosari Kabupaten Malang. Tesis, Program Studi Magister Pendiidikan Guru
Madrasah Ibtida’iyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Wahidmurni, M.Pd.AK. (2) Dr. Indah
Aminatuz Zuhriyah, M.Pd

Kata Kunci: Pengembangann Bahan Ajar HOTS, Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh,
Berpikir Kritis

Pengembangan Bahan Ajar (HOTS) berbasis Website pada pelajaran tematik ini sangat
diperlukan karena dihadapkan dengan kondisi global yang tinggi terutama persaingan di dunia
pendidikan, sehingga perkemmbangan teknologi yang semakin canggih dan tuntutan
memanfaatkan teknologi dalam dunia pendiidikan sungguh sangat menjadi salah satu
kebutuhan yang utama. Selain itu mata pelajarann tematik merupakaan mata pelajaran yang
menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan dalam suatu pembelajaran pada tingkat MI/SD,
karena tematik merupakan pelajaran yang mencakup beberapa pelajaran yang dijadikan
satu,sehingga pengembangan pembelajaran tematik perlu dibutuhkan inovasi baru.

Tujuan penelitiian ini yaitu untuk; (1) Mendeskripsiikan spesifikasi desain bahan ajar
sebagai media pembelajaraan yang layak,efektif,menarik,dan praktis guna meningkatkan
berpikir kritis siswa MINU Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang, (2) Menganalisa
kelayakan dan kemenariikan dari pengembaangan Bahan Ajar HOTS berbasis Website Pada
Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa
Di MINU Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang,(3) Mendeskripsikan bahan ajar HOTS
untuk meningkatkan berpikir kritis siswa di MINU Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang.

Metode yang dipergunakan pada penelitian ini adalah jenis peneliitian dan
pengembaangan atau Research and Development ( RnD ) yang mempergunakan peneliitian
kuantitatif mengacu pada teori dari Borg & Gall yang telah dikerucutkan menjadi 7 tahapan.
Sampell dalam penelitiian ini yaitu siswa kelas V MINU Plandi 02 Malang. Instrumen
pengumpulann data yang digunakan berupa observasii,wawancara,anket, dan tes. Validasi
prosuk Bahan Ajar HOTS dilakukan oleh tiga ahli, diantaranya;ahli materi,Ahli penyajian,dan
ahli bahasa serta uji coba lapangan pada kelas V MINU Kecamatan Wonosari Kabupaten
Malang.

Hasil pengembangan penelitian ini meliputi; (1) Hasil produk Bahan Ajar HOTS
berbasis Website yang dapat diaplikasikan menjadi salah satu sumber belajar siswa, (2) Produk
ini terbukti menarik dan layak untuk dipergunakan, dilihat dari hasil validasi dan uji coba yang
dilakukan. Validasi dari ahli desain dengan presentase 93,33%, validasi ahli materi sebesar
96,9%, validasi dari ahli bahasa sebesar 95,83%. Sedangkan uji coba lapangan pada prsentase
kepraktisan sebesar 96,24%, presentase kemenarikan sebesar 98,39%, uji coba perorangan
sebesar 93%, uji coba kelompok sebesar 94,19%, dan uji coba terbatas 98,92%. (3) Produk ini
berhasil dalam meningkatkan berpikir kritis siswa, dengan menerapkan penilaian Pretest dan
Posttest yang telah diolah menggunakan rumus Paired Simple t Test dan memperoleeh nilai
signifikansii sebesar 0,000 sehingga Ho ditolak, artinya terdapat perbeedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah menggunaakan Bahan Ajar (HOTS) Berbasis Website Pada
Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa
di MINU Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang.
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ABSTRACT

Zuhria, Ifa. 2021. Development of -Based Higher Order Thinking Skills (HOTS) Teaching
Materials Website on the sub-theme of the importance of healthy food for the body to
improve students' critical thinking at Madrasah Ibtida'iyah Nahdlatul Ulama’,
Wonosari District, Malang Regency. Thesis, Masters Study Program for Madrasah
Ibtida'iyah Teacher Education, Postgraduate Program at Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang. Supervisor: (1) Prof. Dr. H. Wahidurus, M.Pd.AK.
(2) Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd

Keywords: Development of HOTS Teaching Materials, Importance of Healthy Food for the
Body, Critical Thinking

The development of Website-based Higher Order Thinking Skills (HOTS) Teaching
Materials in this thematic lesson is very necessary because it is faced with high global
conditions, especially competition in the world of education, so that increasingly
sophisticated technological developments and demands for utilizing technology in education
are truly one of the needs. the main. In addition, thematic subjects are subjects that are one of
the benchmarks for success in learning at the MI/SD level, because thematics are lessons that
include several lessons that are put together, so that the development of thematic learning
needs new innovations.

The aims of this research are to; (1) Describe the design specifications of teaching
materials as appropriate, effective, attractive, and practical learning media in order to
improve critical thinking of MINU students, Wonosari District, Malang Regency, (2)
Analyze the feasibility and attractiveness of developing Website-based HOTS Teaching
Materials on the Sub-theme of the Importance of Healthy Food For the Body to Improve
Students' Critical Thinking at MINU Wonosari District, Malang Regency, (3) Describe
HOTS teaching materials to improve students' critical thinking at MINU Wonosari District,
Malang Regency

The methood used in this research is Research and Development (RnD) which uses
quantitative research referring to the theory of Borg & Gall which has been reduced to 7
stages. The sample in this study were students of class V MINU Plandi 02 Malang. Data
collection instruments used in the form of observations, interviews, questionnaires, and tests.
Product validation of HOTS Teaching Materials was carried out by three experts, including;
material/content expert. Presentation/design experts, and linguists as well as field trials were
carried out in class V MINU, Wonosari District, Malang Regency.

The results of this research development include; (1) The results of the Website-
based HOTS Teaching Material products that can be applied as a source of student learning,
(2) This product is proven to be interesting and feasible to use, judging by the results of the
validation and trials conducted. Validation from design experts with a percentage of 93.33%,
material expert validation by 96.9%, validation from linguists 95.83%. While the field trials
on the percentage of practicality of 96.24%, the percentage of attractiveness of 98.39%,
individual trials of 93%, group trials of 94.19%, and limited trials of 98.92%. (3) This
product is successful in improving students' critical thinking, by applying the Pretest and
Posttest assessments that have been processed using the Paired Simple t Test formula and
obtains a significance value of 0.000 so that Ho is rejected, meaning that there is a
significant difference between before and after using Higher Teaching Materials. Website-
Based Order Thinking Skills (HOTS) on the Sub-theme The Importance of Healthy Food for
the Body to Improve Students' Critical Thinking at Madrasah Ibtida'iyah Nahdlatul Ulama’,
Wonosari District, Malang Regency.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kompetensi yang ditekankan untuk lulusan siswa SD/MI dalam
setiap pembelajaran adalah menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif,
cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah
dalam memecahkan masalah.! Pencapaian kompetensi tersebut menuntut
adanya pengaturan proses pembelaja ran di kelas. Proses pembelajaran pada
umumnya masih terfokus dalam peningkatan kemampuan menghafal dan
menggunakan konsep, namun masih jarang dalam mengembangkan
keterampilan tingkat tinggi.

Fokus utama tujuan pembelajaran dan tuntutan kurikulum adalah salah
satunya mengembangkan higher order thinking skills (HOTS) siswa. HOTS
merupakan kemampuan berpikir yang terdiri atas berpikir Kkritis, berpikir
kreatif, dan pemecahan masalah,? HOTS merupakan aspek yang sangat
penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran karena dalam
menyelesaikan permasalahan nyata yang tidak rutin siswa memerlukan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan kreatif. Secara teoritis HOTS
merupakan aspek yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran.

Tujuan pembelajaran yang mengembangkan HOTS adalah untuk membekali

! Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum

2 Brookhart, S.M. How To Assess Higher-Order Thinking Skills In Your Classroom. United
States of Amerika: ASCD Member Book 2010



siswa terampil memberi alasan dan membuat keputusan. Pentingnya HOTS
dalam pembelajaran juga ditunjukkan oleh hasil penelitian Murray yang
menyebutkan bahwa ketika siswa menggunakan HOTS maka siswa
memutuskan apa yang harus dipercayai dan apa yang harus dilakukan,
menciptakan ide-ide baru, membuat prediksi dan memecahkan masalah
nonrutin.

Pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau HOTS merupakan progam yang dikembangkan sebahai
upaya Kemerdekaan Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) dalam upaya meningkatkan
mutu pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas lulusan.
Program ini dikembangkan mengikuti arah kebijakan Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan yang pada tahun 2018 telah mengintegrasikan Pendidikan
Penguatan Karakter dan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi atau HOTS.?

Hasil kajian yang dilakukan oleh lembaga yang ber nama Partnership for
21st Century Skill keter ampilan berpikir tingkat tinggi yakni berpikir Kkritis
merupak an salah satu keteram pilan esensi di era globalisasi yang
mengarahkan siswa untuk dapat memilah informasi yang diperoleh secara
luas. Dengan demikian, proses pem belajaran dan penilaian hasil belajar siswa

perlu dilaksana kan selaras dengan penca paian keter ampilan berpikir tingkat

3 Simbolon,U.S,DKK, Work Sheet Development through Higher Order Thinking Skills Based
on Thematic Learning in 5th Grade of Primary School. Britain International of Linguistics, Arts
and Education (BIoLAE) Journal ISSN: 2685-4813 (Online), 2685-4805 (Print) Vol. 2, No. 1,
March 2020, Page: 436-454



tinggi.*

HOTS membuat siswa lebih baik dalam memakai informasi. mudah untuk
menjadi penerima pasif informasi dikarenakan berpikir tingkat tinggi tidak
terlibat. Banyak kelas yang menjadi penerima pasif informasi, yang mana
beberapa guru jatuh kedalam perang kap untuk mengata kan peserta didik apa
itu berpikir diganti dengan bagaimana berpikir untuk diri mereka. HOTS
mengakibtkan siswa mengalaami perubahan dan mengharuskan mereka
menjadi pembelajar yang aktif. Pembelajarn aktif merupakan pekerjaan yang
susah, tapi juga mengembirakan dan menarik. Penggunaan HOTS sebagai
fundamental untuk mengedukasi peserta didik. Proses mengajar dengan
banyak menghbungkan atau tidak menghubungkan dengan fakta bukan berarti
guru tersebut telah memberikan suatu hal yang diperlukan oleh siswa dalam
memahami. Setiap masalah yang akan diselesaikan oleh peserta didik
menghasilkan sebuah kesem patan untuk memanfaat kan HOTS untuk
pemahaman lebih mendalam. Namun, hal ini tidak akan terjadi dengan
sendirinya, guru harus memanfaatkan kesempa tan ini untuk mendorong
peserta didik dalam berpikir.®

Bahan Ajar merupakan salah satu sarana untuk membantu dan
mempermudah dalam kegiatan pembelajaran sehingga akan terbentuk
interaksi yang efektif antara siswa dengan guru, sehingga dapat meningkatkan

aktifitas siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir. Kemampuan

4 Khusnul Fajriyah, Ferina Agustini, Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Sd Pilot
Project Kurikulum 2013 Kota Semarang, jurnal Elementary School 5 (2018) 1-6, Volume 5 nomor
1 Januari 2018, p-ISSN 2338-980X, , e-ISSN 2502-4264

5 Conklin, W., & Materials, T. C. Strategies for Developing HigherOrder Thinking Skills: Grades
6-12. Shell Education,2012



memecahkan masalah yang ada dalam bahan ajar tersebut yang akan
mempengaruhi HOTS siswa. Bahan ajar merupakan materi ajar yang dikemas
sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri,
sehingga siswa jadi lebih aktif untuk memechkan masalah yang ada melalui
kegiatan diskusi kelompok, praktikum, dan kegiatn menjawab permasalahan
yang berhubungn dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan peserta
didik akan lebih tertantang dalam proses kegiatan pembelajarn yang hanya
sekedar satu arah saja. Kegiatan memecahkn masalah yang ada dalam bahan
ajar tersebut yang nantinya dapat berimbas pada peningkatn cara berpikirnya
termasuk berpikir kritis.

Sebaliknya lawan dari berpikir tinggi yaitu berpikir tingkat rendah adalah
menyatakan kembali fakta atau menerapkan aturan dan algoritma melalui
masalah rutin. Sebagai penerima informasi, siswadiberi pengetahuan dari
sederhana sampai kepada konsep yang kompleks. Siswa dalam hal ini
mengulang pengetahuan yang telah diterima untuk menjawab pertanyaan yang
bersifat ingatan.

Selain bahan ajar berbasis HOTS ada juga penelitian yang dilakukan oleh
Saudari Naila Ifana, yakni dalam pembelajaran menggunakan LKS berbasis
problem based learning dapat meningkaatkn keterampilan siswa dalam
memecahkn masalah dengan berpikir tingkat tinggi karena siswa diliibatkan

langsuung dalam penyelesain masalah yang dapat mendorong siswa untuk

© Astuti, Danial, & Anwar, Pengembangan Lkpd Berbasis Pbl (Problem Based Learning)Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Kesetimbangan
Kimia, jurnal Volume 1 Nomor 2 Maret 2018, https://doi.org/10.26858/cer.v0i1.5614



https://ojs.unm.ac.id/CER/issue/view/538

berpiikir tingkaat tinggi.” Penggunnaan dari lembar kerja siswa dapat
membantu siswa memahaami konsep dan memiimpin siswa untuk
mengeluarkann keterampilan berpikir tingkat tinggi seperrti menyiapkan,
bereksperimen, mengamati, serta menganaliisis data.® Dengan demikian LKS
berbasis HOTS maupun berbasis problem based learning sama-sama memiliki
tujuan untuk meningkatkaan keterampiilan berpikir tingkat tinggi yang
dikembangkan sebagai suatu inovasi perangkat pembelajarann di abad 21.°

Bahan ajar berbasis HOTS adalah kumpulan materi, informasi maupun
soal yang digunakan guru untuk melatih kemam puan berpikir tingkat tinggi
dan mengetahui pemaha man siswa terhadap materi pembelajaran.
Karakteristik instrumen penilaian HOTS, vyaitu: mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi, bersifat divergen, menggunakan multipresentasi,
berbasis permasala han kontekstual, mengguna kan bentuk soal beragam.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengemba ngan bahan ajar dalam
pembelajaran Tematik berbasis HOTS. Mengapa? Karena tanpa disadari dalam
proses pembelajaran Tematik sudah mengarah kepada HOTS.

Kondisi yang dialami di sekolah pedesaan sangat tertinggal dengan
sekolah yang ada di daerah perkotaan, meski begitu tak memutuskan semangat

para guru dan siswa di desa untuk terus berbenah diri. Di sekolahan MINU

’ Naila Saidah, dkk. Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Problem BasedLearning Melalui
Lesson Study Tema Ekosistem dan Pelestarian Lingkungan. (Unnes Science Education Journal,
2014).

8 M. Rizal, dkk. Development Of Student Worksheet Problem Based Learning Model To Increase
Higher Order Thinking Skills. Journal of Research & Method in Education. Universitas Lampung.
Volume 8 No. 2 (Mar. — Apr. 2018)

° Naila Ifana K. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas Iv Di Mi Raudlatul Ulum
Karangploso Malang.Skripsi.2019



Plandi 02 ini tergolong masih tertinggal dengan sekolahan yang lain. Bisa kita
lihat dari sarana prasarana yang kurang lengkap, terutama sarana dan media
atau sumber belajar yang masih jauh dari harapan hingga guru hanya mampu
menggunakan sumber belajar seadannya saja. Akan tetapi lambat laun dengan
berkembangnya era Globalisasi ini di sekolahan ini sudah terpasang internet
yang tujuannya agar supaya bisa membantu dalm proses belajaar mengajaar
yang digunakan sebagi salaah satuu sumber belajarr siswa.

Melalui inter net siswa dapat bela jar mandiri dan mengakses berbagai
infor masi yang mereka butuhkan. Maka dari itu, pemanfaatn teknologi
informasi internet dalam dunia pendidikan harus lebih optimal lagi yaitu
dengan mengembang kannya menjadi sumber belajar bagi siswa yang dapat
diguna kan kapan saja dan di mana saja mereka butuh kan.

Peneliti disini mencoba melakukan pra-penelitian bertujuan untuk
membuat inoasi baru terutama pada pembelajaran tematik yang masih sering
menggunakan buku paket dalam proses belajar mengajar. Untuk itu peneliti
disini ingin membuat sebuah bahan ajar di sekolah MINU Plandi 02 dengan
harapan mampu mempermudah seorang guru menyampaikan materi agar
mampu dipahami dan siswa mampu menguasai materi yang diajarkan. Oleh
karena itu peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas v MINU Plandi
02 dan berdasarkan hasil wawancara tersebut yang telah dilakukan dengan
salah satu guru Madrasah Ibtidaiyah MINU Plandi 02 Kecamatan Wonosari
Kabupaten Malang yaitu Bapak Pariadi,S.Pd Wali Kelas V, diperoleh

informasi bahwa guru sering menggunakan buku paket, ada LKS tetapi tidak



sesuai dengan yang diharapkan juga belum ada LKS yang menca kup melatih
kemam puan berpikir tingkat tinggi siswa, guru belum menge tahui tentang
pene rapan HOTS dalam LKS, dan belum tersedianya LKS berbasis HOTS.?
Disisi lain juga peneliti melakukn wawancara dengan salah satu siswa kelas V
yaitu Ananda Zulfatu Rohmah, didapatkan penjelasan bahwa Pembelajaran
tematik dikelas masih tergolong monoton dan banyak tugas dibanding dengan
materi yang disampaikan, sebab masih sering menggunakan buku paket siswa
dibandingkan mengunakan bahan ajar atau LKS. Didalam buku paket tersebut
lebih banyak tugasnya dan tiap bab selalu sama, sehingga menimbulkan

kebosenan yang berkesinambungan.!

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasar kan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana spesifikasi desain bahan ajar HOTS berbasis website pada
subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh dapat meningkatkan
berpikir kritis siswa di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’ Kecamatan
Wonosari Kabupaten Malang ?

2. Bagaimana kelayakaan dan kemenarikan bahan ajar HOTS berbasis
website pada subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul

Ulama’ Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang ?

19 Observasi Awal Pada Tanggal 10 Februari 2021 di Madrasah Ibtidaiyah MINU Plandi 02
Subulas Salam Wonosari Malang, Pukul 08.00-10.00 WIB.

1 Observasi Awal pada Tanggal 15 Februari 2021 di Kediaman Rumahnya di Jalan, K.Y usuf
NO.1 Selobekiti, Plandi, Wonosari, Malang.



3. Apakah bahan ajar HOTS berbasis website pada subtema pentingnya
makanan sehat bagi tubuh dapat meningkatkan berpikir kritis siswa di
Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’ Kecamatan Wonosari Kabupaten

Malang ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan oleh pengembang dari penelitian dan
pengembangn ini adalah untuk menghasilkn suatu produk media
pembelajarn Tematik yang didalamnya terdapat presentasi materi,
simulasi, latihan dan tes. Secara umum, tujuan yang diharapkan dari
penelitian dan pengem bangan yang dilakukan ini yakni :

1. Untuk mendeskripsikn spesifikasi desain bahan ajar HOTS berbasis
website pada subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul
Ulama’ di kecamatan Wonosari Kabupaten Malang

2. Untuk menganalisa kelayakan dan validitas kepuasan dari bahan ajar
HOTS berbasis website pada pentingnya makanan sehat bagi tubuh
untuk meningkatkan berpikir kritis siswa di Madrasah Ibtida’iyah
Nahdlatul Ulama’ di kecamatan Wonosari Kabupaten Malang

3. Untuk mendeskripsikan bahan ajar HOTS berbasis website pada
subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh untuk meningkatkan
berpikir kritis siswa Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’ di

kecamatan Wonosari Kabupaten Malang.



D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Secara umum spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut :
1. Produk ini berupa bahan ajar atau Lembar Kerja Siswa Higher Order
Thingking Skills (HOTS) yang bisa di akses di laman website:

https://ebookmi.subulassalam.my.id/lks-hots-kelas-5/

pada mata pelajaran tematik tema 3 subtema 2 unntuk siswa kelas v
MI/SD yang telah diseesuaikan dengan Kl dan KD dan indiikator
ketercapaiian.

2. Produk ini berupa bahan ajar Higher Order Thingking Skills (HOTS) ini
memuaat beberrapa unsur yaiitu teks, gambarr, dan soal-soal yang yang
bervariatif dengan penjelasaan serta disajikan dengan menariik dan
mudaah dipahaami.

3. Mateeri yang terdapaat di dalam Lembar Kerja Siswa Higher Order
Thingking Skills (HOTS) ini disesuaikan dengan kurikulum 2013.

4. Selain mateeri pelajaran, juga memuat evaluasii berupa sosl-soal

setiap pertemuan dan akhir subtema.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Bahan ajar atau lembr kerja siswa ini diharap kan menjadi salah satu
fasili tator yang berperan menjadi sumber belajar dan bisa melengkapi
peserta didik untuk belajar secara mandiri di sekolah maupun di rumah.

Selain pertim bangan tersebut peserta didik diarahkan untuk mem bangun


https://ebookmi.subulassalam.my.id/lks-hots-kelas-5/

10

pemahaman nya dengan mengaitkan soal-soal dan materi dengan

pengalamannya di kehidupn sehari-hari sehingga kegiatan belajar menjadi

lebih bermakna.

Berdasarkan uraian diatas, maka pentingnya penelitian dan

pengembangan media pembelajaran matematika ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoriitis manfaat peneliitian ini adalah untuk meniingkatkn

wawasaan keiilmuan tentang Pengembangan Pengembangn Bahan Ajar
Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema
Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk Meningkatkn Berpikir
Kritis Siswa Di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’ Kecamatan
Wonosari Kabupaten Malang. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat
dijadikan rujukan bagi pengem bangan keilmuwan oleh guru- guru sekolah
dasar dalam sebuah proses pembelajarn.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, sebagai acuan dalam mendo rong siswa untuk berperan aktif
dalam proses pembelajaran, kemudian sebagai acuan dalam membantu
siswa yang mengalami kesulitan dalam pemeca han masalah karena
siswa dapat bertukar pengetahuan dengan siswa lain sehingga meningkat
kan pemaha man siswa serta dapat meningkat kan minat dan motivasi
siswa dalam pembelajaran sehingga berdampak baik dengan hasil
belajar tematik siswa di kelas.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sumber informasi dalam memperbaiki cara
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mengajar yang lebih efektif dan efisien, meningkatkan kemampuan guru
dalam menggunakan suatu model pembelajaran, serta dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, serta penggunaan
pendekaatan realistic terhadap pembentukan berpikir tingkat tinggi dan
komunikasi tematik anak dapat menjdi salah satu pertimbngan untuk
meningkatkn hasil belajar siswa.

Bagi sekolah, sebgai salah satu alternatif dalm mengambil keputusn
yang tepat dalam peningkatn kualitas pengajarn, serta menjadi bahan
pertimbangn untuk meningkatkn hasil belajr siswa khususnya mata
pelajaran tematik. Kemudian, sebagai bahan masukan untuk
meningkatkn efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikn untuk
mengambil kebijakn dalam penerapn inovasi pembelajarn baik pelajran
tematik maupun peljaran lain sebagai upaya meningkatkn kualitas
pendidkan dan kualitas guru. Dengan adanya strategi pembelajarn yang
baik maka mampu mewujudkn siswa yang cerdas dan berprestasi.

. Bagi peneliti, sebagi acuan dalam pelaksanan proses belajar mengajar
pada pemblajaran mendatang serta meningkatkn pemahamn terhadp
pentiingnya pendekaatan realistic terhadap pembentukan berfikir
tingkat tinggi dan komunikasi anak dalam pelajaran tematik dan dapat

dikembangkan untuk peneliti selanjut nya.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Asumsi dalam penelitin dan Pengembangn Bahan Ajar Higher Order

Thinking Skills (HOTS) berbasis Website pada Subtema Pentingnya Makanan

Sehat Bagi Tubuh untuk Meningkat kan Berpikir Kritis Siswa pada Madrasah

Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’ di Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang ini

adalah:

1. Asumsi Pengembangan

a.

Bahan ajar disini berisi materi dan tugas yang dikerja kan oleh siswa.
Didalamnya terdapat petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesai
kan tugas yang diberikan oleh seorang Guru.

Tujuan pengembangan disini untuk memberikan inovasi baru sebagai
penunjang daya berfikir siswa melalui keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Siswa dapat belajaar dengan mandiiri.

Validator yaitu kepala sekolah dan guru yang sudah berpengalamn dalam
mengajr dan dipilih sesuai dengan bidangnya.

Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara

komprehensif, menyatakan layak dan tidaknya produk untuk digunakan.

2. Keterbatasan Pengembangan

Produk yang dihasilkan berupa Buku yang berupa lembar kerja siswa
Pengembangan ini dibuat dengan pendeka tan saintifik yang sesuai dengan
kurikulum 2013.

Uji validasi dilakukn pada valiidasi ahli dan uji coba empiris (uji coba

lapangan)
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d. Uji coba produk dilaku kan di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’ di

Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang.

G. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Orisinalits penelitian ini menyajikn perbe daan dan persaman bidang kajian
yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti seblumnya. Hal ini dimaksud
kan untuk menghindri adanya pengulangn kajian terhadp hal-hal yang sama.
Dengan begitu dapat dibedahkn dari sisi-sisi apa saja yang membdakan antara
penelitin ini dengan penelit ian sebelumnya. Berikt beberapa orisinalitas dari
peneliti-peneliti sebelumnya :

Dalam sebuah penelitian dipaparkan, perlu dikembangkan LKS siswa
berbasis HOTS dalam pembelajaran matematika. Jenis penelitian yang digunakan
adalah metode pengembangan model ADDIE. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKS berbasis HOTS. Metode ini terdiri dari lima tahap yaitu
evaluasi diri, review ahli dengan tiga pakar, satu banding satu, kelompok kecil,
dan uji lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
walkthrough, wawancara, dan tes. Subjek penelitian adalah 30 siswa di SMP
Negeri 33 Palembang. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh seperangkat lembar
kerja siswa yang valid dan praktis ber basis HOTS pada topik sistem per saman
linier dua variabel dan memiliki pengaruh potensial. Validitas LKS dapat dilihat
pada expert review dan tahap one to one. Kepraktisan LKS terlihat ketika siswa
mengerjakan LKS pada kegiatan kelompok kecil. LKS menyajikan beberapa soal

konteks tual berbasis HOTS dan dapat mem bantu siswa melatih kemampuan
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berpikir tingkat tinggi dalam pembelajarn matematika pada sistem topik
persamaan linier dua variabel.*

Seperti halnya diatas ada juga penelitian lain berpendapat, Salah satu
tuntutan kurikulum 2013 adalah pembelajaran harus diintegrasikan dengan
pembinaan keterampilan siswa dalam berpikir tingkat tinggi atau HOTS.
Kemampuan HOTS membantu siswa tidak hanya mengetahui dan memahami
suatu pengetahuan tetapi mampu menemukan keterhubungan pengetahuan
informasi, melibatkan proses menemukan konsep pengetahuan dan menerapkan
pengetahuan untuk menghadapi sejumlah masalah. Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 040460 Berastagi semes ter ganjil tahun pelaja ran 2019/2020 dengan tema
1: Hewan dan Organ Gerak Manusia dengan sub tema 2: Manusia dan
Lingkungan pada Muatan Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, bahwa validitas produk dilihat dari desain validator dengan sistem
validasi dua diperoleh hasil sangat valid dengan skor rata-rata 84,61%. Begitu
pula hasil validator dari ahli materi yang memperoleh skor rata-rata 88,88 dan
dinyatakan sangat valid dengan sistem validasi dua kali. Kesimpulan ahli bahasa
menyatakan bahwa penilaian desain penyajian bahasa LKPD berbasis
keterampilan berpikir tingkat tinggi berada pada kategori sangat valid dengan
rata-rata 82,95%."

Dalam penjelasan yang berbeda juga menjelaskan Kurangnya keterampilan

12 M. Agus T, N, Aisyah, dan E Kurniadi didalam judul thesisnya “Developing of Student
Worksheets HOTS-Based for System of Two Variables Linear Equation Learning Topic in Junior
High School”’Advances in Social Science, Education and Humanities Research, volume 422
International Conference on Progressive Education (ICOPE 2019).

13 Megawati, Elly Djulia, Anita Yun Work Sheet Development through Higher Order Thinking
Skills Based on Thematic Learning in 5th Grade of Primary School Britain International of
Linguistics, Arts and Education (BIoLAE) Journal ISSN: 2685-4813 (Online), 2685-4805 (Print)
Vol. 2, No. 1, March 2020, Page: 436-454
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siswa dalam proses pembelajaran disebabkan kurangnya latihan berupa LKS.
Dalam kuriku lum 2013 tidak ada LKS sebagai pendamping peningkatan
keterampilan siswa. Untuk mengatasi masa lah tersebut perlu dikembang kan LKS
berbasis keterampilan proses sebagai bahan ajar untuk meningkatkan keterampiln
proses siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKS
Keterampilan Proses Sekolah Dasar Kelas 1V, V, VI yang diintegrasikan dengan
keterampilan proses. Pengembangn LKS dapat digunakan untuk mengembang kan
keterampilan proses tematik siswa SD kelas 1V, V, VI berdasarkan kurikulum
2013. Tujuan jangka panjang yang diharapkan adalah menghasilkan bahan ajar
Keterampilan Proses LKS berbasis pembelajaran Tematik yang mampu
mengembangkan keterampilan proses siswa sekolah dasar kelas 1V, V, VI.
Penelitian pengembangan ini mengacu pada langkah-langkah yang dikembangkan
oleh Borg & Gall (1983).

Proses pengembangn dilakukan melalui 10 tahapan yaitu penelitian pendahu
luan dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengem bangan draf, uji awal (uji
coba terbatas), revisi produk pertama, uji coba akhir (uji coba lapangan), revisi
operasional produk, deseminasi dan implementasi. Subjek terbatas dalam
penelitian ini adalah siswa SDN Dharmasraya kelas IV, V, VI. Subjek uji coba
lapangan pada kelas eksperimen adalah siswa SDN Dharmasraya kelas 1V, V, VI
yang telah melaksanakan kurikulum 2013. Pengum pulan data dilaku kan dengan
mengguna kan lembar validasi LKS, lembar observasi keterampilan proses, dan
tes pembelajaran tematik (pre-test). Dan post-test). Hasil pengembangan LKS

pada skor validitas 81,70 (sangat valid), skor praktik 83. 94 (sangat praktis), dan
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skor keefektifan 86,67 (sangat efektif). Pada tahap uji coba penggunaan LKS
mengguna kan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Tujuan dari
uji coba ini adalah untuk mengetahui tingkat keefektifan LKS hasil
pengembangan dalam meningkat kan keterampi lan proses siswa kelas 1V, V, dan
VI sekolah dasar. Pengumpulan data dalam penelitian ini mengguna kan lembar
hasil tes keterampilan proses melalui tes awal dan tes akhir. Hasil observasi
dianalisis dengan software SPSS 16.0. Hasil analisis proses pembelajaran
keterampilan siswa nilai Sig. (2-tailed) (0,000) <o (0,005) maka HO ditolak. Ada
perbedaan yang signifikan pengemban gan keteram pilan proses antara siswa yang
menggunakan LKS dengan siswa yang tidak menggunakan LKS. Dapat
disimpulkan bahwa LKS memiliki akurasi.*

Penjelasan tentang HOTS didalam penelitian lain juga dijelaskan bahwa
High-Order Thinking sangat penting untuk dilatih dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satu cara untuk mempraktikkan pemikiran tingkat tinggi adalah dengan
membuat lembar kerja siswa. Oleh karena itu, perlu dikembangkan LKS.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis keterampilan proses
sains untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang diukur dalam hal ini adalah faktual, konseptual dan
prosedural. Jenis pe nelitian ini adalah pe nelitian dan pengem bangan. Tahap
pengembangan menggunakn model 4-D vyaitu, define, design, develop, dan
diseminate. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Swasta Nurul

Hasanah, SD Negeri 101768 Tembung, SD Negeri 101770 Tembung, SD Swasta

4 M.Subhan, N. Oktolita, Developing Worksheet (LKS) Base on Process Skills in Curriculum
2013 at Elementary School Grade IV,V,VI (2008) IOP Conf. Series: Materials Science and
Engineering 335 (2018) 012108 doi:10.1088/1757-899X/335/1/012108
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Tunas Bangsa Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018. Teknik pengum pulan
data yang diguna kan dalam penelitian ini adalah (1) angket validasi LKS; (2)
angket kelayakan LKPD ditinjau dari guru; (3) tes keteram pilan proses sains dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil penelitian ini menunjuk kan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi mening kat setelah penggunaan buku kerja
berbasis keterampilan sains yang berimplikasi pada peningkatan pengetahuan
faktual, konseptual dan prosedural.*®

Dalam penelitian lain menjelaskan juga tentang lembar kerja siswa HOTS
berbasis Adroid, dimana ini menjadi salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif serta kritis siswa adalah dengan menggunakan media
pembelajaran. Media pembelajaran brfungsi dan digunakn untuk menyampaikn
pesan kepada siswa yang berisi materi konsep pelajaran sehingga memu dahkn
dalam mema hami materi pelajaran secara realtime. Media pembe lajarn dapat
menarik perhatian siswa, penampilan mereka, dan dapat menumbuhkan kesadaran
emosional dan sikap terhadap materi belajar dan mengajar. Media pembelajaran
dapat disajikan dalam berbagai bentuk seperti aplikasi, alat peraga, buku teks, dan
lain sebagainya.dalam penelitian ini media yang dikembangakan berupa LKS
yang berorientasi pada HOTS yang dapat dioperasikan pada smartphone Adroid.
Hal ini dianjurkan dalam pembelajaran untuk memfasilitasi dan mendorong proses

kreatif, kritis siswa.®

15 Megawati, Elly Djulia, Anita Yus, Development Of Student Worksheets Based On Science
Process Skills To Improve High Order Thinking On The Environment Theme Of Our Friend In
Elementary School In 15 Sub District Percut Sei Tuan, Kemajuan dalam llmu Sosial, Pendidikan
dan Penelitian Humaniora, volume 200, Seminar Internasional Tahunan ke-3 tentang Pendidikan
Transformatif dan Kepemimpinan Pendidikan (AISTEEL 2018)

16 A B Prastyo, S Gembong, T Masfingatin*, S Maharani (Mathematics Education Study Program,
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Pendapat penelitian yang lain tentang LKS HOTS dikemas dengan menarik
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, LKS yang
didasari pada keterampilan berfikir tingkat tinggi sehingga muncul cara berfikir
kritis dan kreatif siswa. Keterampil an berfikir yang demikian sebagai salah satu
kompetensi abad XXI merupakan keteampilan berfikir yang harus dimiliki anak di
era globalisasi ini. Penggunaan LKS berbasis HOTS yang berpengaruh terhadap
motivasi belajar disebab-kan karena beberapa faktor: (1) LKS berbasis HOTS
merangsang kemauan siswa dalam belajar karena media yang ditawarkan selalu
memun-culkan rasa penasaran siswa, (2) LKS berbasis HOTS mendorong rasa
senang siswa karena menampilkan konsep yang tidak bisa diamati secara
langsung dengan media lain dimana pembelajaran menggunakan tema yang
sebenar-nya berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa, (3) LKS
membantu siswa menemukan konsep IPA sehingga menjadi penghubung antara
pengetahuan awal siswa yang disampaikan lewat powerpoint, ( 4) LKS yang
digunakan merangsang kemauan siswa dalam belajar karena media yang
ditawarkan bu-kan jawaban dari objek pengamatan, melainkan hanya petunjuk
pelaksanaan saja,sehingga siswa menemukan sendiri apa yang dilakukan sesuai
petunjuk LKS, (5) mendorong kemandirian siswa karena masing-masing siswa
yang diberikan kesem-patan untuk melakukan penguatan berupa keterampilan

berpikir kritis. Simpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: (1)

University of PGRI Madiun, JI. Setiabudi No. 85 Madiun 63118, Indonesia ), HOTS Android-
Based student worksheets to practice creative thinking ability of vocational school students, The
1st International Conference on Education and Technology (ICETECH) 2019, 10P Conf. Series:
Journal of Physics: Conf. Series 1464 (2020) 012006 doi:10.1088/17426596/1464/1/012006.
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penggunaan LKS HOTS berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar IPA dan hasil belajar IPA siswa Kelas VIII SMPN 1 Petungkriyono
Kabupaten Pekalongan secara simultan; (2) penggunaan LKS berbasis HOTS
berpengaruh positif dan signifikan motivasi belajar IPA siswa Kelas VIII SMPN 1
Petungkriyono Kabupaten Pekalongan; dan (3) penggunaan LKS berbasis HOTS
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa Kelas
VIII SMPN 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.!’

Konsep Higher-Order Thinking Skills (HOTS) merupa kan salah satu aspek
yang disoroti dalam menghasilkan human capital yang berkualitas. Namun
demikian, tingkat HOTS di kalangan pelajar di Malaysia masih berada pada
tingkat yang lebih rendah. Diantara penyebab masalah tersebut adalah strategi
pembelajaran yang digunakan di kelas kurang efektif dalam menciptakan dan
meningkatkan HOTS secara optimal. Oleh kareena itu, fokus utama dalaam
penelitiann ini adalah untuk mengethui peran potensial dari strategi penalaran
induktif menggunakan Geogebra dalam meningkatkan tingkat HOTS siswa.
Selain itu, juga bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara HOTS dengan
penalaran induktif siswa pada topik Grafik Fungsi II. Desain penelitian adalah
quasi-exper-imental yang melibatkan 94 siswa dari sebuah sekolah menengah di
Johor. Sampel penelitian ini dibagi menjadi tiga kelompok: (1) Kelompok
Perlakuan 1 (strategi penalaran induktif menggunakan Geogebra); Kelompok

Perawatan 2 (strategi penalaran induktif); dan (3) kelompok kontrol

17 Karsono K. The Effect Of Using Hots-Based Student Worksheet On Motivation And Learning
Outcome In Science Among Students Of Junior High School, 2017, Journal education of mathematic
and sience V (1) 2017, 50-57 JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN:2549-1458, DOI:
Http://dx.doi.org/10.21831/jpms.v5il.13540
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(konvensional). Instrumen penelitian berupa seperangkat soal HOTS dan lembar
kerja berbasis strategi penalaran induktif menggunakan Geogebra. Dengan
menggunakan Multivariate Analysis of Variance (MANOVA), ditemukan bahwa
tingkat HOTS siswa secara keseluruhan, termasuk menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan menciptakan keterampilan, dapat ditingkatkan melalui strategi
ini. Tem uan juga menunjuk kan bahwa ada hubu ngan positif antara HOTS dan
penalaran induktif. Kesimpulannya, strategi penalaran induktif dapat memberikan
dampak positif terhadap HOTS siswa pada mata pelajaran Grafik Fungsi Il. dan
(3) kelompok kontrol (konvensional). Instrumen penelitian berupa seperangkat
soal HOTS dan lembar kerja berbasis strategi penalaran induktif menggunakan
Geogebra. Dengan menggunakan Multivariate Analysis of Variance (MANOVA),
ditemukan bahwa tingkat HOTS siswa secara keseluruhan, termasuk menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan keterampilan, dapat ditingkatkan
melalui strategi ini. Temuan juga menunjuk kan bahwa ada hubun gan positif
antara HOTS dan penalaran induktif. Kesimpulannya, strategi penalaran induktif
dapat memberikan dampak positif terhadap HOTS siswa pada mata pelajaran
Grafik Fungsi Il. dan (3) kelompok kontrol (konvensional). Instrumen penelitian
berupa seperangkat soal HOTS dan lembar kerja berbasis strategi penalaran
induktif menggunakan Geogebra. Dengan menggunakan Multivariate Analysis of
Variance (MANOVA), ditemukan bahwa tingkat HOTS siswa secara keseluruhan,
termasuk  menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan  menciptakan
keterampilan, dapat ditingkatkan melalui strategi ini. Temuan juga menunjukkan

bahwa ada hubungan positif antara HOTS dan penalaran induktif. Kesimpulannya,
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strategi penalaran induktif dapat memberikan dampak positif terhadap HOTS
siswa pada mata pelajaran Grafik Fungsi Il. Ditemukan bahwa tingkat HOTS
siswa secara keseluruhan, termasuk menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan keterampilan, dapat ditingkatkan melalui strategi ini. Temuan juga
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara HOTS dan penalaran induktif.
Kesimpulannya, strategi penalaran induktif dapat memberikan dampak positif
terhadap HOTS siswa pada mata pelajaran Grafik Fungsi Il. Ditemukan bahwa
tingkat HOTS siswa secara keseluruhan, termasuk menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan menciptakan keterampilan, dapat ditingkatkan melalui strategi
ini. Temuan juga menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara HOTS dan
penalaran induktif. Kesimpulannya, strategi penalaran induktif dapat memberikan
dampak positif terhadap HOTS siswa pada mata pelajaran Grafik Fungsi 11.*
Disisi lain ada penelitian yang menggunakan HOTS juga, yaitu untuk
menghasilkan LKS Materi Termodinamika Berba sis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dan mengetah ui kelayakan produk. Metode yang digunak an
adalah Research and Development (R&D). Validasi produk dilakukan oleh 2
orang ahli materi dan 2 orang ahli media. Penelitian dilaksana kan di SMAN 1
Sukoharjo, SMAN 1 Adiluwih, MA Ma‘arif Keputran dengan subjek penelitian
adalah siswa kelas XI. Pengumpulan data dilakukan dengan mengguna kan
instrumen non tes berupa angket. Skala pemeringka tan menggunakan skala likert,
5 nilai tertinggi sampai 1 nilai terendah. Hasil validasi ahli materi adalah 92%

dengan kriteria Sangat Layak dan ahli media diperoleh 100% dengan kriteria

'8 Noor Suhaily.M. Muh.Sani. A, Abdul Halim. A, Syarifah Osman, Mohd. Hilmi H, A.Fauzan,
Enhancing Students’ Higher-Order Thinking Skills (HOTS) Through An Inductive Reasoning
Strategy Using Geogebra, Vol. 15, No. 3, 2020, https://doi.org/10.3991/ijet.v15i03.9839
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Sangat Layak. LKPD diuji melalui 2 tahap, uji coba kelompok kecil dan uji coba
lapangan. Hasil yang diperoleh adalah 73% untuk uji coba kelompok kecil, 89%
untuk uji coba lapangan. Sehingga LKPD berbasis HOTS layak diguna kan
dengan interpretasi yang baik. LKS materi termodinamika berbasis HOTS telah
diuji melalui angket validasi media dengan kategori sangat layak, berdasarkan
hasil validasi materi dengan rata-rata 97% dikategorikan sangat layak. LKS materi
termodinamika berbasis HOTS telah melalui uji respon siswa pada uji coba
produk di SMAN 1 Sukoharjo, SMAN 1 Adiluwih, dan MA Ma‘arif Keputran
serta memperoleh rata-rata 73% pada kelompok uji coba terba tas dengan kategori
baik dan uji coba lapan gan pada SMAN 1 Sukoharjo, SMAN 1 Adiluwih, dan
MA Ma'arif Keputran dengan rata-rata 89% dengan kategori sangat baik.*°
Kondisi lapangan yang sebenarnya mengenai pe nggunaan bahan ajar
tematik yang ada, kebutuhan pengembangan bahan ajar tematik, mendapatkan
bentuk pengem bangan bahan ajar tematik dan untuk mengeta hui efektifitas
pengemb angan bahan ajar tematik berbasis HOTS. pada kemampuan berpikir
kreatif siswa. Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D)
dengan subjek penelitian siswa kelas IV MIN 4 dan MIN 7 Kabupaten Magelang.
Tahapan R&D mengguna kan prosedur pengembangan ADDIE. Pengumpulan
data menggu nakan teknik wawancara dan angket. Hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Kondisi lapa ngan belum ditemu kan bahan ajar tematik online

berbasis HOTS, 2) Bahan ajar tematik online berbasis HOTS sangat dibutuh kan

1 Nuraini N, Sri. L, Higher Order Thinking Skills (Hots)-Based Students’ Worksheets In
Thermodynamics Materials, Indonesian Journal of science and Mathematics education ISSN: 2615-8639
Vol 03 (1) (2020) 87-95, DOI: 10.24042/ijsme.v3il.6082,
https://e-journal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/index.
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guru dalam pembelajar annya, 3) Bahan ajar yang telah dikemban gkan layak
untuk diujikan dalam pembelajaran, 4) Hasil uji keefektifan penggunaan bahan
ajar tematik dengan uji wilcocon diperoleh selisih 23,64 artinya terjadi peningk
atan skor pastest ternadap pretest. Standar deviasi 4,63 terjadi peningkatan pada
seluruh siswa, diperoleh nilai Z = -5,185 dan p -value = 0,000 t 4,788 maka
dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar tematik
online berbasis HOTS efektif meningk atkan kemam puan berpikir. secara kreatif.
4) Hasil uji keefektifan penggu naan bahan ajar tematik dengan uji wilcocon
diperoleh selisih 23,64 artinya terjadi peningk atan skor pastest terhadap pretest.
Standar deviasi 4,63 terjadi peningkatan pada seluruh siswa, diperoleh nilai Z = -
5,185 dan p -value = 0,000 t 4,788 maka dengan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengemban gan bahan ajar tematik online berbasis HOTS efektif meningka
tkan kemampuan berpikir. secara kreatif. 4) Hasil uji keefektifan penggunaan
bahan ajar tematik dengan uji wilcocon diperoleh selisin 23,64 artinya terjadi
peningkatan skor pastest terhadap pretest. Standar deviasi 4,63 terjadi peningkatan
pada seluruh siswa, diperoleh nilai Z = -5,185 dan p -value = 0,000 t 4,788 maka
dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar tematik
online berbasis HOTS efektif meningkatkan kemam puan berpikir secara kreatif.?°

Salah satu tuntutan kurikulum 2013 adalah pembelajaran harus
diintegrasikan dengan pembinaan keterampilan siswa dalam berpikir tingkat

tinggi atau HOTS. Kemampuan HOTS membantu siswa tidak hanya mengetahui

2 Andrajati,NH. Anis. MB, & Mahmudi, A (2020). Development Of Online Thematic
Teaching Materials Based On High Order Thinking Skills (HOTS) Subtema Wealth Of Energy
Sources In Indonesia. IS Edu :Indonesian J. Integr. Sci. Education 2(2), 152-161, DOI:
http://dx.doi.org/10.29300 /ijisedu.v2i2.3427

http://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/ijisedu
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dan memahami suatu pengetahuan tetapi mampu menemukan keterhubungan
pengetahuan informasi, melibatkan proses menemukan konsep pengetahuan dan
menerapkan pengetahuan untuk menghadapi sejumlah masalah. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 040460 Berastagi semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020 dengan tema 1: Hewan dan Organ Gerak Manusia dengan sub tema 2:
Manusia dan Lingkungan pada Muatan Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, bahwa validitas produk dilihat dari desain validator
dengan sistem validasi dua diperoleh hasil sangat valid dengan skor rata-rata
84,61%. Begitu pula hasil validator dari ahli materi yang memperoleh skor rata-
rata 88,88 dan dinyatakan sangat valid dengan sistem validasi dua Kkali.
Kesimpulan ahli bahasa menyatakan bahwa penilaian desain penyajian bahasa
LKPD berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi berada pada kategori sangat

valid dengan rata-rata 82,95%.%

2L Simbolon.US, Ansari K, Simbolon,N. Work Sheet Development through Higher Order
Thinking Skills Based on Thematic Learning in 5th Grade of Primary School, Britain
Internasioanal of Linguistics, Arts and Education Sciences Journal E-ISSN: 2685-4813, P-ISSN:
2685-4805,
http://biarjournal.com/index.php/biolae.DOI:https://doi.org/10.33258/biolae.v2il.214.
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Orisinalitas Penelitian
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No | Nama Peneliti,Tahun, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Sumber Penelitian
1 M. Agus T, N, Aisyah, Pengembangan | Perbedaannya  [Penelitian ini
dan E Kurniadi), 2019, Lembar kerja terletak pada mengembangkan Lembar
volume 422International | Siswa dalam materi, jenjang  |Kerja Siswa
Conference on penerapan pendidikan, Higher Order Thinking Skills
Progressive Education pendekatan ini konteks (Hots) Berbasis Website Pada
ICOPE sangat penggunaanya. [Subtema Pentingnya
berpengaruh Makanan Sehat Bagi Tubuh
dalam Untuk Meningkatkan
keberhasilan Berpikir Kritis Siswa
pencapain hasil Di Madrasah Ibtida’iyah
pembelajaran Nahdlatul Ulama’ Kecamatan
Siswa. Wonosari Kabupaten Malang
2. | Megawati, Elly Djulia, |Pengembangan Pembelajaran
Anita Yun Journal pembelajaran yang
ISSN: 2685-4813 tematik diintegrasikan
(Online), 2685-4805 mengunakan dengan
(Print) Vol. 2, No. 1, LKS pembinaan
March 2020, Page: 436- ketrampilan
454 berfikir tingkat
tinggi, meng
aacu pada lang
kah-langkah
yang
dikembangkn
Borg & Gall
(1983).
3. M.Subhan, N. Oktolita Pengembangan | Pengembang an
dalam judul tesisnya pembelajaran dilakukan
Developing Worksheet tematik melalui 10 taha
(LKS) Base on Process mengunakan pan yaitu
Skills in Curriculum LKS penelitian penda

2013 at Elementary
School Grade I1V,V,VI
(2008),

huluan dan pen
gumpulan
informasi,
perenc anaan,
peng embangan
draf, uji awal
(uji coba
terbatas), revisi
produk pertama,
uji coba akhir
(uji coba
lapangan),
revisi
operasional
produk,
deseminasi dan
implementasi
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Megawati, Elly Djulia, Pengembangan | Tahap
Anita Yus Pendidikan dan | pembelajaran pengembangan
Penelitian Humaniora, mengunakan menggunakan
volume 200, Seminar LKS HOTS. model 4-D
Internasional Tahunan ke-3 yaitu, define,
tentang Pendidikan design, develop,
Transformatif dan dan diseminate
Kepemimpinan Pendidikan
(AISTEEL 2018)
A B Prastyo, S Gembong, T| Pengembangan | Media
Masfingatin*, S Maharani, | pembelajaran pembelajaran
The 1st International mengunakan dapat disajikan
Conference on Education LKS HOTS dalam berbagai
and Technology berbasis bentuk seperti
(ICETECH) 2019, 10P Android. aplikasi, alat
Conf. Series: Journal of peraga, buku
Physics: Conf. Series 1464 teks, dan lain
(2020) 012006 sebagainya.dala
doi:10.1088/17426596/146 m penelitian ini
4/1/012006 media yang
dikembangakan
berupa LKS
yang
berorientasi
pada HOTS
yang dapat
dioperasikan
pada
smartphone
Adroid
Karsono K., 2017, Journal | Pengembangan Penggunaan
education of mathematic pembelajaran LKS berbasis
and sience johor, malaysa | mengunakan HOTS

\V (1) 2017, 50-57 JPMS, p-
ISSN: 1410-1866, e-
ISSN:2549-1458, DOI:
Http://dx.doi.org/10.21831/

ipms.v5il.13540

LKS berbasis
HOTS.

berpengaruh
terhadap
motivasi belajar
siswa dengan
beberapa faktor
diantaranya;
rasa ingin tahu
siswa yang
tinggi, merasa
senang, mampu
menemukan
konsep yang
baru,dan siswa
menjadi
mandiri.

Noor Suhaily.M. Muh.Sani.
A, Abdul Halim. A,
Syarifah Osman, Mohd.
Hilmi H, A.Fauzan, , Vol.
15, No. 3, 2020,

https://doi.org/10.3991/ijet.

Menerapan
pembelajaran
dengan strategi
penalaan
induktif
menggunakan

Sampel
penelitian ini
dibagi menjadi
tiga kelompok:
(1) Kelompok
Perlakuan 1
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v15i03.9839 Geogebra untuk | (strategi

meningkatkan penalaran

tingkat HOTS induktif
menggunakan
Geogebra);
(2) Kelompok
Perawatan
(strategi
penalaran
induktif); dan
(3) kelompok
kontrol
(konvensional)

8. |Nuraini N, Sri. L, , Pengembangan | Pengumpulan
Indonesian Journal of pembelajaran data mengg
science and Mathematics mengunakan unakan
education ISSN: 2615-8639| LKS HOTS. instrumen non
Vol 03 (1) (2020) 87-95, tes berupa
DOl: angket. Skala
10.24042/ijsme.v3il.6082, pemeringkatan
https://e- menggunakan
journal.radenintan.ac.id/in skala likert 5
dex.php/IJSME/index nilai tertinggi

sampai 1 nilai
terendah.

9. Andrajati,NH. Anis. MB, & | Pengembangan | Pengumpulan
Mahmudi, A (2020).. IJIS | pembelajaran data menggu
Edu :Indonesian J. Integr. | bahan ajar nakan teknik
Sci. Education 2(2), 152- | tematik berbasis | wawa ncara dan
161, DOI: HOTS angket
http://dx.doi.org/10.29300/i
jisedu.v2i2.3427,
http://ejournal.iainbengkulu
.ac.id/index.php/ijisedu

10. |Simbolon.US, Ansari K, Pengembangan | Penilaian desain
Simbolon,N., Britain LKPD penyajian
Internasioanal of pembelajaran bahasa LKPD
Linguistics, Arts and tematik berbasis | berbasis

Education Sciences
Journal E-ISSN: 2685-
4813, P-ISSN: 2685-
4805,
http://biarjournal.com/in

dex.php/biolae. DOI:
https://doi.org/10.33258/

biolae.v2il.214.

HOTS

keterampilan
berpikir tingkat
tinggi berada
pada kategori
sangat valid
dalam
pembelajran
tematik muatan
mata pelajaran
bahasa
Indonesia.

Berdasarkan pada pemaparan diatas, penelitian ini berbeda dengan penelitian



https://doi.org/10.3991/ijet.v15i03.9839
https://e-journal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/index
https://e-journal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/index
https://e-journal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/index
http://dx.doi.org/10.29300/ijisedu.v2i2.3427
http://dx.doi.org/10.29300/ijisedu.v2i2.3427
http://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/ijisedu
http://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/ijisedu
http://biarjournal.com/index.php/biolae
http://biarjournal.com/index.php/biolae
https://doi.org/10.33258/biolae.v2il.214
https://doi.org/10.33258/biolae.v2il.214

28

penelitian sebelumnya. Penelitian yang digunakan ialah Reseaarch and
Development dan menggunakan Pengembangan ADDIE sehingga dapat
memberikan gambaran pelaksanaan dan bagaimana Pengembangan Lembar Kerja
Siswa Higher Order Thingking Skills (HOTS) Berbasis Website pada Subtema
Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis
Siswa Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’ di Kecamatan Wonosari

Kabupaten Malang.

H. Defenisi Operasional
Agar dapat membrikan gambarn yang jelas pada penlitian ini, maka pe nulis perlu
memberikn penega san serta definisi terhadap setiap istiilah dalam penelitian agar tidak

terjadi krancau an dan penafsiran yang salah. Adapun batasan istilah ini sebagai berikut:
1. Bahan ajar

Bahan ajar dalam konteks pembelaja ran merupakan salah satu komponen
yang harus ada, karena bahan pembelajaran merupa kan suatu komponen yang
harus dikaji, dicermati, dipelajari dan dijadikan bahan materi yang akan dikuasai
oleh siswa dan sekaligus dapat mem berikan pedoman untuk mempelajarinya.
Tanpa bahan pem belajaran maka pembelajaran tidak akan menghasilkan apa-
apa.

Bahan ajar merupakan faktor eksternal siswa yang mampu memperkuat
motivasi internal untuk belajar. Salah satu acara pembelajarn yang mampu
mem pengaruhi aktivitas pembelajaran adalah dengan memasukkan bahan
pembelajaran dalam aktivitas tersebut. Bahan ajar yang didesain secara

lengkap, dalam arti ada unsur media dan sumber belajar yang memadai akan
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mempengaruhi suasana pembelajarn sehingga proses belajar yang terjadi
pada diri siswa menjadi lebih optimal. Dengan bahan pembelajaran yang
didesain secara bagus dan dilengkapi isi dan ilustrasi yang menarik akan
menstimulasi siswa untuk meman faatkn bahan pem belajaran sebagai bahan
belajar atau sebagai sumber belajar.

Bahan ajar mempunyai peran yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berperan sebagai bahan belajar
mandiri, apabila bahan pembelajaran didesain secara lengkap. Bahan
pembelajaran ini dilengkapidengan tujuan pembe lajaran atau kompetensi yang
akan dicapai, materi pembelajaran yang diuraikan dalam kegiatan belajar,
ilustrasi media, prosedur pembela jaran, latihan yang harus dikerjakan
dilengkapi rambu jawaban, tes formatif dilengkapi dengan kunci

jawaban,umpan balik, dan daftar pustaka.

2. HOTS
Higher Order of Thinking Skill (HOTS) adalah kemampuan berpikir kritis,
logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif yang merup akan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Higher Order of Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan
berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan berpikir yang tidak hanya
membutuhkan kema mpuan mengingat saja, namun membutuhkan kemampuan

lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir kreatif dan Kkritis.
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3. Berpikir Kritis
Berpikiir kritis (Critical Thinking) adalah proses mentall untuk menganalisiis
atau mengevaluasii informasi. Untuk memahmi informasi secara mendalm dapat
membentuk sebuah keyakinn kebenaran informasi yang didapat atau pendapat yang
disampaikn. Proses aktif menunjukan keinginan atau motivasi untuk menemukn
jawaban dan pencapaiian pemahaman. Dengan berpikir kritis, maka pemikir Kkritis
menela’ah proses berpikir orang lain untuk mengetahuii proses berpikir yang digunakn
sudah benar (masuk akal atau tidak). Secara tersirat, pemikirn kritis mengevaluasi
pemikirn yang tersirat dari apa yang mereka dengar, baca dan meneliti proses berpikir
diri sendiri saat menulis, memecahkn masalah, membuat keputusaan atau

mengembanggkan sebuah pengetahuan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teoritik Masalah Penelitian Mencakup Perspektif Islam
1. Bahan Ajar sebagai Alat Bantu Pengajaran

Bahan ajar adalah bahan ajar yang berisi tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa. Selain itu kegiatan biasanya berisi instruksi atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Dan tugas tersebut harus
jelas merupakan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Bahan ajar merupakan
materi yang berisi pelajaran dan tugas - tugas yang harus dikerjakn siswa.
Bahan ajar biasanya merupakan instruksi, langkah - langkah untuk
menyelesaikn suatu tugas.

Persyaratan bahan ajar yang baik harus memenuhi persyaratan
konstruksi dan didaktik. Itu Persyarat an konstruksi meliputi persyaratan yang
berkaitan dengan pengguna an bahasa, komposisi kalimat, kosa kata, tingkat
kesulitan dan kejela san yang pada dasarnya harus efektif dalam arti dapat
dipahami oleh pengguna yaitu siswa sedangkan persyaratan aktif berarti harus
memenuhi prinsip-prinsip yang efektif. Ketentuan lembar kerja siswa adalah
sebagai berikut:

Persyaratan Konstruksi Kondisi konstruksi meliputi penggunaan
bahasa, struktur kali mat, kosa kata, tingkat kesulit an, dan kejelas an yang
pada dasarnya efektif, artinya dapat dipahami oleh pengguna yaitu siswa.

Kondisi aktif Kondisi aktif, artinya bahan ajar harus sesuai dengan prinsip

31
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belajar mengajar yang efektif.

2.

Higher Order Thinking Skills (HOTYS)

Adapun keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut:
"Menganalisis adalah memecah konsep materi men jadi beberapa bagian,
menent ukan bagaimana bagian - bagian itu berhubungn atau berhu bungan
satu sama lain atau dengan keseluruhn struktur atau tujuan. Mengevaluasi
adalah membuat penilaian berdasarkn kriteria dan penentuan pengecekan dan
kritik secara keseluruhan.

Menciptakan elemen-elemen yang disatukan untuk membentuuk satu
kesatuaan yang kohern atau fungsional, menata ulang elemen - elemen
tersebut ke dalam pola baru yang komprehensif, berproduksi dan
berproduksi. Indikator high-level thinking adalah sebagai berikut: (1)
indikator kemam puan menganalisis (C4) yang dikembangkan adalah
kemampuan menga nalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif; (2) Indikator kemampuan mengevaluasi (C5) yang
dikembangkan adalah kemampuan mengevaluasi faktual, konseptual,
prosedural, dan pengetahuan metakognitif; (3) Indikator kemampu an
berkreasi (C6) yang dikembangk an adalah kemampuan menciptakan
pengetahuan konseptual, prosedural, dan metakognitif; (4) instrumen
penilaian keterampil an berpikir tingkat tinggi sebagai penilaian
pembelajaran efektif untuk melatih keterampilan berpikir siswa dan

mengukur keteram pilan berpikir efektif siswa sesuai dengan tingkat berpikir
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HOTS (higher order thinking skills) memiliki kaitan dengan keteram

pilan berpikir yang sesuai dengan Ranah Kognitif. Ranah kognitif meliputi

kemam puan siswa dalam mengulang atau menyatak an kembali konsep dan

prinsip yang telah dipelajari dalam proses pembelajaran. Proses ini berkena

an dengan kemam puan dalam berpikir, kompetensi dalam mengembangkan

pengetahauan, pengenalan, pemahaman, konseptualitasi, penentuan dan

penalaran. Tujuan pembelajar an pada ranah kognitif menurut Bloom ada 6

tingka tan dengan jenjang dasar sampai tertinggi.>

Tabel 2.1

Proses Kognitif Sesuai Dengan Level Kognitif Bloom

Proses Kognitif

Defenisi

C1

C2

C3

Mengingat Mengambil pengetahuan yang relevan dari
ingatan.
Memahami Membangun arti dari proses pembelajaran,
LOTS termasukkomunikasi lisan, tertulis, dan gambar.
Menerapkan/ Melakukan atau menggunakan prosedur didalam
Mengaplikasikan situasi yang tidak bisa.

Menganalisis Memecahkan materi ke dalam bagian-
bagiannya dan menentukan bagaimana bagian-
bagian itu terhubung antarbagian dan ke
struktur atau tujuan keseluruhan.

Menilai/ Membuat pertimbangan berdasarkan kriteria atau

Mengevaluasi standar.

Mengkreasi/ Menempatkan unsur-unsur secara bersama-

Mencipta sama untuk membentuk keseluruhan secara

koheren atau fungsional, menyususn kembali
unsur-unsur ke dalam pola atau struktur baru.

22 Ridwan, A. Pembelajar an Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skill ), Tanggerang: Tira

Smart (2019)
23 Opcit, Chintia Tri Nopinda dan Sofyan, hal 6-8
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3. Berpikir Kritis dalam Pembelajaran

Menurut Ennis yang dikutip oleh Alec Fisher, “Berpikir kritis adalah
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutus kan
apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”?* Dalam penalaran dibutuhkan
kemam puan berpikir Kkritis atau dengan kata lain kemam puan berpikir kritis
merupakan bagian dari penalaran. Berpikir Kkritis adalah berpikir dengan baik
dan merenu ngkan atau mengkaji tentang proses berpikir orang lain. John
Dewey mengatakan, bahwa sekolah harus mengaj arkan cara berpikir yang
benar pada anak- anak. Kemudian beliau mendefenisikan berpikir Kritis
(critical thinking), yaitu: “Aktif, gigih, dan pertim bangan yang cermat
mengenai sebuah keya kinan atau bentuk pengetah uan apapun yang diterima
dipandang dari berbagai sudut alasan yang mendukung dan

menyimpulkannya.?>”.

Komponen berpikir Kkritis Brookfield mendef inisikn lima aspek dan
empat komponn berpikir kritis. Menurutnya, berpikir kritis terdiri dari aspek-
aspek, yaitu berpikir Kkritis adalah aktivitas yang prod uktif dan positif, berpikir
kritis adalah proses bukan hasil, perwujudn berpikir kritis sangat beragm terga
ntung dari konteksnya, berpikir kritis dapat berupa kejadian yang positif
maupuun negatif, dan berpikir kritis dapat bersifat emos ional dan rasional.
Sedangkn komponn berpikir Kkritis, yaitu: 1) Ident ifikasi dan menarik asumsi

adalah pusat berpikir kritis, 2) Menarik pentingnya konteks adalah penting

24 Alec Fisher, Berpikir Kritis, Jakarta: Erlangga, 2008, h. 4
% Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar , Jakarta: Elek Media Komputindo,
2011, h.129



35

dalam berpikir kritis, 3) Pemikir kritis mencoba mengimajinasikn dan
menggali alternatif, dan 4) Mengimajinasikn dan menggali alternatif akan

membawa pada skeptisisme reflektif.

Karakte ristik Berp ikir Kritis Berpikir kritis mencakup seluruh proses
mendapatkn, membandingkaan, menganalisa, mengevaluasi, internalisasi dan
bertindak melampaui ilmu pengetahun dan nilai-nilai. Berpikir kritis bukan
sekedar berpikir logis sebab berpikir kritis harus memiliki keyakinan dalam
nilai- nilai, dasar pemikiran dan percaya sebelum didapatkan alasan yang logis

dari padanya.

Karakteristik yang berhubungn dengan berpikir kritis, dijelaskan

Beyer secara lengkap dalam buku Critical Thinking, yaitu:2®

a. Watak (Dispositions) Seseorang yang mempun yai keterampiln berpikir kritis
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuran,
respek terhadp berbagai data dan pendapat, respek terhadap kejelasn dan
ketelitian, mencari pandangan - pandangn lain yang berbeda, dan akan

berubh sikap ketika terda pat sebuah pendapat yang dianggapnya baik.

b. Kriteria (Criteria) dalam berpikir kritis harus mempuunyai sebuah kriteria
atau patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukn sesuatu
untuk diputuskn atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat disusun
dari beberapa sumber pelajarn, namun akan mempunyai Kkriteria yang

berbeda. Apabila kita akan menerapkn standarisasi maka haruslah

% Hendra Surya, Loc. Cit
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berdasarkan kepada relevansi, keak uratan fakta-fakta, berlandaskan sumber
yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang keliru, logika yang

konsisten, dan pertimbangan yang matang.

c. Argumen (Argument) Argumen adalah pernyata an atau proposisi yang
dilandasi oleh data-data. Keterampil an berpikir kritis akan meliputi kegiatan

pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen.

d. Pertimbang an atau pemikiran (Reasoning) Yaitu kemampuan untuk
merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa premis. Prosesnya akan

meliputi kegiatan menguji hubung an antara beberapa pernyataan atau data.

e. Sudut pandang (Point of view) Sudut pandang adalah cara memandang atau
menafsirkan dunia ini, yang akan menentuk an konstruksi makna. Seseorang
yang berpikir dengan kritis akan memandang sebuah fenomena dari berbagai

sudut pandang yang berbeda.

f. Prosedur penerapan Kkriteria (Procedures for applying criteria) Prosedur
penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan prosedural. Prosedur tersebut
akan meliputi merumuskan permasala han, menentukan kepu tusan yang

akan diambil, dan mengidentifikasi perkiraan-perkiraan.

Langkah-langkah berpikir kritis untuk menjadi pemikir kritis yang baik
dibutuhk an kesadaran dan keterampilan memaksimalkan kerja otak melalui
langkah- langkah berpikir kritis yang baik, sehing ga kerangka berpikir dan cara
berpikir tersusun dengan pola yang baik. Walau memang belum ada rumusan

langkah- langkah berpikir kritis yang dapat dijadikan tolak ukur atau parameter
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yang baku. Sebab, berpikir kritis bias sangat sulit untuk diukur karena berpikir
kritis bias sangat sulit untuk diukur karena berpikir kritis adalah proses yang
sedang berlangsung bukan hasil yang mudah dikenali. Keadaan berpikir Kritis
berarti bahwa seorang terus mempertanya kan asumsi, mempertimbang kan
konteks (kejelasan makna), menciptakan dan mengeksplorasi alternative dan
terlibat dalam skeptisisme reflektif (pemikiran yang tidak mudah percaya) atas
informasi yang diterimanya. Menurut Kneedler dari The Statewide History-social
science Assesment Advisory committee, mengemukakan bahwa langkahlangkah

berpikir kritis itu dapat dikelompokkan menjadi tiga langkah: 2’
1) Mengenali masalah (defining and clarifying problem)
a) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok.
b) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan.
c) Memilih informasi yang relevan.
d) Merumuskan/memformulasi masalah.
2) Menilai informasi yang relevan
a) Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (judgment).
b) Mengecek konsistensi.
c) Mengidentifikasi asumsi.
d) Menge nali kemungki nan faktor stereotip.

e) Mengenali kemungkinn bias, emosi, propaganda, salah penafsirn

27 Hendra Surya, Op. Cit, h.136
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kalimat (semantic slanting).
f) Mengenali kemungkinn perbedaan orientasi nilai dan ideologi.
3) Pemecahan Masalah/ Penarikan kesimpulan
a) Menge nali data yang diperlukn dan cukup tidaknya data.

b) Meramalkn konsekuensi yang mungkin terjadi dari keputusn atau

pemecahn masalah atau kesimpulan yang diambil.

Menelusuri sudut pandang Al-Quran tentang sumber belajar, mengundang
kita untuk melihat sekian banyak ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang alam
raya.

STRC Y- (S0 R LTHENEES oy EAPEIS A JEYERU SO
Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum

yang Berfikir”. (OS. Al- Jatsiyah: 13)
Adanya potensi dan tersedianya lahan yang diciptakan oleh Allah SWT,

memberikan peluang bagi umat manusia untuk mengembangkan dan memanfaat
kan alam raya secara baik dan bijak. Pengem bangan dan pemanfaatan ini tidak
serta merta dapat dilakukan, akan tetapi dapat sebagai sumber belajar. Menggali
potensi yang ada dan meng hasilkan inovasi terbaik untuk dunia pendidikan baik

secara formal mau pun non-formal.
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B. Kerangka Berpikir
1. Keberhasilan dalam Sebuah Pembelajaran

Keberhasilaan proses belajr mengajar biasanya dukur dengan keberhasiln
siswa dalam mem ahami dan menguasai materi yang diberikn. Guru berpern
sebagai pendidik dan pem bimbing dalam pembelajarn, seorang guru akan dapat
melaksanakn tugasnya dengan baik bila menguasai dan mampu mengajr di
depan kelas dengan menggunakn model yang sesuai dengan mata pelajarn.

Sehingga, hasil belajar sangatlah ditentukn dari proses belajar mengajr,
dimana belajar merupakn perubahn seseorang yang mulanya tidak tahu menjadi
tahu dan juga meningkatkn perkembangn pengetahuan siswa. Perubahn yang
terjadi akibat belajar sering dinyatakn dalam hasil belajar di sekolah, hasil
belajar adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru terhadp perembangan
kemajuan siswa dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada
umumnya tujuan pendidikaan dapat dimasukkn ke dalam salah satu dari tiga
ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual
maupun verbal yang menyajik an informasi yang kompleks menjadi lebih
sederhana sehingga mudah untuk dipahami. Model juga memberik an kerangka
kerja untuk pengem bangan teori dan penelitian.?® Secara umum model dimaknai
sebagai objek atau konsep yang digunak an, dan pemaham an model dalam
penelitian mengacu pada definisi yang diungkapk an oleh Miarso bahwa model

adalah representasi suatu proses dalam bentuk grafis atau naratif dengan

% punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta : Pranamedia
Group, 2015).
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menunjuk kan unsur-unsur utama serta strukturnya.”® Jenis penelitian yang
digunak an oleh peneliti pada pengembang an model ini adalah penelitian dan
pengem bangan (Research and Development) Penelitian dan pengembangn atau
Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkn produk tertentu dan menguji keefektif an produk tersebut
yang bersifat analisis kebutuhan bagi masyarakat luas.*® Secara sederhana
penelitian dan pengembang an didefinisikan sebagai metode penelitian yang
bertujun untuk mengembangkn atau menghasilkan produk unggulan yang
didahului dengan penelitian pendahuluan sebelum produk dikembangkn.*

Ada beberapa istilah tentang penelitian dan pengembangan. Borg and gall
menggunakn nama Research and Development/ R&D yang dapat diterjemahkan
menjadi penelitian dan pengembangan. Richey dan Kelin, menggunakan nama
Design and Development Research yang dapat diterjemahkan menjadi
Perancangan Dan Penelitian Pengembangan. Thiaragajan menggunakan model
4D yang merupakan singkatan dari Define, Design, Development and
Dissemination. Dick and Carry menggunakan istilah ADDIE (Analysis. Design,
Development, Implementation, Evaluation), dan Development Research, yang
dapat diterjemahkan menjadi penelitian pengembangan.

Penelitian dan pengembang an dalam bidang pendidikan adalah model
pengembangan berbasis industri dimana temuan hasil peneliti an digunakan

untuk menghasilk an produk. Produk yang dihasilkan adalah produk yang

2 yuyberti, Penelitian dan Pengembangan yang Belum Diminati dan Perspektifnya
Kompilasi Artikel, 2016.

% Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung, Alfabeta, 2017).
3L yuberti. op. cit., h. 13.
32 Sugiyono. op. cit., h. 28.
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memenuhi standarisasi tertentu, yaitu efektif, efesien, dan berkualitas.®® Dapat
disimpulk an bahwa Penelitian dan Pengembangn (R&D) adalah suatu metode
yang digunakn untuk mengembangkan atau membuat produk unggulan yang
didalam pengembangannya dilakukan beberapa tahapan yang dapat menjamin

dari kualitas produk yang dikembangkn.

2. Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan
Ruang lingkup penelitian dan pengembangan adalah:

a) The study of the process and impact of specific design and development
effort. Penelitian tentang proses dan dampak dari produk yang dihasilkan
dari perencanaan dan penelitian pengembangan.

b) The study of the design and development process as whole, or of particular
process component. Penelitian tentang perancangan (desain) dan proses

pengembangn secara keseluruhan, atau komponen dari sebagian proses.

Dari pernyata an diatas dapat diketahui bahwa penelitian dan pengembangan
memiliki empat tingkat kesulitan, yaitu:

1. Melakukan penelitian tetapi tanpa menguiji,

2. Menguji tetapi tanpa melakukan penelitian,

3. Melakukan penelitian dan menguji dari sebuah produk yang ada,

4. Melakukan penelitian dan menguji untuk membuat produk baru.*

Dari empat tingkat kesulitn diatas, peneliti dalam penelitian ini berada pada

33 Yuberti.loc.cit
34 Sugiyono. op .cit., h. 31.
% Sugiyono. op .cit., h.32
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tingkat kesulitn nomor empat yaitu melakukan penelitin dan menguji untuk

membuat produk baru.

3. Langkah — Langkah Penelitian

a. Borgand Gall

Potensi Dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Informasi Produk Desain

_ N
< Uji Coba Revisi Uji Coba Revisi
Pemakaian Produk < Produk < Desain
.
Revisi Produksi
Produk > Massal ;

Gambar 2.1
Langkah—langkah Penelitian dan Pengembangan menurut
Borg and Gall*

b. Thiagarajan
Thiagarajan mengemukakn langkah—langkah penelitian dan
pengembangan disingat dengan 4D, yang merupakan perpanjangan

dari Define, design, development, and dissemination.

Gambar 2.2.
Langkah—langkah penelitian dan pengembangan menurut Thiagarajan.®’

% Sugiyono.op, cit, h.37
37 Sugiyono. Op.cit,h.38
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c. Robert Maribe Branch

Robert Maribe Branch mengembangkn instructional design (desain
pembelajarn) dengan pendekatan ADDIE, yang merupakn per
panjangan dari Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Analysis berkait an kegiatan analisis yang melihat situasi
lingkunga sehingga dapat ditemukan produk apa yang dapat
dikembangkn. Design adalah kegiatan perancangn suatu produk.
Development merupakan kegiatan pembuatan sutau produk.
Implementation yaitu penggunaan produk dan Evaluation adalah
kegiatan menilai setiap langkah kegiatan dan melihat apakah produk

sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum.

revision revision
ﬁ /0%

Implementation N Evaluation )y

revision 0/ revision

Gambar 2.3.
Pendekatan ADDIE untuk mengembangkan produk yang berupa desain
pembelajaran.®®
d. Richey and Klein

Richey and Klein menyatakan fokus dari perancangan dan peneliti

% Sugiyono. op cit. h.39
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an pengembangn bersifat analisis dari awal sampai akhir, yang meliputi
perancangn, produksi, dan evaluasi. Perancangan berarti perencana an
pembuatan produk dengan tujuan tertentu. Produksi adalah kegiatn
pembuatn produk berdasar kan rancangan yang telah dibuat. Evaluasi
adalah kegiatan menguji, menilai seberapa tinggi produk telah sesuai
dengan spesifikasi yang ditentukn

Planning I Production | |l Evaluation

Gambar 2.4.
Langkah—langkah penelitian dan pengembangan menurut Richey and Klein.*

Dari beberapa metode penelitian dan pengembangn yang telah dipaparkn
diatas, dalam penelitian ini peneliti menggunakn metode penelitian yang
dikembangkn oleh Borg and Gall dengan menggunakan 7 langkah penelitian dan
pengembangan nya.

Adapun gambaran atau kerangka berpikir dari penelitian Pengembangan
Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema
Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk Meningkatkn Berpikir Kritis Siswa
Di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’ Kecamatan Wonosari Kabupaten

Malang vyaitu :

39 Sugiyono. Op cit h. 40
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Pengembangan Lembar Kerja Siswa Higher Ovder Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya
Makanan Schat Bagi Tubuh Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama®
Kecamatan Wonosarl Kabupaten Malang

4

Fokus Penclitainn:

1. Bagaimana spesifikasi desain lembar kerja siswa HOTS berbasis website pada subtema pentingnya
makanan schat bagi tubuh dapat meningkatkan berpikir kntis siswa di Madrasah Thtida'iyah Nahdlatul
Ulama' Kecamatan Wonosan Kabupaten Malang 7
Bagaimana kelayakan dan kemenarikan lembar kerja siswa HOLS berbasis website pada sublema
pentingnya makanan schat bagi tubuh dapat meningkatkan berpikir knitis siswa di Madrasah Ibtida’iyah
Nahdlatul Ulama' Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang ?
3. Apakah lembar kerja siswa HOTS berbasis website pada subtema pentingnva makanan schat bugi tubuh

dapat meningkatkan berpikir kritis siswa di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlaml Ulama® Kecamatan

Wonosar1 Kabupaten Malang ?

[

Pengembangan LKS HOTS < Meningkatkan berpikir keitis siswa

Berbasis Website menggunakan pada pelajaran Pentingnya Makanan

teori Borg & Gall yang Schat Bagi Tubuh kelas v semester
disederhannkan gamil.

1. Tahap pengumpulan data
2. Tahap perencansan
3. Tahap pengembangan
produk
I'shap vahdasi
. Tahap revisi desain
. Uji coba produk di
lapangan
Revisi produk

[ A

-

Implementasi produk (Lembar Kerja Siswa Iligher Order Thinking Skills (Iots)

Berbasis Website Pada Sublema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk

Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama’

Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang )

Hasil penelitian dan pengembangan

(1Lembar Kerja Siswa Higher Order Thinking Skiils (Hots) Berbasis Websire Pada Sublema Pentingnya Makanan Schal Bagi Tubuh
Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Di Madrasah Ibtida’ivah Nahdlatul Ulama® Kecamatan Wonosan Kabupaten Malang )

Gambar 2.5 Gambar Kerangka Berpikir




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A.  Model Penelitian dan Pengembangan

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
R&D/Research and Development. Metode penelitian dan pengembangan atau
dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.*® Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg and Gall
“research and development is a powerful strategy for improving practice. It is a
process used to develop and validate educational products .’ Pengertian tersebut
dapat dijelaskan bahwa “peneneliti an dan pengembangan merupakan strategi
yang kuat untuk meningkatkan praktek. Itu adalah proses yang digunakan untuk
mengembangk an dan memvalidasi produk pendidikan.” Produk pendidikan
yang dimaksud dalam penelitian dan pengembang an mengandung empat
pengertian pokok. Pertama, produk tersebut tidak hanya meliputi perangkat
keras, seperti modul, buku teks, video dan film pembelajar an atau perangkat
keras yang sejenisnya, tetapi juga perangkat lunak seperti kurikulum, evaluasi,
model pembelajar an, prosedur dan proses pembelajar an, dan lain-lain. Kedua,
produk tersebut dapat berarti produk baru atau memodifikasi produk yang sudah
ada. Ketiga, produk yang dikembangkan merupak an produk yang betul-betul

bermanfaat bagi dunia pendidikan. Keempat, produk tersebut dapat

40 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 297
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dipertanggungjawabkan, baik secara praktis maupun keilmuan.*!

Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah suatu
proses pengembangan perangkat pendidikan yang dilakukan melalui serangkaian
riset yang menggunakn berbagai metode dalam suatu siklus yang melewati
berbagai tahapan.*? Pengertian pengembangan menurut Amile and Reesnes,
R&D merupakan suatu proses pe ngembangan perangkat pendidikan yang
dilakukan melalui serangkaian riset yang menggunakan berbagai metode dalam
suatu siklus yang melewati berbagai tahapan. Research and Development (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkn produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut.*® Berdasark an definisi-definisi diatas
dapat dijelaskn bahwa penelitian pengembang an adalah penelitian yang
digunakn untuk menghasilkan produk tertentu, dan untuk menyempurnakn suatu
produk yang sesuai dengan acuan dan Kriteria dari produk yang dibuat sehingga
menghasilkn produk yang baru melalui berbagai tahapan dan validasi atau

pengujian.
1. Tujuan Penelitian pengembangan

Research and Development (R&D) bertujuan menghasilkn suatu produk, perlu

diadakan need assessment.** R&D tujuan utamnya tidak keluar dari lingkup:*°

* Zainal Arifin, Model Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
hal.127

*2 Mohammad Ali & Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan,

,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal.105

* Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 297

* Conny R. Semiawan, Catatan Kecil Tentang Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal. 183
*> Muhammad Asrori, Metode dan Aplikasi..., hal.109
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b. Mem perbaiki teori-teori ataupun konsep-konsep pendidik an yang telah ada,

c. Menguji atau memverifikasi aplikasi dari berbagai teori ataupun konsep

pendidik an dalam praktik di lapangan,

d. Merumusk an sejarah pendidikn,

e. Menguji keefektifn suatu konsep atau perangkat pendidikan, dan

f.  Menemukan berbagai kelemahan dari berbagai teori, konsep ataupun praktik

kependidikan, serta mencari berbagai cara memperbaikinya.

Berdasark an tujuan-tujuan diatas, dapat disimpulkn bahwa tujuan dari

penelitian pengembangn yakni untuk menghasilkan suatu produk melalui proses

menguji atau memverifikasi sehingga menghasilkn produk yang valid, praktis, dan

efektif.

2. Langkah-langkah Penelitian Pengembangan

Langkah-langkah penelitian dan pengembangn ditunjukkan pada gambar berikut:

Pengumpulan informasi awal
Studi EksploratifObservasi
Awal

Perencanaan
Desain Produk

Revisi Produk

Perbaikan Produk,
Menerima masukan, dan
saran

Uji Coba Lapangan
Uji Kelayakan Produk

Pengembangan
Produk Awal

Hipotesis Produk

Revisi Produk
Perbaikan Produk

Gambar 3.1 Langkah Penelitian Pengembangan

Uji coba Awal
Uji Kelayakan Produk
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Sedangakan menurut Borg and Gall terdapat sepuluh langkah-langkah
prosedur penelitian pengembang an yaitu sebagai berikut:*°
a. Penelitian & Pengumpulan Informasi Awal/Research and Information

Collecting

Peneliti melakukan studi pen dahuluan atau studi eksploratif untuk
mengkaji, menyelediki, dan mengumpulkan informasi. Langkah ini meliputi
kegiatan- kegiatan seperti: analisis kebutuhan, kajian pustaka, observasi awal di
kelas, identifikasi permasalahn yang dijumpai pada pembelajaran, dan juga
menghimpun data tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat dalm
pembelajarn.
b. Perencanaan/Planning

Peneliti membuat rencana desain pengembangn produk. Aspek-aspek
penting dalam rencana tersebut meliputi produk tentang apa, tujuan dan manfaat
nya apa, siapa pengguna produk nya, mengapa produk tersebut dianggap penting,
dimana lokasi untuk pengembangan produk dan bagaimana proses
pengembanganya.
c. Pengembangan Format Produk Awal/Develop Preliminary Form of Product

Peneliti mulai mengembangankan bentuk produk awal yang bersifat
sementara (hipotesis). Produk yang dibuat lengkap dan sebaik mungkin, seperti
kelengkapan komponen-komponen program, petunjuk pelaksanaan (juklak),
petunjuk teknis (juknis), contoh-contoh soal atau latihan, media pembelajaran

yang akan digunakn, dan sistem penilain.

46 Arifin, Model Penelitian........., hal.129-132
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d. Uji Coba Awal/Preliminary Field Testing

Peneliti melakukan uji coba terbatas mengenai produk awal di lapangan yang
melibatk an satu sekolah dengan subjek antara 10-15 orang. Selama uji-coba
berlangsung, peneliti dapat mlakukan observasi terhadap kegiatan subjek (guru)
dalam mlaksanakan produk tersebut. Setelah selesai uji-coba, kemudian peneliti
melakukan diskusi dengan subjek. Peneliti juga dapat memberikn angket kepada
subjek.
e. Revisi Produk/Main Product Revision

Melakukan revisi tahap pertama, yaitu perbaikan dan pe nyempurnaan
terhadp produk utama, berdasarkan hasil uji-coba terbatas, termasuk hasil diskusi,

observasi, wawancara, dan angket.

f.  Uji Coba Lapangan/Main Field Testing
Malakukan uji-coba produk dengan skala yang lebih luas. Perkiraan

sekolah yang terlibat antara satu sampai dengan dua sekolah serta subjek antara
15 sampai dengan 20 siswa
g. Reuvisi Produk/Operational Product Revision

Melakukan revisi tahap kedua, yaitu memperbaiki dan menyempurnakan
produk berdasarkan masukn dan saran-saran hasil uji-coba Ipangan yang lebih
luas.
h. Uji Coba Lapangan/Operational Field Testing

Melakukn uji pelaksanaan lapangan dengan melibatkan antara 2-3 sekolah
dan antara 10-30 subjek. Data dikumpulkn melalui wawancara, observasi, dan

angket.
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I.  Revisi Produk Akhir/Final Product Revision

Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkn saran dan masukan
dalam uji pelaksanaan la pangan.

J.  Desiminasi dan Implementasi/Dissemination and Implementation

Peneliti.  men  desiminasikan  (menyebarluaskan)  produk  untuk
disosialisasikan kepada seluruh subjek (kecamatan, kabupaten/kota, atau provinsi
atau juga nasional) melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, bekerja sama dengan
penerbit jika sosialisasi produk tersebut bersifat komersial, dan memantau
distribusi dan kontrol mutu (quality control).

Pelaksanaan penelitian pengembangan (R&D) ada beberapa langkah yang
harus dilakukan, untuk itu peneliti mengacu pada langkah-langkah menurut Borg
and Gall yang terdapat (10) sepuluh langkah prosedur penelitian pengem bangan
yaitu langkah pertama melakukan pengumpul an data, langkah kedua
perencanaan, langkah ketiga mengembang kan bentuk awal perangkat, langkah
keempat melakukan pengujian tahap awal, langkah kelima melakukan revisi,
langkah keenam uji coba lapan gan, langkah ketujuh melakukan revisi, langkah
kedelapan melakuk an uji coba kembali, langkah kesembilan melakukan revisi,
langkah kesepuluh disemina si dan implementasi produk.

Namun penelitian ini hanya dilakukn tujuh langkah seperti pada gambar 3.1,
hal ini karena keterbatasn waktu, dan biaya. Jadi pada penelitian Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Higher Order Thingking Skills (Hots) Berbasis Website
Pada Subtema pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk Meningkatkan

Berpikir Kritis Siswa Di Madrasah Ibtida iyah Kecamatan Wonosari Kabupaten
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Malang mengacu menurut Borg and Gall dengan modifikasi yakni (7) tujuh
langkah dan diharapkn produk ini dapat valid, praktis dan efektif untuk di

pergunakan.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan bahan ajar ini, sebagai berikut:*’
1. Penelitian & Pengumpulan Informasi Awal/Research and Information
Collecting
Pada tahap ini peneliti melakukan studi pendahuluan atau studi eksploratif
untuk mengkaji, menyelediki, dan mengumpulkn informasi. Langkah ini dilakuk
an dengan datang ke sekolah MINU Plandi 02 Subulas Salam Kecamatan

Wonosari Kabupaten Malang.

a Pemilihan Sekolah

Adapun lokasi yang digunakn dalam penelitian ini adalah di sekolah MINU
Plandi 02 Subulas Salam Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang. Penelitian ini
dilakukn pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Dengan alamat di JI.
Pesantren no.1 Selobekiti, Plandi, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang .

Lokasi ini menjadi tempat dilaksanakan nya penelitian dengan pertimbangan:
1) Kepala sekolah dan guru cukup terbuka untuk menerima pem baharuan
dalam pendidikan, terutama hal-hal yang mendukung dalam proses

belajar mengajar.

2) Sekolah ini mempunyai lokasi yang sangat strategis dan masih dalm

47 Arifin, Model Penelitian ..., hal.129-132
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naungan Pondok Pesantren Subulas Salam, sehingga memiliki
keunggulan juga dalam bidang keagamaan.
3) Sekolah ini pernah dijadikan tempat penempuhan mata kuliah PPL oleh
peneliti pada semester 7, tahun 2016.
b.  Pemilihan Materi
Materi yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah materi
Pelajaran Tematik kelas V Tema Subtema penting nya makanan sehat bagi
tubuh. Pemilih an materi ini di dasarkan oleh bberapa alasan yaitu salah satunya
adalah karena kegunaan materi ini sangat erat hubungannya dengan permasalahn
kehidupan sehari-hari. Serta penyesuaian materi dalam proses belajar mengajar
yang sedang dilaksanakn di lapangan dengan waktu penelitian.
¢ Analisis Kebutuhan
Observasi merupakan langkah awal dalam R & D yang dilakukan oleh
peneliti ini. Observasi yang dilakukan peneliti dengan guru yang bersangkutan
yaitu mengenai pokok materi yang dikembangkan. Materi tersebut pada akhirnya
dijadikan sebagai batasan dalam pengembangan buku ajar dalam R & D ini.
Selain itu, dibutuhkan buku ajar sebagai pendamping guru dan siswa yang
mempunyai karakteristik berbeda dengan buku yang diperjualbelikan secara
umum. Langkah selanjutnya adalah studi literatur tentang buku ajar dilakukan
dengan mempelajri referensi tentang konsep- konsep pengembangan bahan ajar
bahan ajar cetak yang telah tertuang dalam bab dua. Sedangkan untuk studi
literatur terkait materi Subtema Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh kelas V

menghasilkn Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada tabel 3. 1 sbagai
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Tabel 3.1
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Indikator

. Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya

. Menghargai dan menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotongroyong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

. Memahami dan menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Bahasa Indonesia
3.4 Menganalisis
informasi yang
disampaikan
paparan iklan
dari media cetak
atau elektronik

3.4.1 Mengidentifikasi teks iklan di media cetak
atau elektronik

3.4.2 Mengaitkan pembuatan teks iklan di media
cetak atau elektronik menggunakan peraga
3.4.3 Mengidentifikasi unsur-unsur teks iklan di
media cetak atau elektronik

3.4.4 Mendeteksi teks iklan di media cetak atau
elektronik

3.4.5 Menguraikan unsur-unsur teks iklan di media
cetak atau elektronik

3.4.6 Menyimpulkan teks iklan di media cetak atau
elektronik.

IPA

3.3 Menganalisis
organ
pencernaan dan
fungsinya pada
hewan dan
manusia serta
cara memelihara
kesehatan organ
pencernaan
manusia

3.3.1 Mengidentifikasi gangguan organ pencernaan

pada hewan dan manusia

3.3.2 Menelaah penyakit pada organ pencernaan

manusia dan hewan

3.3.3 Menguraikan organ pencernaan pada manusia
dan hewan

3.3.4 Mengaitkan pentingnya menja ga kese hatan
organ pencerna an pada manusia dan hewan

3.3.5 memecahkan perihal gangguan organ
pencernaan pada manusia dan hewan

. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut
pandang/teori

Bahasa Indonesia
4.4 Menyajikan
kembali informasi
yang disampaikan
paparan iklan
dari media cetak
atau elektronik

4.4.1 Mendemonstrasikan iklan elektronik yang
sudah
dibuat.

IPA
4.3 Menyajikan karya
tentang konsep
organ dan fungsi
pencernaan pada
hewan atau
manusia

4.3.1 Membuat poster tentang macam-macam
gangguan
pada organ pencernaan
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2. Perencanaan/Planning

Pada tahap ini peneliti membuat rencana desain pengembangan produk.
Aspek- aspek penting dalam rencana tersebut meliputi komponen-komponen
produk, tujuan dan manfaat nya penelitian ini dapat menghasil kan produk Bahan
Ajar Berbasis Higher Order Thingking Skills (HOTS) yang layak dipergunakan di
MI/SD kelas V semester ganjil. Adapun hal-hal yang peneliti lakukan ketika tahap
perencanaan yaitu merumus kan tujuan yang hendak dicapai, menentukan
narasumber yang akan dilibatkan dalam proses validasi, pengumpulan buku-buku
yang berkaitan dengan bahan ajar yang akan di kembangkan, pemilihan desain
yang tepat, pemilihan layout yang menarik sesuai dengan Kkarakteristik siswa
tingkat MI/SD, sampai dengan menyiapkan bahan-bahan sebagai evaluasi dalam
bahan ajar yang dikembangkn.

3. Pengembangan Format Produk Awal/Develop Preliminary Form of

Product

Pada tahap ini peneliti mulai mengembangankan bentuk bahan ajar awal
yang bersifat sementara (hipotesis). Pengembangan lembar kegiatan siswa (LKS)
akan selalu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Produk yang dibuat
lengkap dan sebaik mungkin, seperti kelengkapan komponen-komponen
program, halaman muka (Cover), kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti dan
kompetensi dasar, jeniis penelitian R&D / Research and Development, materi
pembelajaran tematik tema 3 sub tema penting nya makanan sehat bgi tubuh
kelas v, contoh-contoh soal maupun latihan, dan daftar pustaka. Kemudian

melakukan proses validasi pada para ahli desain, ahli bahasa, dan ahli materi
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untuk memperoleh tingkat keabsahan produk bahan ajar yang tinggi. Instrumen

peniliaan kelayakan produk dari aspek kelayakan materi/isi, desain/penyajian,

dan bahasa. Instrumen yang dikembangkan mengacu pada instrumen standar

yang telah dikembangkan oleh Badan Nasional Standar Pendidikan dengan

melakukan sedikit penyesuaian. Instrumen yang dimaksud disajikan pada tabel

3.2, 3.3, dan 3.4.

Tabel 3.2

Penilaian Produk dari Aspek Kelayakan Materi/lsi

Indikator

Butir Penilaian

Kesesuaian Materi dengan
Kompetensi Dasar

Kesesuaian instrument dengan indikator materi

Kesesuaian desain dengan kebutuhan siswa

Kesesuaian desain dengan usia anak

Penyajian

Penyampaian materi runtut

Terdapat gambar, cerita, dan soal di LKS HOTS

Isi Materi

Kesesuaian materi dengan KD untuk kelas V

Kelengkapan materi dengan pembelajaran

Materi sesuai dengan kondisi lingkungan siswa

Materi meliputi ilustrasi

Keterkaitan materi yang disajikan sesuai dengan
kemampuan berpikir kritis siswa

Umpan Balik

Memberikan makna atau pesan kepada siswa dalam
kehidupan sehari-hari
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Tabel 3.3
Penilaian Produk dari Aspek Kelayakan Desain/Penyajian

Indikator Butir penilaian
Kesesuain desain Kesesuaian instrument dengan indikator desain
dengan kompetensi | Kesesuaian desain dengan kebutuhan siswa
dasar Kesesuaian desain dengan usia anak
Pewarnaan Kombinasi warna yang digunakan dalam LKS HOTS
Warna yang digunakan dalam LKS HOTS tidak mengganggu dalam materi
Desain LKS HOTS aman digunakan

LKS HOTS tahan lama

Kesesuaian LKS HOTS dengan lingkungan belajar

LKS HOTS mudah dioperasikan

Grafis Tampilan LKS HOTS menarik

LKS HOTS dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran

Keterkaitan gambar dalam LKS HOTS dan materi sesuai

Pemakaian kata Bahasa yang digunakan mudah dipahami

atau bahasa Penyajian pada materi jelas

Kemampuan LKS HOTS dalam menarik perhatian siswa

LKS HOTS dalam Kemampuan LKS HOTS sebagai stimulus belajar

pembelajaran Kemampuan LKS HOTS dalam meningkatkan berpikir kritis

Kesesuaian LKS HOTS dengan sumber belajar

Tabel 3.4
Penilaian Produk dari Aspek Kelayakan Bahasa

Indikator Butir Penilaian
Kesesuaian bahasa dengan Kesesuaian instrument dengan indikator bahasa
kompetensi dasar Kesesuaian desain dengan kebutuhan siswa
Kesesuaian desain dengan usia anak
Lugas Ketetapan penggunaan kalimat

Pemilihan kalimat sesuai dengan karakter siswa

Pemilihan kata yang sederhana

Kebakuan istilah

Ketetapan struktur ilmiah

Komunikatif Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa

Kalimat memuat pesan dan informasi

Pemahaman terhadap pesan dan informasi

Kesesuaian dengan kaidah bahasa | Bahasa yang digunakan santun

Kesesuaian bahasa dengan siswa Ml kelas V

Tata bahasa mudah dibaca serta dipahami

Ketetapan ejaan




58

Adapun kriteria penilaian kelayakan sebagaimana disajikan pada tabel 3.5

Tabel 3.5

Penilai Aspek Kelayakan Produk Spesifikasinya

Aspek Spesifikasi Nama
Materi/lsi Pengampu Matakuliah Pengembangan Kurikulum Ml Isna Nurul
Kaprodi PGMI Inayati, M.Pd

Ketua Lembaga Pengembangan Kegiatan Mahasiswa

Pengampu matakuliah Pengembangan Bahan ajar

Pengampu matakuliah Desain Pembelajaran

Dr. Aan Fardani

Desain/Penyajian | Pengampu matakuliah Manajemen Pendidikan Ubaidillah M.
Penulis Buku Desain Pembelajaran dan Manajemen M.Pd
Pendidikan
Wakil Rektor 3
Pengampu matakuliah Pendidikan Bahasa Indonesia Dr.
Bahasa Direktur Pascasarjana Rahmatullah,
M.Pd.I

Adapun kriteria kesimpulan dari setiap aspek validasi, ditetapkan

sebagaimana disajikan dalam tabel 3.6.

Tabel 3.6
Kriteria Kelayakan dan Revisi Produk
Kriteria Kategori Keterangan
75,01% - 100% Sangat Sesuai Dapat digunakan tanpa revisi
50,01% - 75,00% Sesuai Dapat digunakan dengan revisi
kecil

25,01% - 50,00% Kurang Sesuai Disarankan untuk tidak digunakan
00,00% - 25,00% Tidak Sesuai Tidak digunakan

Sumber: Akbar (2013)
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4. Uji Coba Awal/Preliminary Field Testing

Sebelum uji coba awal, bahan ajar yang dikembangkn di evaluasi terlebih
dahulu. Evaluasi yang dilakukan adalah pengumpul an data dengan wawancara
serta uji validasi isi bahan ajar tersebut. Validasi dilakukan oleh dosen ahli, yakni
dosen ahli isi, ahli penyajian, dan ahli bahasa. Hasil dari validasi ini yaitu untuk
memperbaiki isi bahan ajar tersebut. Validasi di lakukan dengan memberikan
lembar validasi kepada dosen. Ber dasarkan hal tersebut maka akan didapatkan
hasil validasi dengan rata-rata yang diperoleh dan nantinya akan menentuk an
bahan ajar dengan kriteria valid atau tidak.

5. Revisi Produk/Main Product Revision

Melakukan revisi berdasarkan hasil validasi, yaitu perbaikan dan
penyempurnan terhadap bahan ajar.
6. Uji Coba Lapangan/Main Field Testing

Malakukan uji-coba lapangan. Uji coba dilakukan peneliti hanya di satu
sekolah. Uji coba tersebut ber tujuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang
telah di kembangkan. Dari uji lapang an ini maka akan diperoleh tes hasil belajar
siswa, dan mengetahui keefektifan bahan ajar tersebut. Selain itu peneliti
melakukan penyebaran angket siswa yang bertujuan untuk respon siswa terhdap
bahan ajar yang telah di kembangkan, sehingga bahan ajar dapat diketahui tingkat
kepraktisan nya.

7. Revisi Produk/Operational Product Revision
Melakukan revisi setelah uji coba lapangan, yaitu memperbaiki dan

menyempurnakn produk berdasarkan masukn dan saran-saran hasil uji-coba
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lapangan.
C. Uji Coba Produk

Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat
layak di gunakan atau tidak dan sejauh mana produk yang dibuat dapat mencapai
sasaran.*® Sehingga menghasilkan produk yaitu berupa bahan ajar yang valid,
praktis, dan efektif. Uji coba produk dikembangkan meliputi yaitu:

1. Desain Uji Coba

Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan dua kali, yaitu (a) uji-ahli (expert
judgement) terdiri dari uji ahli desain, uji ahli materi, dan uji ahli bahasa, hal ini
bertujuan untuk menguatkan dan meninjau ulang produk awal serta memberikan
masukan perbaikan, yaitu validator yang dilakukan ketiga ahli tersebut. (b) uji-
lapangan (field testing), uji-coba mutu produk yang dikembangkan benar-benar
teruji secara empiris dan dapat di pertanggung jawabkan yaitu menerapk an
produk ke siswa.

2. Subjek Uji Coba
a. Subjek validasi
Subjek validasi terdiri dari 3 dosen telah menempuh jenjang S-2 atau S-3
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah., yaitu:
1) Dosen validator ahli bahasa
2) Dosen validator ahli materi
3) Dosen validator ahli desain

b. Subjek Uji Caoba

“8 1bid..., hal 132.
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Sampel yang akan menjadi uji coba adalah siswa MINU Plandi 02 Subulas
Salam Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang, yang terdiri dari 33 siswa, yaitu
21 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian ini me liputi yaitu uji coba
pe rorangan, uji coba ke lompok, dan uji coba terbatas. Aspek yang haruus
dikerjakn adalah membandingkn keefektifa an pembelajarn tematik sebelum
menggunkn produk bahan ajar HOTS dan sesudah menggunakn produk bahn ajar
HOTS.

3. Jenis Data
Jenis data yang akan dikumpulkan harus disesuaikan dengan informasi
yang dibutuhk an tentang produk yang di kembangkan dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Dari penelitian produk bahan ajar tersebut, data diperoleh dari
tanggapn, kritik, saran dari validator uji ahli.
Data kualitatif yang diperoleh merupakn data yang dikumpulkn melalui
beberpa hal sebagai berikut :

a. Wawancara, Pengambilan data yang digunkan oleh peneliti dengan melakukan
wawancara sebagai informasi tentang pembelajaran yang dilakukan di kelas v
MINU Plandi 02

b. Angket, adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal
yang mereka ketahui. Angket ini sering disebut juga sebagai kuesioner. Angket
dalam R & D ini digunak an peneliti untuk mendapatk an jawaban kelayakan
dan kevalidan produk dari para ahli dan calon pengguna untuk digunakan

sebagai perba ikan bagi peneliti. Melalui angket peneliti akan
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menyempurnakan produk R & D ini kemudian setelah selesai disempurnakan
maka produk siap untuk dessimination and implementation di sekolah tempat
uji coba, yakni MINU Plandi 02 Subulas Salam Kecamatan Wonosari
Kabupaten Malang.
c. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu obser vasi secara langsung
terkait kondisi sekolah dan proses pembelajarn tematik.
Adapun jumlah data kuantitatif yang diperoleh dari beberapa sumber
dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Angket penilaiian oleh para ahli, yang terdiri dari ahli desain, ahli, materi,
dan ahli bahasa
b. Angket yang di dapatkan dari siswa
c. Hasil tes evaluasi terkait peningkatan siswa dalam berpikir kritis sebelum
dan sesudah menggunak an produk bahan ajar HOTS.
Dengan begitu dapat kita tarik kesimpul an bahwa sumber data dalam pe
nelitian ini yaitu guru tematik, validator ahli desain, materi, dan bahasa.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen ini termasuk alat dalam mempermudah peniliti ketika
mengumpulkn data di lapangan. Instrumen yang digubakan dalam pengumpuln
data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, angket dan tes.
a. Wawancara
Salah satu intstrumen dalam penelitian ini adalah wawancara, lebih
tepatnya yaitu wawncara tak terstruktur. Maksudnya yaitu sebuah wawan

cara tanpa pedoman yang sistematis dan lengkap sehingga peneliti bebas
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berwawancara dengan nara sumber dalam memperoleh data.*°

Peneliti melakukn wawan cara bersama guru tematik kelas v MINU
Plandi 02 Malang, wawancara ini memiliki tujuan untuk mem peroleh data
kualitatif berupa keadaan danproses pembelajarn sebelum menggunakn
produk yang dikembangkn serta untuk mem peroleh data tentang kondisi
sekolah.
b. Angket

Mengumpulk an data dengan memakai angket berarti memberikan
beberapa pernyataan ataupun pertanya an secara tertulis untuk dijawab yang
diberikan kepada responden.’® Beberapa responden yang diberikan angket
dalam penelitian ini yaitu para ahli validasi yaitu ahli desain, materi, dan
bahasa. Tujuan dari ini yakni mengetahui kelayakan produk yang di
kembangkan sebagai bahan pengembang an produk lebih lanjut. Reponden
lainya yang diberikan angket yaitu siswa kelas v MINU Plandi 02 Malang
dengan tujuan untuk me ngetahui kemenarik an dari produk yang
dikembangk an peneliti.
c. Tes

Serangkaian pertanyaan /latihan /alat lainya yang digunaan sebagai alat
ukur kemampuan, bakat, kecrdasan, keterampil an, dan pengetahuan yang
dimiliki tiap-tiap individu maupun kelompok.®? Didalam penelitian ini

peneliti memberik an dua tes yang kemudian disebut dengan pretest dan

49 Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan. (Bandung: Alfabeta,2016). Hal 140
%0 Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan. (Bandung: Alfabeta,2016). Hal 142
51 Suharsimi,Arikunto. Prosedur Peneliti Suatu Tindakan Praktik. (Jakarta:Rineka Cipta. 2006 Hall

139)
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posttest. Tujuan dari pengguna an tes ini yakni untuk menetahui bagaimana
cara berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah dalam menyelesaikan soal-
soal yang disajikan peneliti, serta untuk menguji keefektifitas dari produk
yang di kembangkan.
d. Observasi

Disini peneliti melakukan pengamatn yang sedang ber langsung yang
dapat dipakai sebagai cara pengumpuln data.>? Dalam penelitian ini observasi
dilakukan peneliti langsung dengan mencermati dan meniinjau Secara ber
tahap ketika proses pembelajarn, dari tahap pra-penelitian,tahap uji coba
hingga pada tahap desiminasi dan implementasi produk yang di kembangkan

berupa bahan ajar HOTS berbasis website pada mata pelajarn tematik.

5. Teknik Analisis Data
a. Analisis Deskriptif

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengor ganisasikan data ke dalam katagori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat ke simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.%® Teknik analisis data dalam penge mbangan bahan ajar ini
adalah kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data yang di gunakan

untuk meng analisis data hasil penelitian pe ngembangan yaitu kualitatif,

52 Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. ( Bandung: Remaja Rosdakarya 2010.hal 220)
%% Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 244
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sedangkan per hitungan rata-rata hasil angket serta dari hasil evaluasi/tes
siswa yaitu kuantitatif. Adapun Rumus untuk menghitung presentasi yang

di gunakan dal penelitian pe ngembangan ini adalah sebagai berikut:>*

21 X 100 % Dimana:

22 P = Persentase Yang Dicari
Y1 = Jumlah Nilai Jawaban Responden
Y2 = Jumlah Nilai Ideal
100% = Konstanta
Kriteria kelayakan kualitas untuk memper kuat hasil validasi, menggunakan
analisis nilai rata-rata yang disajikan dalam tabel 3.6

Angket ke praktisan bahan ajar di deskripsik an dengan teknik analisis data

berdasar kan rumus berikut:>®

Keterangan:
R P :Nilai Pratikalitas
R : Skor yang diperoleh
SM SM : Skor maksimum
Tabel 3.7
Kriteria Tingkat Kepraktisan Produk
Kriteria Kategori Keterangan
75,01% - 100% Sangat Praktis Dapat digunakan tanpa revisi
50,01% - 75,00% Praktis Dapat digunakan dengan revisi kecil
25,01% - 50,00% Kurang Praktis Disarankan untuk tidak digunakan
00,00% - 25,00% Tidak Praktis Tidak digunakan

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2006) him.242
% Siti Komariyah & Hera Deswita, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)”, 1.1p.,2015
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b. Analisis uji beda T
Data hasil penelitian terhadap pengguna an produk pengembangan bahan
ajar Tematik terhadap tes, kelas yang digunakan sebagai penelitian (kelas
eksperimen) dengan kelas kontrol dianalisis. Penent uan ada perbedaan yang
signifikan atau tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar siswa,
antara kelas yang dijadikan sebagai tindakan penelitian (kelas eksperimen)
dengan kelas kontrol, adalah dengan menggunak an analisis uji t-tes. Namun
sebelum uji t- tes dilakukan, kelas harus dinyatakan homogen atau berbeda
dalam kemampuann ya®®
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel
normal atau tidak. Normal yang dimaksud adalah mempunyai distribusi
data yang normal. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan jika Asymp.sig >0,05 (5%) maka
data tersebut berdistribusi normal. Selain secara manual, peneliti juga
menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS..
2)Ujibeda T
Uji-t di gunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah rata-
rata (mean) yang berasal dari dua distribusi data. Uji beda-t dapat di

lakukan setelah data benar-benar homo gen dan ter distribusi normal.

*® Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan , (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2006), hal. 99
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Adapun rumus uji beda-t sebagai berikut ini:>’

Bumus Analisis Ui beda T
Md
e
¥x2.d
N{N-1)
Keterangan:
Md : Mean dan Deviasi (d) antara prefest dan pasttest
Xd : Deviasi masing-masing subyek (d-Md)
¥ Xd? - Jumlah kuadrat deviasi
N : Subyek pada sampel
db : ditentukan dengan N-1

Hasil uji coba di bandingkaan t tabel denga taraf taraf sing nifikansi

0,05 (5%) untuk mengettahui apakah ada perbdaan antara sebelum dan

sesudah menggunakn media pembelajarn.

Ho

Ha

: Tidak ada perrbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan
ssudah menggunakn Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills
(Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat
Bagi Tubuh Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa

: Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah
menggunakan Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots)
Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi
Tubuh  Untuk  Meningkatkan ~ Berpikir  Kritis  Siswa.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Uji Coba

1. Spesifikasi Bahan Ajar Higher Order Tinking Skills (HOTS)

Berdasarkan hasil penelitian, pada penyajian data berikut menghasilkan
bahan ajar HOTS berbasis website ini dapat diakses melalui website

https://ebookmi.subulassalam.my.id/Iks-hots-kelas-5/ Bahan ajar HOTS ini berisi

materi mata pelajaran tematik kelas v tema 3 subtema pentingnya makanan bagi
tubuh, didalamnya disajikan cover yang menarik, materi yang mudah dipahami,
juga latihan-latihan soal yang mengarah pada Higher Order Tinking Skills (HOTS)
sehingga melatih siswa untuk lebih berpikir kritis.

Bahan ajar Higher Order Tinking Skills (HOTS) ini disajikan dengan
sistematis dan  menarik yang disesuaikan dengan karakter siswa sekolah
Madrasah Ibtida’iyah (MI) dan sederajat, lembar kerja siswa ini ter diri atas
bberapa menu yakni diantara nya materi yang dilengkapi dengan gambar-gambar
yang membuat siswa tidak monoton sehingga lebih bersemangat dalam
mempelajarinya, adanya soal-sola latihan tiap pertemuan dengan berbagai variasi
model soal pilihan ganda, pertanyaan-pertanyaan singkat dan uraian, dan lain
sebagainya. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing bagian bahan ajar

Higher Order Tinking Skills (HOTS) :
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Tabel 4.1
Bagian Bahan Ajar Higher Order Tinking Skills (HOTS) dan Keterangannya.

No. Bagian Bahan Ajar Higher Order Tinking Keterangan
Skills (HOTS)

1 Cover depan Cover pada bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini dibuat dengan
gambar, warna dan tulisan yang menarik.
Cover depan berisi judul buku sesuai
dengan mata pelajaran tematik tema 3
subtema petingnya makan sehat bagi tubuh
untuk kelas V MI/SD.

2 Kata Pengantar Kata pengantar pada bahan ajar Higher
Order Tinking Skills (HOTS) ini berisi
tentang ucapan rasa syukur penulis yang
e telah selesai membuat sebuah produk

: sebagai salah satu penunjang dalam
pembelajaran, juga berisi tujuan dibuatnya
sebuah produk ini yang hendak dicapai,
yakni ketercapaian kompetensi dalam
pembelajaran utamannya mata pelajaran
tematik kelas V di MI/SD.
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Daftar Isi

Daftar isi dalam bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini bertujuan
memudahkan pengguna utamanya guru
dan siswa dalm mencari materi yang
hendak di pelajari.

Pembelajaran 1

Pembelajarn 1 pada bahan ajar Higher
Order Tinking Skills (HOTS) disajikan
untuk memulai suatu pemebelajaran pada
pertemuan pertama yakni didalamnya
termuat Kl, KD, dan Indikator yang sesuai
dengan materi yang hendak dicapai.

Materi

Pada materi pertama bahan ajar Higher
Order Tinking Skills (HOTS) ini berisi
tentang penjelasan makanan sehat yang
baik  dikonsumsi  bagi  kita juga
menjelaskan contoh percakapan tentang
sebuah iklan yang menerangkan perihal
penyakit difteri.
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Soal

Soal di bahan ajar Higher Order Tinking
Skills  (HOTS) ini  berisi tentang
pengamatan yang mengarah pada soal
HOTS dengan tuntutan siswa diharapkan
mampu berpikir kritis dalam menjawab
soal-soalnya,

Materi

Materi berikutnya bahan ajar Higher
Order Tinking Skills (HOTS) ini
membahas pentingnya sebuah iklan dan
menjelaskan tentang berbagai ciri serta
cara menghindari penyakit difteri.

Materi

Materi bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini menerangkan tentang
jenis penyakit dan contoh sebuah iklan
dalm poster.
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Penilaian pembelajaran 1

Penilaian pembelajaran 1 bahan ajar
Higher Order Tinking Skills (HOTS) ini
berisi soal-soal berbentuk tabel dan soal
uraian yang bertujuan untuk mengasah
berpikir kritisnya dalam mengukur tingkat
pemaha man siswa pada materi yang telah
di ajarkan pada pertemuan 1.

10

Pembelajaran 2

Pembelajaran 2 bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini disajikan untuk
memulai  suatu  pembelajaran  pada
pertemuan kedua yakni didalamnya
termuat Kl, KD, dan Indikator yang sesuai
dengan materi yang hendak dicapai.

11

Materi

Materi pada pembelajaran kedua bahan
ajar Higher Order Tinking Skills (HOTS)
ini menerangkan juga menelaskan tentang
penyakit pada organ pencernaan dan
contoh penyebab ditimbulkannya penyakit
tersebut.
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12

Soal

Soal bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini mengajak siswa untuk
berdiskusi dalam menyelesaikan  soal,
guna melatih siswa-siswi berpikir kritis
dalam mengerjakan berbagai soal-soal.

13

Penilaian

Penilaian bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini ber tujuan untuk melatih
siswa —siswi dalm mmahami materi yang
sudah di ajarkan dengan mengamati
sebuah poster yang menjelaskan tentang
sebuah iklan.

14

Penilaian pembelajaran 2

Penilaian bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini guna melatih
siswa-siswi  berpikir  kritis  dalam
mengerjakan berbagai soal-soal.




74

15

Pembelajaran 3

Pembelajaran bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini disajikan untuk
memulai  suatu  pembelajaran  pada
pertemuan kedua yakni didalamnya
termuat Kl, KD, dan Indikator yang sesuai
dengan materi yang hendak dicapai.

16

Materi

Materi bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini berisi tentang materi
yang membahas perihal unsur-unsur
sebuah iklan.

17

Materi

Materi bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini mengenali organ pada
manusia dan hewan.
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18 Materi Materi di bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini mengenali organ pada
manusia dan hewan

19 Penilaian pembelajaran 3 Penilaian di bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini guna melatih
siswa-siswi  berpikir  kritis  dalam
mengerjakan berbagai soal-soal.

20 Penilaian pembelajaran 3 Penilaian di bahan ajar Higher Order

Tinking Skills (HOTS) ini guna melatih
siswa-siswi  berpikir  kritis  dalam
mengerjakan berbagai soal-soal guna lebih
meningkatkan pemahaman siswa pada
materi yang telah dipelajari.
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21

Penilaian pembelajaran 3

Penilaian di bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini guna melatih
siswa-siswi  berpikir  kritis  dalam
mengerjakan berbagai soal-soal guna lebih
meningkatkan pemahaman siswa pada
materi yang telah dipelajari.

22

Pembelajaran 4

Pembelajaran di bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini disajikan untuk
memulai  suatu  pembelajaran  pada
pertemuan kedua yakni didalamnya
termuat Kl, KD, dan Indikator yang sesuai
dengan materi yang hendak dicapai.

23

Materi

Materi di bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini berisi tentang materi
yang membahas perihal pentingnya
menjaga kesehatan.
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24

Penilaian pembelajaran 4

Penilaian di bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini guna melatih
siswa-siswi  berpikir  kritis  dalam
mengerjakan berbagai soal-soal guna lebih
meningkatkan pemahaman siswa pada
materi yang telah dipelajari.

25

Pembelajaran di bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini disajikan untuk
memulai  suatu  pembelajaran  pada
pertemuan kedua yakni didalamnya
termuat Kl, KD, dan Indikator yang sesuai
dengan materi yang hendak dicapai.

26

Materi

Materi di bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini berisi tentang materi
yang membahas perihal memahami sebuah
iklan media cetak atau elektronik.




78

27

Materi

Materi di bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini berisi tentang materi
yang membahas kesehatan bagi manusia
dan hewan.

28

Penilaian di bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini guna melatih
siswa-siswi  berpikir  kritis  dalam
mengerjakan berbagai soal-soal guna lebih
meningkatkan pemahaman siswa pada
materi yang telah dipelajari.

29

Pembelajaran di bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini disajikan untuk
memulai  suatu  pembelajaran  pada
pertemuan kedua yakni didalamnya
termuat Kl, KD, dan Indikator yang sesuai
dengan materi yang hendak dicapai.




79

30

Materi

Materi di bahan ajar Higher Order Tinking
Skills (HOTS) ini berisi tentang materi
yang membahas contoh sebuah iklan.

31

Penilaian pembelajaran 6

Penilaian di bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) ini guna melatih
siswa-siswi  berpikir  kritis  dalam
mengerjakan berbagai soal-soal guna lebih
meningkatkan pemahaman siswa pada
materi yang telah dipelajari.

32

Penilaian Subtema 2

Penilaian pada akhir Subtema di bahan
ajar Higher Order Tinking Skills (HOTS)
ini guna melatih siswa-siswi berpikir kritis
dalam mengerjakan berbagai soal-soal
guna lebih meningkatkan pemahaman
siswa pada materi yang telah dipelajari.
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33

Penilaian Subtema 2

Penilaian pada akhir Subtema di bahan ajar
Higher Order Tinking Skills (HOTS) ini
guna melatih siswa-siswi berpikir kritis
dalam mengerjakan berbagai soal-soal
guna lebih meningkatkan pemahaman
siswa pada materi yang telah dipelajari.
Disamping merupakan contoh soal yang
berbasis Hots dalam bentuk soal pilihan
ganda (a, b, ¢, dan d ).

34

Penilaian Subtema 2

Penilaian pada akhir Subtema di bahan ajar
Higher Order Tinking Skills (HOTS) ini
guna melatih siswa-siswi berpikir kritis
dalam mengerjakan berbagai soal-soal
guna lebih meningkatkan pemahaman
siswa pada materi yang telah dipelajari.
Disamping merupakan contoh soal yang
berbasis Hots dalam bentuk soal pilihan
ganda (a, b, ¢, dan d ) da nada juga bentuk
teka-teki silang.

35

Penilaian Subtema 2

Penilaian pada akhir Subtema di bahan
ajar Higher Order Tinking Skills (HOTS)
ini guna melatih siswa-siswi berpikir kritis
dalam mengerjakan berbagai soal-soal
guna lebih meningkatkan pemahaman
siswa pada materi yang telah dipelajari.
Disamping merupakan contoh soal yang
berbasis Hots dalam bentuk soal pilihan
ganda (a, b, ¢, dan d).
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36

Penilaian Subtema 2

Penilaian pada akhir Subtema di bahan ajar
Higher Order Tinking Skills (HOTS) ini
guna melatih siswa-siswi berpikir kritis
dalam mengerjakan berbagai soal-soal
guna lebih meningkatk an pemaha man
siswa pada materi yang telah di pelajari. D
isamping merupakan contoh soal yang ber
basis Hots dalam bentuk soal pilihan ganda
(a,b,c,dand).

37

Penilaian Subtema 2

Penilaian pada akhir Subtema di bahan ajar
Higher Order Tinking Skills (HOTS) ini
guna melatih siswa-siswi berpikir kritis
dalam mengerjakan berbagai soal-soal
berbasis Hots guna lebih meningkatkan
pemahaman siswa pada materi yang telah
dipelajari.

38

Literasi Subtema 2

| iterast Subtemit 2

Literasi Subtema 2 di bahan ajar Higher
Order Tinking Skills (HOTS) ini guna
melatih siswa-siswi berpikir kritis dalam
mengerjakan sebuah kliping atau sejenis
iklan tentang menjaga kesehatan, bertujuan
untuk lebih meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa pada ma teri yang tlah
di pelajari.
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39 Daftar Pustaka Daftar pustaka di bahan ajar Higher Order
Tinking Skills (HOTS) berisi sumber atau
buku lain yang di gunakan pengembang
sebagai ruju kan. Selain itu, daftar pustaka
juga dapat memudah kan pembaca untuk
menge tahui atau mencari ke benaran dari
isi LKS HOTS ini.

2. Penyajian Data Validasi

Dalam melakukan penelitian berupa sebuah produk bahan ajar HOTS,
validasi produk bahan ajar HOTS berbasis website di laksanakan guna
mengetahui dan mengevaluasi secara sistematis instrument dan produk bahan ajar
HOTS yang akan di kembangkan sesuai dengan tujuan penelitian. VValidasi produk
dilakukan untk mengetahui efektifitas, efisiensi, dan kepraktis an produk bahan
ajar HOTS untuk meningkat kan berpikir Kkritis siswa. Validasi produk bahan ajar
HOTS meliputi validasi desain, validasi materi, validasi bahasa yang dilakukan
pada tanggal 3-8 mei 2021.

a. Validasi Ahli Desain

Penilaian yang diberikan validator ahli desain terhadap produk
meliputi aspek pewarnaan, desain, grafis, pemakaian kata atau bahasa,

kelaykan bahan ajar HOTS dalam pem belajaran. Kategori kelayakan



berdasarkan Kkriteria berikut:®®
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Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh validator, yaitu Dr. Aan

Fardani Ubaidillah,M.M.Pd dari kampus Universitas Islam Raden Rahmat

Malang (UNIRA) beliau juga aktif mengajar dikampus Universitas Islam

Malang (UNISMA) di jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah,

memperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.2

Kriteria Kelayakan Bahan Ajar HOTS Menurut Ahli Desain

Penilaian Aspek Penilaian Total
1 2 3 4 5
Penll_al Ahli 7 15 11 16 56
Desain
Keterangan :

1 = Pewarnaan ( 2 kriteria )
2 = Desain ( 4 kriteria )
3 = Grafis ( 3 kriteria )

4 = Pemakaian kata atau bahasa ( 2 kriteria )

5 = LKS HOTS berbasis Website dalam pembelajaran ( 2 kriteria )

Berdasarkan hasil validasi ahli desain mendapatkan total skor

keseluruhan 56. Jika dipresentasikan dengan total skor yang diperoleh

dibagi dengan skor maksimum kemudian dikali 100 memperoleh hasil

93,33 %. Berdasarkan hasil presentasi 93,33% dapat diketahui kualitas

bahan ajar HOTS berbasis Website dikategorikan “ Sangat Layak”

digunakan dalam pembelajaran.

Dalam penilaian ahli desain ini mendapatkan sedikit masukan

sebagai bahan revisi untuk lebih baik lagi pada bahan ajar HOTS. Reuvisi

dilakukan pada beberapa pilihan warna perlu diatur ulang agar lebih

menarik lagi terutama pada bagian cover dan setiap awal pembelajaran

%8 Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara. 2009, hal.35)
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diberi gambar sesuai tema pembelajaran agar tampak lebih bagus, ukuran
gambar lebih diperbesar agar terbaca dengan jelas sehingga sebagai salah

satu stimulus soal-soal pada bahan ajar HOTS.

b. Validasi ahli Materi

Validasi ahli materi menilai materi yang disajikan didalam bahan
ajar HOTS berbasis Website. Aspek materi meliputi penyajian, isi materi,
dan umpan balik. Validasi ahli materi dilakukan oleh Isna Nurul Inayati,
M.Pd.I, beliau berasal dari kampus Universitas Islam Raden Rahmat
Malang (UNIRA), beliau menjabat sebagai dosen di jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtida’iyah. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3
Kriteria Kelayakan Bahan Ajar HOTS Menurut Ahli Materi

- Aspek Penilaian
Penilai 1 2 3 Total
Total skor 8 19 4 31
Keterangan:

1 = Penyajian ( 2 kriteria )
2 = Isi materi ( 5 kriteria)
3 = Umpan balik ( 1 kriteria)

Berdasarkan hasil validasi ahli materi mendapatkan total nilai 31.
Jika di presentasikan dengan total nilai yang di peroleh dibagi dengan skor
maksimum kemudian dikali 100 memperoleh hasil 96,9%. Dari hasil
tersebut dapat di ketahui materi pem belajaran yang ada di dalam bahan

ajar HOTS termasuk dalam kategori “Sangat Layak” di gunakan dalam

proses pembelajaran.
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c. Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa di lakukan untuk melakukan penilaian
terhadap aspek lugas. Komunikatif, dan kesusaian dengan kaidah bahasa.
Validasi ahli bahasa dilakukan oleh Direktur Pascasarjana STAIMA Al-
Hikam Malang, yaitu Dr. Rahmatullah, M.Pd.I. hasil validasi ahli bahasa
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4
Kriteria Kelayakan Bahan Ajar HOTS Menurut Ahli Bahasa

Penilai Aspek Penilaian Total
1 2 3
Penilai Ahli Bahasa 18 12 15 46
Keterangan:

1 = Lugas ( 5 kriteria )
2 = Komunikatif ( 3 kriteria)
3 = Kesesuaian dengan kaidah bahasa ( 4 kriteria )

Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli bahasa diperoleh
total nilai keseluruhan 46. Jika di presentasikan dengan total skor yang di
peroleh dibagi dengan skor maksimum kemudian dikali 100 memperoleh

hasil 95,83%, sehingga ditinjau dari ahli bahasa kualitas bahan ajar HOTS

berbasis Website ini termasuk dalam kategori “Sangat Layak”.

3. Penyajian Data Kepraktisan dan Kemenarikan Produk Bahan Ajar
Higher Order Thinking Skill (HOTS)

a. Data Kepraktisan Produk

Uji kepraktisan produk bahan ajar HOTS diperoleh dari kuesioner yang

berisi responden (siswa) kemudian di hitung nilai rata-ratanya dan di konveksikan
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sesuai kriteria kepraktisan. Kuesioner berisikan pertanyaan -pertanyaan yang akan

diisi responden sesuai dengan yang mereka alami.

Berdasarkan tabel 3.7, data kepraktis an Produk bahan ajar HOTS yang

telah diisi responden memperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.5

Hasil Indikator Kuisioner Data Kepraktisan

No. Aspek Rerata | Presentase | Predikat
Skor
1 | Pengetahuan terhadap teks iklan dimedia cetak atau 3,9 97,7% Sangat
elektronik Praktis
2 | Pengetahuan terhadap unsur-unsur teks iklan dimedia cetak 3,9 97, 7% Sangat
atau elektronik. Praktis
3 | Pengetahuan membuat teks iklan dengan baik 3,9 97,7% Sangat
Praktis
4 | Pemahaman teks iklan dimedia cetak atau elektronik 3,8 96,7% Sangat
Praktis
5 | Membedakan teks iklan medi cetak atau elektronik dengan 3,9 97,7 Sangat
iklan lainya Praktis
6 | Pengetahuan terhadap gangguan pada organ pencernaann 3,9 97,7% Sangat
pada hewan dan manusia Praktis
7 | Menyebutkan jenis-jenis penyakit pada organ pencernaan 3,8 96,7% Sangat
pada hewan dan manusia Praktis
8 | Pemahaman terhadap pentingnya menjaga kesehatan bagi 3,8 96,7% Sangat
tubuh Praktis
9 | Pengetahuan tujuan dari penggunaan bahan ajar HOTS 3,8 96,7% Sangat
Praktis
10 | Pengerjaan soal sesuai dengan langkah-langkah yang benar 3,9 97,7% Sangat
Praktis
11 | Penyampaian materi yang terdapat di dalam bahan ajar 3,9 97,7% Sangat
HOTS menggunakan bahasa sendiri Praktis
12 | Kesulitan membedakan antara iklan dimedia cetak dengan 3,7 93% Sangat
iklan yang lainya. Praktis
13 | Kesulitan mengetahui tujuan dari penggunaan bahan ajar 3,7 94,6% Sangat
HOTS Praktis
14 | Kesulitan mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah 3,7 93% Sangat
yang benar Praktis
15 | Kesulitan menyampaikan materi yang terdapat di dalam 3,6 92,4% Sangat
bahan ajar HOTS menggunakan bahasa sendiri Praktis
Jumlah 57,2 1.443,7
Rata-rata 3,8 96,24% | Sangat
Praktis

Berdasarkan tabel hasil indikator kuisioner yang telah diisi oleh para responden

(siswa) terkait bahan ajar HOTS memperoleh presentasi kepraktisan sebesar 96,24 %

dengan kriteria “Sangat Praktis”
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b. Data Kemenarikan Produk

Uji kemenarikan produk bahan ajar HOTS di peroleh dari kuesioner yang
berisi responden (siswa) kemudian di hitung nilai rata-ratanya dan dikonveksikan
sesuai kriteria kemenari kan. Kuesioner berisikan indikator -indikator yang akan
diisi responden sesuai dengan yang mereka ketahui.

Berdasarkan tabel 3.8, data kemenarikan Produk bahan ajar HOTS yang
telah diisi responden memperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Indikator Kuisioner Data Kemenarikan

No. Aspek Indikator Rerata | Presentase | Predikat
1. Pewarnaan Kombinasi warna yang digunakan dalam | 3,8 96,21% Sangat
bahan ajar HOTS Sesuali
Warna yang digunakan dalam bahan | 3,9 97, 7% Sangat
ajar HOTS tidak mengganggu dalam Sesual
materi
Warna yang digunakan terlalu cerah 3,9 97,7% Sangat
Sesuai
Penggunaan warna yang kurang menarik | 3,8 95,4% Sangat
Sesuai
Warna dapat membangkitkan rasa ingin | 3,9 98,48% Sangat
tahu siswa Sesuai
Warna yang digunkaan tahan lama 3,9 99,24% Sangat
Sesuai
Warna yang digunakan aman 3,9 98,48% Sangat
Sesuai
Kesesuaian warna dengan gambar dalam | 3,8 96,9% Sangat
bahan ajar HOTS Sesuai
2. Desain bahan ajar HOTS aman digunakan 3,9 97,7% Sangat
Sesuai
Kesesuaian bahan ajar HOTS dengan | 3,9 98,48% Sangat
lingkungan belajar Sesuali
bahan ajar HOTS mudah dioperasikan 3,9 97,7% Sangat
Sesuai
Tampilan gambar menarik 4 100% Sangat
Sesuai
3. Grafis Bahan ajar HOTS dapat digunakan | 4 100% Sangat
sebagai perangkat pembelajaran Sesuali
Keterkaitan gambar dalam cerita dan | 3,9 99,24% Sangat
materi singkron (nyambung) Sesuai
Bahasa yang di gunakan mudah di| 4 100% Sangat




88

pahami Sesuai
4. Pemakaian Penyajian pada materi jelas 4 100% Sangat
kata atau Sesuai
bahasa Kemampuan bahan ajar HOTS sebagai | 3,9 98,48% Sangat
stimulus belajar Sesuai
5. Bahan ajar | Kemampuan bahan ajar HOTS dalam | 3,9 97,7% Sangat
HOTS dalam | meningkatkan berpikir Kritis siswa Sesuai
pembelajaran | Kesesuaian bahan ajar HOTS dengan | 4 100% Sangat
sumber belajar Sesuai

Jumlah 74,3 1869,41%
Rata-rata 3,9 98,39% Sangat
Sesuai

Berdasarkan tabel hasil indikator kuisioner yang telah diisi oleh para responden
(siswa) terkait bahan ajar HOTS memperoleh presentase kemenarikan sebesar 98,39 %

dengan kriteria “Sangat Sesuai”.

4. Hasil Uji Lapangan

Data hasil uji lapangan di peroleh dari angket yang di berikan kepada siswa
kelas V MINU Plandi 02 Malang yang berjumlah 33 siswa, yang terdiri dari 21
siswa laki-laki dan 12 siswa prempuan. Data ini di ambil dengan tujuan untuk
mengetahui ke menarikan produk yang di kembangkan yaitu berupa Bahan Ajar
Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya
Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa.

a. Hasil Uji Coba Perorangan

Berdasarkan uji validasi oleh para ahli maka bahan ajar Higher Order
Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan
Sehat Bagi Tubuh, maka dilanjutkan dengan uji coba perorangan oleh 6 siswa.
Uji coba ini dilaksanakan oleh peneliti di kelas v MINU Plandi 02 Malang. Uji

coba ini menitik beratkan pada pemahaman dan meningkatkan berpikir kritis




89

siswa mengenai materi pentingnya makanan sehat bagi tubuh. Dari uji coba
perorangan ini dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7
Data Uji Coba Perorangan

No. Indikator Penilaian Rerata (N=6) Keterangan
1 | Pewarnaan 93,75 Sangat layak
2 | Desain 94,79 Sangat layak
3 | Grafis 93 Sangat layak
4 | Pemakaian kata atau bahasa 89,58 Sangat layak
5 | Bahan ajar HOTS dalam 93,75 Sangat layak

pembelajarn
Rerata 93 Sangat layak

Dari hasil tabel diatas diperoleh rata-rata hasil uji coba perorangan yang
dilaksanakan di MINU Plandi 02 Malang membuktikan bahwa pengembangan
bahan ajar HOTS tema 3 subtema 2 kelas v secara keseluruhan mendapatkan nilai
sebesar 93 atau sangat layak untuk dipergunakan.

b. Hasil Uji Coba Kelompok

Setelah uji coba prorangan seperti diatas, maka uji coba diperluas dengan
uji coba kelompok dengan jumlah siswa sebanyak 12 siswa MINU Plandi 02
Malang. Uji coba ini dilaksanakan oleh peneliti, uji coba kelompok menengah
ini menghasilk an data seperti uji coba perorang an sebagai berikut :

Tabel 4.8
Data Uji Coba Kelompok

No. Indikator Penilaian Rerata (N=12) Keterangan
1 | Pewarnaan 95,05 Sangat layak
2 | Desain 97,4 Sangat layak
3 | Grafis 91 Sangat layak
4 | Pemakaian kata atau bahasa 90,62 Sangat layak
5 | Bahan ajar HOTS dalam 96,9 Sangat layak

pembelajarn
Rerata 94,19 Sangat layak
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Dari hasil uji coba dapat di tarik kesimpu lan bahwa ada kenaikan rata-rata
dari uji coba perorang an yang sudah dievaluasi dan revisi. Rata-rata yang di
peroleh dari uji coba kelompok dengan nilai 94,19 atau dapat di katakan dengan
sangat layak di gunakan.

c. Hasil Uji Coba Terbatas

Setelah uji coba pada kelompok sedang, uji coba diperluas dengan uji coba
lapangan terbatas, yaitu dengan jumlah responden (siswa) 33 di MINU Plandi

02 Malang. Uji coba kelompok besar dilaksanakan oleh peneliti juga yang

sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ada dan menghasilkan nila

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Data Uji Coba Terbatas

No. Indikator Penilaian Rerata (N =33) Keterangan
1 | Pewarnaan 97,53 Sangat layak
2 | Desain 98,48 Sangat layak
3 | Grafis 99,74 Sangat layak
4 | Pemakaian kata atau bahasa 99,24 Sangat layak
5 | Bahan ajar HOTS dalam 99,62 Sangat layak

pembelajarn
Rerata 98,92 Sangat layak

Dari hasil uji coba terbatas mendapatkan nilai rata-rata sebesar 98,92 atau
dapat dikatakan dengan sangat layak untuk digunakan. Nilai rata-rata pada uji

coba terbatas mengalami peningkatan dari uji coba kelompok.
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5. Hasil Uji Efektifitas Produk

Uji efektifitas produk di lakukan untuk mengetahui tingkat ke efektifan
bahan ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema
Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh dan untuk mengetahui tingkat berpikir
kritis siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Uji efektifitas ini dilakukan
kepada 33 siswa yang ter diri dari 21 siswa laki-laki dan 12 siswa prempuan.

Uji efektifitas di ambil dari hasil pretest dan posttest yang di berikan
kepada siswa. Pretest di lakukan sebelum siswa melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakn bahan ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis
Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh sedangkan posttest
di lakukan setelah siswa melakukan pemblajaran dengan memanfaat kan bahan
ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema
Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh.

Untuk penyajian data ini perlu diolah terlebih dahulu, sehingga menjadi
informasi yang sesuai dengan kepentingan yang diharapkan. Kriteria kelulusan
dalam mata pelajaran itu ditentukan dari Kriiteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Disini perlu diketahui bahwa Kriteria Ketuntasn Minimal pada mata pelajaran
tematik di MINU Plandi 02 Malang yakni 70, berikut penyajian datanya dari hasil

pretest dan posttest :

Tabel 4.10
Hasil Pretest Mata Pelajaran Tematik Tema 3 Subtema 2 kelas V
No. Interval Skor Frekuensi Presentase Predikat
1 70-100 15 46 Tuntas
2 0-69 18 54 Tidak Tuntas
Jumlah 33 100
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Dengan demikian diperoleh informasi bahwa, dari 33 orang siswa yang
mengikuti Pretest ( Sebelum menggunakan Produk bahan ajar HOTS) mata
pelajaran tematik sejumlah 15 siswa atau 46% dinyatakan tuntas/lulus, dan
sebanyak 18 siswa atau 54% dinyatakan tidak tuntas/tidak lulus.dari data tersebut
perlu kita ketahui untuk rata-rata skor pada hasil Pretest dengan menjumlahkan
seluruh skor siswa kemudian dibagi jumlah siswa. Ditemukan rata-rata-rata skor

Pretestnya sebesar 68,39 % ( 2257: 33).

Tabel 4.11
Hasil Posttest Mata Pelajaran Tematik Tema 3 Subtema 2 kelas V
No. Interval Skor Frekuensi Presentase Predikat
1 70-100 33 100 Tuntas
2 0-69 - - Tidak Tuntas
Jumlah 33 100

Berdasarkan data diatas diperoleh informasi bahwa, dari 33 orang siswa
yang mengikuti Posttest ( Sesudah menggunakan produk bahan ajar HOTS ) mata
pelajaran tematik secara keseluruhan dari 33 orang siswa dinyatakan tuntas/lulus.
Dengan jumlah rata-rata skor pada hasil Posttest ditemukan rata-rata skor sebesar

91, 27 % ( 3012: 33).

Tabel 4.12
Daftar Kesimpulan dari Hasil Pretest dan Posttest
No. Aspek Nilai Keterangan
Pretest Posttest
1. Tuntas Belajar 15 (46%) 33 (100 %)
2. Tidak Tuntas Belajar 18 (54 %) -
3. Skor Rata-rata 68,39 91,27 %

Berdasarkan tabel kesimpulan diatas, selanjutnya diperoleh hasil sebagai

berikut :
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a. Ketuntasan dalam meningkatkan berpikir Kkritis siswa pada nilai Pretest
dari 33 siswa ,15 siswa dinyatakan tuntas/lulus, sedang 28 siswa
dinyatakan masih belum tuntas. Pada nilai Posttest sebesar 33 siswa
dinyatakan tuntas dan lulus semua.

b. Skor tes rata-rata mengalami kenaikan dari hasil Pretest kehasil Posttest.
Kenaikan sebesar 22,88 %. Ini di peroleh dari per hitungan skor rata-rata

pada Posttest — Skor rata-rata pada Pretest ( 91,27 — 68,39 ).

Data tersebut kemudian akan di analisis menggunakn pengujian paired
sample t tes. Paired sample t tes merupakn dua pengukurn pada subjek yang sama

terhadp suatu pengaruh atau perlakuan tertentu.

B. Analisis Data

1. Produk Bahan Ajar HOTS Dinyatakan Valid

Validasi produk bahan ajar HOTS digunakan untuk mengetahui sejauh
mana bahan ajar HOTS dapat digunakan dan memiliki kwalitas daya guna dalam
rangka menciptakan suatu inovasi perangkat pembelajaran bahan ajar HOTS.
Berdasarkan hasil validasi yang di peroleh dari para ahli, yaitu ahli desain, ahli
materi, dan ahli bahasa secara keseluruh an mem peroleh kategori “Sangat Layak”
untuk digunakan.

Hasil validasi produk bahan ajar HOTS yang diberikan ahli desain
memproleh hasil 93,33 %. Nilai tersebut diperoleh dari penilaian aspek pewarnaa,
desain grafis, pemakaian kata atau bahasa, dan klayakan bahan ajar HOTS dalam

pemblajaran. bahan ajar HOTS didesain dengan gambar yang berkaitan dengan
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materi pelajaran. Gambar yang di sajikan di dalam bahan ajar HOTS pada
dasarnya melatih siswa untuk berpikir Kkritis, karena tanpa disadari dalam
kehidupn sehari-hari materi yang di pelajari terkait pelajaran tematik tema 3
subtema 2 di perlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil validasi produk bahan ajar HOTS yang diberikan ahli materi
memperoleh hasil 96,9 % dengan kategori “Sangat Layak”. Nilai tersebut
diperoleh dari penilaian aspek penyajian, isi materi, dan umpan balik. Terdapat 2
mata pelajaran dalam satu pembelajaran yakni pelajaran tematik, yang didalamnya
terdapat mata pelajaran Bahasa Indonesia yang membahas tentang sebuah iklan
dimedia cetak atau elektronik dan mata pelajaran limu Pengetahuan Alam yang
membahas seputar gannguan pencernaan pada manusia dan hewan. Kedua mata
pelajaran tersebut disajikan dengan materi yang disertai gambar sebagai
pendukungnya yang dikatkan dengan kehidupn sehari-hari, sehingga siswa
mengetahui bahwasanya materi tersebut masih berkesinambungan dalam
kehidupn sehari-hari.

Hasil validasi produk bahan ajar HOTS yang diberikan ahli bahasa
memperoleh hasil 95, 83%. Nilai tersebut di peroleh dari aspek lugas, komuni
katif, dan kesesuaian kaidah bahasa. Di tinjau dari ahli bahasa kualitas bahan ajar
HOTS termasuk dalam kategori “Sangat Layak”.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari setiap validasi ahli, maka dapat di
simpulkan kevalidan produk bahan ajar HOTS secara keseluruhan yaitu 95,35%
dan mendapat kategori “Sangat Layak” di gunakan sebagai perangkat

pembelajaran di kelas VV MI/SD.
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2. Produk Bahan Ajar HOTS Dinyatakan Praktis

Kepraktisan bahan ajar HOTS yang telah di peroleh dari hasil kuesioner yang
di bagikan kepada responden yaitu siswa kelas V sebanyak 33 responden.
Tanggapan terponden terkait dengan bahan ajar HOTS memperoleh presentasi
96,24% dengan kategori “Sangat Praktis”. Penilaian dari 15 indikator yang
terdapat di dalam kuesioner mendapat penilaian yang bagus, penilaian tersebut di
berikan setelah siswa mengguna kan bahan ajar bahan ajar HOTS dalam proses
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari 15 indikator memproleh respon yang baik
dari guru dan siswa. Penggunaan bahan ajar HOTS mampu meningkatk an
berpikir kritis siswa dikarenakan terdapat materi, gambar, informasi, dan
pertanaan yang bervariatif. Jenis pertanyaaan yang terdapat di bahan ajar HOTS

yaitu imaginatif, terbuka, dan produktif.

Kepraktisan bahan ajar HOTS dapat di lihat dari penggunaan produk itu
sendiri, misalnya guru, siswa, dan pengguna lainya tidak mengalami kesulitan
serta materi yang terdapat di bahan ajar HOTS sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. bahan ajar HOTS di katakan praktis jika siswa dapat dengan mudah

mengguna kan produk dan dapat meningkat kan berpikir Kkritis siswa.

3. Produk Bahan Ajar HOTS Dinyatakan Menarik

Bahan ajar HOTS dinyatakan menarik yang diperoleh dari hasil kuesioner yang
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telah diisi oleh res ponden yaitu siswa kelas V sejumlah 33 siswa responden. Dari
33 responden mendapatkan tanggapan terkait bahan ajar HOTS memperoleh
presentasi nilai 98,39% dengan kategori “Sangat Menarik”. Didalam kuesioner
terdapat sejumlah 19 indikator yang mendapatkan penilaian baik dan bagus,
penilaian itu di berikan setelah siswa menggunakan bahan ajar HOTS dalam
pembelaja ran. Bukan hanya dari siswa saja dari guru mata pelajaran tematik juga
mendapatkan penilaian atau respon yang baik dan menurut beliau bapak Pariadi,
S.Pd.I mampu sebagai bahan ajar yang menarik karena didalamnya banyak
gambar-gambar sebagai pendukung penjelasan dalam sebuha materi yang
disuguhkan.

Kemenarikan bahan ajar HOTS ini dapat dilihat dari desain cover atau sampul
depan sangat energik sebagai penyemangat siswa untuk belajar mata pelajaran
tematik yang terkesan monoton dan membosankan, serta sesuai dengan
kurikulumyang berlaku. Bahan ajar HOTS dikatakan menarik dapat dilihat dalam
pembelajaran sangat antusias dan semangat memepelajari dan mengerjakan soal-
soal yang sudah disajikan lebih bervariatif, sehingga dapat meningkatkan

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam mempelajarinya.

4. Analisis Data Uji Lapangan

Produk pengembangaan yang di ujikan di lapangn yaitu berupa Bahan
Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema
Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk Meningkatkn Berpikir Kritis

Siswa pada siswa kelas V MINU Plandi 02 Malang. Responden yang diambil data
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uji di lapangan sejumlah 33 siswa yang terdri dari 21 siswa laki -laki dan 12 siswa
perempuan.

Data pada uji lapangan dalam pnelitian ini terdiri dari; uji coba perorangan, uji
coba kelompok,serta uji coba terbatas. Dimana pada uji coba perorangan terdiri
dari 6 siswa MINU Plandi 02 Malang, untuk mengukur sebagaimana tingkat
berpikir kritis siswa pada pemahaman dan pengusaaan mata pelajaran tmatik tema
3 subtema 2 kelas V. Dari hasil uji coba perorangan menghasilkan data pada
indikator penilaian yang terdiri dari aspek pada produk Bahan Ajar Higher Order
Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat
Bagi Tubuh yakni pewarnaan, desain, grafis, pemakaian kata atau bahasa, dan
penggunaan bahan ajar HOTS dalam pembelajaran mendapatkan rerata pewarnaan
93,75, desain 94,79, grafis 93, pemakaian kata atau bahasa 89,58 dan penggunaan
bahan ajar HOTS dalam pembelajaran 93,75. Dari hasil penilaian secara
keseluruhan pada data uji coba perorangan mendapatkan rerata 93, ini
menunjukkan bahwa produk Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots)
Berbasis Website Pada Sub tema Penting nya Makanan Sehat Bagi Tubuh
termasuk dalam kategori “sangat layak™” untuk dipergunakan dalam pembelajaran
tematik kelas V.

Pada uji coba kelompok produk bahan ajar Higher Order Thinking Skills
(Hots) Berbasis Website Pada Subtema Penting nya Makanan Sehat Bagi Tubuh
ini, responden terdiri dari 12 siswa MINU Plandi 02 Malang. Pada uji coba
kelompok dalam aspek penilaian mencakup pewarnaan, desain, grafis, pemakaian

kata atau bahasa, dan penggunaan bahan ajar HOTS dalam pembelajaran
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mendapatkan nilai masing — masing yang penjabarannya meliputi; pewarnaan
95,05, desain 97,4, grafis 91, pemakaian kata atau bahasa 90,62, dan penggunaan
bahan ajar HOTS dalam pembelajaran 96,9. Secara menyeluruh rata-rata yang
didapat dari uji coba kelompok 94,19, ini membuktikan bahwa ada peningkatan
dari uji coba pe rorangan ke uji coba ke lompok sebesar 1,19 dan ini bisa masuk
dalam kategori “sangat layak” untuk dipakai dalam pembelajaran.

Dalam uji coba lapangan setelah uji coba perorangan, uji coba kelompok, uji
coba akan diperluas dengan melakukan uji coba secara terbatas yakni yang terdiri
dari 33 siswa yang ter diri dari 21 siswa laki -laki dan 12 siswa prempuan. Produk
bahan ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema
Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh dalam uji coba terbatas memperoleh
penilaian dari indikator penilaian meliputi; pewarnaan 97,53, desain 98,48, grafis
99,74, pemakaian kata atau bahasa 99,24, dengan penggunaan bahan ajar HOTS
dalam pembelajaran 99,62. Disini bisa kita lihat bahwa adanya peningkatan yang
cukup signifikan dalam uji coba lapangan pada tahap uji coba terbatas yakni rata-
rata nilai sebesar 98,92. Selisih dari nilai uji coba kelompok terhapad nilai uji
coba terbatas yaitu 4,73, ini sangat terbukti bahwa produk bahan ajar Higher
Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya
Makanan Sehat Bagi Tubuh yang telah dikembangkan dianggap “sangat layak”

dan dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran.

5. Analisis Data Uji Efektifitas Produk

Produk yang dikembangkan telah di uji keefektifitasannya yaitu brupa
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Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Sub tema
Penting nya Makanan Sehat Bagi Tubuh untuk kelas V tema 3 subtema 2 di MINU
Plandi 02 Malang, yang terdiri dari 33 siswa meliputi 21 siswa aki-laki dan 12
siswa perempuan. Uji efek tifitas produk ini di dapatkan dari data hasil pretest
maupun posttest yang di sajikan pada tabel 4.13.

Uji efektifits ini di hitung ber dasarkan pengujian mengguna kan paired
sample t test dengan mnggunakan bantuan Program aplikasi SPSS dan di dapat
hasil sbagai berikut:

Tabel 4.13

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre test 68,39 33 9,404 1,637
Post test 91,27 33 6,691 1,165

Pada tabel terlhat ringkasan statistic dari kedua sampel yaitu pretest dan
posttest. Untuk hasil pretest (sebelum penggunaan Bahan Ajar Higher Order
Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat
Bagi Tubuh) didapatkan nilai rata-rata 68,39 sdangkan hasil posttest (sesudah
penggunaan Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website
Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh) didapatkan nilai rata-rata

91,27.



Tabel 4.14

Paired Samples Test

100

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error BiliE(ElIE Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 | Pretest -
Post test -22,879 7,749 1,349 -25,626 -20,131 -16,961 32 ,000

Pada tabel diatas di nyatakan terdapat perbedan mean sebesar -22,879.

Angaka tersebut berasal dari rata-rata hasil belajar seblum (pretest) menggunakan

Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema

Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh dan sesudah (posttest) menggunakan

Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema

Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh atau 68,38 — 91,27. Selisih yang signifikan

menunjukan bahwa adanya peningkatn sebesar 22,8 dari rata-rata sebelum

menggunakn Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website

Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh dan sesudahnya.

sebagai berikut:

a. Merumuskan Hipotesis

Ada perbe daan yang signify kan antara sebelum dan sesudah

b. Menentukan Signifikansi

Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh.

Adapun langkah dalm menyusun pengujian paired sample t test adalah

menggunakn Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis

Kita ketahui signifikans yang di peroleh dari hasil uji t tabel di atas
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yakni:
0,000.
c. Kriteria Pengujian
1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho di terima atau Ha di tolak

2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho di tolak atau Ha di terima

Berdasarkn ketentuan yang tlah dijelaskan diatas dan dari tabel
hasil pengujan, maka di peroleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yaitu 0,000
< 0,05 sehngga hipotesis nya di terima ( Ho di tolak atau Ha di terima ). Ini
memiliki arti bahwa trdapat perbedaan yang sangat signifikan antara
sebelum dan sesudah menggunakan Bahan Ajar Higher Order Thinking
Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat
Bagi Tubuh untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas V MINU

Plandi 02 Malang.

C. Revisi Produk

Mengenai produk yang dikembangkan yaitu Bahan Ajar Higher Order
Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat
Bagi Tubuh untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas V MINU Plandi 02
Malang. Maka produk akan lebih dulu di nilai oleh para ahli yaitu ahli desain, ahli
materi, dan ahli bahasa. Hal ini memiliki tujuan untuk mem perbaiki dan
menyempurna kan produk yang dikembangkan, sehingga produk dapat
dipergunakan dan layak diterapkan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi dari baebagai ahli ter dapat kritik, saran, dan
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masukn yang di terima peneliti. Berikut akan dijabarkan hasil validasi oleh
validator secara ke seluruhan yakni sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Revisi Produk

No. Kritik/Saran/Masukan Keterangan
Ahli Desain

1. | Pilihan warna pada gambar lebih dipertajam Sudah diperbaiki

2. | Ukuran gambar sebagai penjelas lebih diperbesar. Sudah diperbaiki

3. | Cover depan diperbaiki lebih menarik lagi. Sudah diperbaiki

4. | Setiap pertemuan/ganti pembelajaran beri ilustrasi gambar. Sudah diperbaiki
Ahli Materi

5. | Materi sajikan dengan gambar dan perbanyak ilustrasinya. Sudah diperbaiki

6. | Perhatikan KD dan KI setiap pertemuan harus berbeda. Sudah diperbaiki
Ahli Bahasa

7. | Perbaiki rangkaian kosakatamya dan mudah dipahami siswa MI/SD Sudah diperbaiki

8. | Usahakan lebih tepat dan jeli dalam pemilihan kata atau kalimat. Sudah diperbaiki

Dari ber bagai kritik, saran, dan masuk an yang di berikan oleh para ahli
dan sudah di revisi oleh peneliti. Sehingga produk Bahan Ajar Higher Order
Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat
Bagi Tubuh untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas V MINU Plandi 02
Malang yang dikembangkan sudah layak untuk diuji cobakan kepada siswa kelas

V MINU Plandi 02 Malang.

D. Pembahasan

Hasil penelitian pada langkah awal dalam pengembangan bahan ajar
Higher Order Thinking Skills ( HOTS ) ini yakni dilatarbelakangi minimnya
bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 disekolah MINU Plandi 02
Malang ini. Di samping itu juga terbiasanya memakai bahan ajar brupa buku paket

guru dan buku paket siswa membuat siswa merasakan kebosanan dan enggan
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mengerjakan tugas —tugas yang seharusnya dikerjakan.

Berdasar temuan langkah awal, dilakukan perencanaan penyusunan bahan
ajar HOTS yakni dengan merumuskan beberapa pengembangan kompetensi
dasar menjadi beberapa indikator yang nantinya dikembangkan menjadi
beberapa materi dan soal-soal yang relevan. Juga mencari sumber-sumber
rujukan sebagai bahan pengembangan produk nanti juga yang tak kalah
pentingnya menyiapkan desain — desain yang menarik yang digunakan pada
produk bahan ajar HOTS.

Tahap ketiga yakni pengembangan produk awal, produk bahan ajar HOTS
yang telah dibuat selanjutnya diuji validitasnya, pada ahli materi, ahli
penyajian/desain, dan ahli bahasa. Hasil uji dari sisi kelayakan materi dinyatakan
sangat valid dengan skor rata-rata 96,9 %, dari sisi kelayakan penyajian
dinyatakan sangat valid dengan skor rata-rata 93,33 %, dari sisi kelayakan bahasa
dinyatakan sangat valid dengan skor rata-rata 95,83 %. Meskipun hasil pengujian
dinyatakan sangat valid tidak menutup kemungkinan untuk dilakukannya
perbaikan guna penyempurnaan sebuah produk yang peneliti kembangkan. Hal ini
sesuai dengan saran dari beberapa validator.

Pada tahap berikutnya yakni dilakukan uji coba produk pada perorangan
yang berisi 6 orang siswa, diperoleh rata-rata skor 93 %. Untuk hasil uji coba
kelompok yang dilakukan oleh 12 orang siswa memperoleh skor rata-rata sebesar
94,19 %, kemudian untuk hasil uji coba terbatas yang dilakukan oleh 33 orang
siswa mendapatkan skor rata-rata sebesar 98,92 %. Selisish dari uji coba

perorangan ke uji cobg kelompok rata-rata sekitar 1,19 %, sedang peningkatan
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pada uji coba kelompok ke uji coba terbatas sebesar 4,73 %. Kenaikan dari setiap
uji coba ini menunjukkan bahwa produk bahan ajar HOTS layak untuk
dipergunakan sebagai salah satu bahan ajar  disekolahan. Secara umum
menunjukkan keberhasilan bahan ajar HOTS dalam meningkatkan berpikir kritis
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Respon dari siswa menunjukkkan bahwa bahan ajar HOTS yang mereka
pelajari dari seluruh aspek yakni kemenarikan, kepraktisan,materi, dan bahasa
adalah sangat baik. Untuk menemukan konsep baru pada cara berdiskusi dengan
teman perlu pembiasaan, perlu dampingan lebih intensif oleg fasilitator dalam
kelas, dan ini masih dalam kategori baik.

Temuan ini mendukung temuan-temuan penelitian sebelumnya tentang
pengembangan bahan ajar HOTS seperti Elly Megawti et.al. ( 2018 ) yang sangat
bagus sekali tentang Pengembangan Pembelajaran Menggunakan bahan ajar
HOTS vyang layak untuk dikembangkan, Karsono K, ( 2017 ) yang berhasil
menggunakan Pengembangan Pembelajaran Matematika Menggunakan bahan ajar
Berbasis HOTS, Simbolon.US. et.al. ( 2018 ) yang dilakukan simbolon ini
menjadi salah satu acuan dalam menerapkan bahan ajar HOTS secara
internasioanal yang diterapkan pada siswa SD/MI, yang ia kembangkan pada
desain bahan ajar berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran tematik. Hal demikian dilakukan demi menumbuh kembangkan
semangat belajar para siswa generasi penerus bangsa agar lebih baik lagi serta
siap menghadapi tantangan dalam perubahan-perubahan kurikulum didunia

pendidikan.
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Pada tahapan kelima, meakukan revisi produk berdasarkan saran, kritikan,
dan masukkan validator, teman sejawat, guru mata pelajaran, kepala sekolah,
waka kurikulum, berdasar hasil uji coba per orangan dan uji coba ke lompok. Dari
beberapa masukkan tersebut perlu diperbaiki pada gambar agar lebih diperbesar
pada setiap keterangan materi, cover depan lebih dimenarikkan lagi, pemilihan
bahasa atau ejaaan lebih diperhatikan untuk dipersiapkan uji coba berikutnya.

Selanjutnya pada tahapan keenam, melakukan uji coba terbatas yang
terdiri dari 33 orang siswa MINU Plandi 02 Malang. Dari uji coba in
menghasilkan skor rata-rata sebesar 98,92 %. Ini menunjukkan bahwa produk
bahan ajar HOTS dapat dipergunakan sebagai bahan ajar, akan tetapi tidak
menutup kemungkinan lebih baik didampingi sumber-sumber belajar yang lainya
agar pengetahuan siswa tidak hanya bertumpu pada satu atau dua buku pelajaran
saja.

Pada tahapan terkhir pada penilitian ini yaitu tahap revisi produk, dimana
masukan, kritikan ataupun saran dari berbagai pihak mulai dari validator yang
terus mendampingi sampai tahapan penelitian ini selesai, para guru beserta kepala
sekolah MINU Plandi 02 Malang terhadap produk bahan ajar HOTS ini agar
produk lebih sempurna lagi, sehingga penggunaanya pada uji coba pada skala

besar dapat lebih optimal.



BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah direvisi

Berdasarkn hasil penilaian para subyek validasi, dengan tingkt kua lifikasi
rata-rata layak, maka pada dasarnya produk pengem bangan berupa Bahan Ajar
Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya
Makanan Sehat Bagi Tubuh untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas V
MINU Plandi 02 Malang tidak perlu menndapat revisi atau perbaikan -perbaikan.
Akan tetapi, saran dan masukan serta kritik byang di sampaikan oleh subyek
validasi, berusaha di wujudkan dengan sebaik -baiknya sehingga produk
pengembangan yang di hasilkan semakin baik.

1. Revisi Produk Oleh Ahli Desain

Berdasar kan analisis yang di lakukan, maka revisi terhadalp Bahan Ajar
Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya
Makanan Sehat Bagi Tubuh untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas V

MINU Plandi 02 Malang adalah sebagai berikut:

106
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Tabel 5.1
Revisi Produk oleh Ahli Desain
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
1. Cover depan lebih dibuat
semenarik mungkin
5 @
> N e e e e
2. Warna lebih diperjelas
: sehingga terkesan lebih
o e T menarik dan membuat
il k anak lebih semangat
P belajar
T/
3.

Gambar lebih diperjelas
dan diperbesar
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lustrasi gambar pada awal

A ganti pelajaran/setiap
A /| | pertemuan

2. Revisi Produk oleh Ahli Materi

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh validasi ahli materi adalah

sebagai berikut :

Tabel 5.2
Revisi Produk oleh Ahli Materi
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
1.

Pada kompetensi dasar dan
indikator pada awal
pelajaran, haruslah berbeda
pada setiap materinya.
Menyesuaikan dengan
materi yang hendak dikaji.
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Pada sebuah materi yang
dikaji haruslah sertakan
gambar sebagi penjelasnya
agar anak bisa lebih
memahami materi yang
diajarkan

3. Revisi Produk oleh Ahli Bahasa

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh ahli bahasa adalah sebagai

berikut :
Tabel 5.3
Revisi Produk oleh Ahli Bahasa
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
1. Penyajian materi

haruslah menggunakan
bahasa anak seperti
halnya percakapan yang
disertai dengan gambar.
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2. Pada pernyataan
percakapan haruslah
jelas serta mudah
dimengerti anak dengan
disertai gambar.

Produk yang telah di hasilkan peneliti dengn memakai model teori dari
Borg & Gall memunculkan sebuah Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills
(Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh
untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas V MINU Plandi 02 Malang,
dengan menyederhanakn 10 tahapan menjadi 7 tahapan, adapun 7 tahapan

tersebut sebagai berikut :

1. Pengumpulan Informasi

Tahap ini mrupakan tahap awal yang di laksanakan oleh peneliti. Peneliti
melakukan observasi scara langsung dengan mendatangi sekolah dan
melakukn wawancara bersama guru mata pelajaran tematik kelas V MINU
Plandi 02 Malang terkait dengan pembelajaran tematik yang sudah terlaksana.
Hal ini dilakukan peneliti guna memperoleh informasi terlebih dahulu serta
mengimput masalah yang timbul dalam pembelajaran dan kebutuhan yang

sekiranya mampu memecahkan masalah tersebut.
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Pariadi,S.Pd.l, beliau berasumsi
bahwa dampak dari adanya covid-19 ini didunia pendidikan terkena imbas
yakni secara keseluruhan dalm proses pembelajaran dilakukan secara daring
atau online, seperti halnya pembelajaran tematik juga mengunakan daring
dengan bantuan smartphone melalui aplikasi whatsapp yang tentunya setiap
siswa memilikinya. Akan tetapi dalam pembelajaran guru hanya memberikan
tugas-tugas testruktur saja dan tidak bisa melakukan pembelajaran dengan
tatap muka. Bukan hanya itu saja bahan ajar atau sarana untuk pembelajaran
tematik masih minim, banyak siswa yang tidak kebagian buku paket siswa,
akhirnya saling bergantian siswa satu dengan yang lainya.

Peneliti juga menggali informasi tentang seputar kompetensi inti dan
kompetensi dasar pada mata pelajaran tematik tema 3 subtema 2 pada
semester ganjil ini, yakni seputar teks iklan di media cetak atau elektronik juga

tentang gangguan pencernaan pada manusia dan hewan.

2. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti penyiapkan sebuah inovasi baru untu memecahkan
permasalahan dan guna memenuhi kebutuhan pembelajaran di MINU Plandi
02 Malang yang telah didapatkan pada informasi peneliti sebelumnya untuk
mengembangkan sebuah Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots)
Berbasis Website.

Pengembangan produk Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots)

Berbasis Website ini dapat dijadikan bahan atau sarana dalam pembelajaran
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dan sebagai penyalur materi pelajaran oleh seorang guru dengan bisa
mengakses Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) pada website :

https://ebookmi.subulassalam.my.id/Iks-hots-kelas-5/ agar supaya siswa tidak

saling bergantian ketika menerima materi dan tugas dari guru. Didalamnya
disediakan materi juga latihan-latihan soal yang disajikan dengan semenarik

mungkin agar siswa tidak bosan dan monoton ketika mempelajarinya.

3. Pengembangan Produk

Pada tahap ini peneliti mengumpulkn berbagai referensi yang ber hubungn
dengan produk yang di kembangkan, merancang tampilan produk, mencari
gambar-gambar yang sesuai dengan materi dan karakteris tik siswa juga
menyediakn evaluasi sebagai pelengkap produk yang di kembangkan.

Peneliti juga menyiapkan materi-materi yang sesuai dengan indikator
pembelajran, juga memilih-milah pada mata pelajaran tematik mana yang
termasuk materi bahasa Indonesia dan mana yang termasuk materi ilmu
pengetahuan alam. Bukan hanya itu juga peneliti mengolak-alik website yang
hendak dijadikan singgahan produk yang nantinya dapat diakses oleh siswa
dari rumah.

Setelah berbagai kebutuhan terkumpul, kemudian peneliti membuat materi
denga sistematis, menyusun sebuah kerangka dan desain yang akan dibuat
untuk bahan ajar HOTS berbasis website sehingga nantinya setiap siswa bisa
mengakses dan dapat belajar dengan menggunakan android yang dimilikinya

yang pastinya harus didampingi orang tua agar lebih maksimal belajarnya.
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4. Revisi dan Validasi

Setelah pengembangn produk selesai peneliti melakukn validasi kpada
validator yang terdiri dari para ahli yakni, ahli desain, ahli materi, dan ahli
bahasa hal ini di lakukan guna mengetahui seberapa layak dan validnya
sebuah produk yang di kembangkan.produk yang sudah diberikan kepada para
validator kemudian diberikan penilaian dan diberikan saran, kritik, dan
masukan untuk sebuah kesempurnaann sebuah produk. Setelah mendapatkan
validasi yang pertama peneliti melakukan revisi, kemudian peneliti menjumpai
para ahli untuk melakukn vaidasi lagi begitu seterus nya hingga para ahli
meyatakan produk ini sudah layak dan valid untuk di implementasikan di

kelas V MINU Plandi 02 Malang.

5. Uji Coba Awal

Pada tahap ini setelah dinyatakan valid dan layak untuk diterapkan pada
pembelajar an untuk siswa kelas V MINU Plandi 02 Malang, peneliti
melakukan uji coba per orangan dengan jumlah responden (siswa) 6 anak.
Pada uji coba perorangan ini mendapatkan rata-rata nila sebesar 93.

Setelah melakukan uji coba awal sejumlah 6 responden, kemudian peneliti
memperluas dengan melakukan uji coba kelompok dengan 12 responden
(siswa). Pada uji coba kelompok ini mendapatkan rata-rata nilai sebesar 94,19.
Data semua di ambil dari angket yang di berikan paneliti kepada responden

guna mengukur kelayakan dan kemenarikan prroduk yang di kembangkan.
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6. Revisi Produk

Setelah melakukan uji coba awal dengan responden yang terdiri dari 6
siswa pada uji coba perorangan dann 12 responden pada uji coba kelompok di
kelas V MINU Plandi 02 Malang. Pada taha revisi ini peneliti melakukan
sedikit perubahan perbaikan dan penyempurnaan pada produk juga cara
mengakses produk yang tertera pada website yang sudah disediakan. Sebab
masih banyak siswa yang terkendala menerapkannya akibat banyak siswa

yang belum terbiasa belajar dengan menggunakan website pada smartphone.

7. Uji Coba Lapangan

Pada tahap ini uji coba di lakukan pada skala yang lebih besar, yakni pada
responden sejumlah 33 siswa. Pada uji coba kali ini para responden lebih
antusias dan semangat yang menggelora. Uji coba di lakukan untuk meng ukur
kelaya kan dan kemenarik an produk yang di kembangkan, data yang diambil
oleh peneliti yaitu data angket yang di berikan pada siswa. Selain itu pada
yahap ini di peroleh data dati tes belajar siswa untuk men getahui seberapa
Kritisnya siswa berpikir untuk memecahkan dan menelaah materi dan soal-soal
sebelim dan sesudah menggunakan Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills
(Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi
Tubuh untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas V MINU Plandi 02

Malang.
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B. Kesimpulan

Dari beberapa tahapan diatas yang sesuai dengan tahapan penelitian dan

produk telah melalui validasi, revisi, dan uji coba maka diperoleh simpulan :

1. Penelityan pengembangan ini menghasilkn sebuah produk yaitu Bahan
Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema
Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh untuk Meningkatkan Berpikir
Kritis Siswa Kelas V MINU Plandi 02 Malang. Produk ini dapat diakses di
laman website: ills (Hots) pada website

https://ebookmi.subulassalam.my.id/Iks-hots-kelas-5/ .Media pembelajarn

ini mem bahas tentang materi semester ganjil pada kelas V MINU Plandi
02 Malang yang membahas tentang materi teks iklan dimedia cetak atau
elektronik dan membahas tentang gangguan pencernaan pada manusia dan
hewan. Materi ini diselaraskan dengan Kl dan KD yang dipergunakan saat
ini. bahan ajar HOTS ini disajikan dengan materi serta gambar sebagai
penjelasnya dan dilengkapi soal-soal yang bervariatif.

2. Bahan ajar HOTS di nyatakan valid. Hal tersebut dapat di lihat dari hasil
validasi ahli yang terdiri dari ahli desain, ahli materi, dan ahli bahasa.
Bahan ajar HOTS memperoleh nilai rata-rata dari penilaian kevalidan
yakni 95, 35% dengan kategori “Sangat Layak”. Bahan ajar HOTS
dinyatakan praktis. Hal tersebut di peroleh dari kuesioner yang diisi
responden sebanyak 33 siswa. Bahan ajar HOTS memperoleh nilai 96,46%
dengan kategori “Sangat Layak”. Bahan ajar HOTS dinyatakan menarik.

Hal tersebut diperoleh dari kuesioner yang diisi responden sebanyak 33


https://ebookmi.subulassalam.my.id/lks-hots-kelas-5/
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siswa. Bahan ajar HOTS memperoleh nilai 98,48% dengan kategori
“Sangat Layak”. Bahan ajar HOTS untuk meningkatkan berpikir kritis
dinyatakan efektif, dimana pengujian keefektifan produk diuji
menggunakan paired sample t test dengan seslisih sebelum dan sesudah
menggunakan produk bahan ajar HOTS mendapatkan selisih 22,8. Nilai
rata-rata sebelum menggunakan bahan ajar HOTS yaitu 68,39, kemudian
setelah menggunakan bahan ajar HOTS memperoleh nilai rata-rata yaitu
91,27. Disini dapat kita ambil kesimpulan bahan ajar HOTS dapat
dikategorikan efektif meningkatkan berpikir kritis siswa. Hal ini maka uji
hipotesis Ho di tolak dan Ha di terima, artinya terdpat per bedaan sbelum
dan sesudah mengguna kan bahan ajar HOTS dan dinyatakan valid,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan berpikir kritis siswa MINU Plandi

02 Malang.

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Produk Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website
Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh untuk Meningkatkan
Berpikir Kritis Siswa Kelas V MINU Plandi 02 Malang setelah mendapatkan
berbagai saran agar produk yang di kembangkan dapat di manfaatkan scara

maksimal adalah :
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1. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan penjabaran pengembangn produk berupa Bahan Ajar Higher

Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya

Makanan Sehat Bagi Tubuh untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas

V MINU Plandi 02 Malang, peneliti memberikn saran memanfaatkannya

sbagai berikut:

a.

d.

e.

Pendidik atau guru sebaik nya memanfaatkn produk bahan ajar HOTS
yang telah dikembangkan sebagai salah satu alternative dalam
menyampaikan materi pembelajarn tematik tema 3 subtema 2 kelas V
semester ganjil, agar pembelajarn lebih menarik dan tidak monoton.
Guru sebaik nya mengetahui cara penggunaan bahan ajar HOTS, sebab
bahan ajar HOTS ini dikembangkan untuk mempermudah dalam
pembelajaran baik secara luring (tatap muka) juga bisa dipergunakan
secara daring (online/jarak jauh) dengan mengaksse laman website :
https://ebookmi.subulassalam.my.id/Iks-hots-kelas-5/ .agar dipergunakan
dengan baik.

Siswa dapat memanfaatkan bahan ajar HOTS ini untuk belajar dirumah
dan sebaiknya selalu didampingi orang tua.

Siswa sebaiknya menggali pengetahuan terkait materi bukan hanya
pada satu buku saja lebih baik juga didukung dengan sumber belajar
yang lain agar pengetahuan siswa bisa lebih luas.

Produk Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots)


https://ebookmi.subulassalam.my.id/lks-hots-kelas-5/
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Berbasis Website Pada Subtema Penting nya Makanan Sehat Bagi

Tubuh ini sebaiknya bukan untuk menjadi sumber belajar satu-satunya.

2. Diseminasi Produk

Berdasarkn penelitian dan pengembangn yang telah di lakukan
peneliti, perlu di ketahui bahwa produk ini (Bahan Ajar Higher Order
Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Penting nya Makanan
Sehat Bagi Tubuh untuk kelas V) masih pada tahap uji coba sekala kecil.
Namun tidak menutup kemungkinn dapat di uji cobakn dalam skala besar di
kemudian hari.

Secara teknis produk pengembangan bahan ajar Higher Order
Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan
Sehat Bagi Tubuh ini dapat disebar luaskan dengan menggandakan produknya
ataupun dengan menyebarluaskan link pada website. Produk ini lyak untuk di
sebarluaskan karena tlah di lakukan validasi dari bebrapa ahli sehingga media
ini memilki validitas dan efektifitas dalam pembelajarn, selain itu produk ini
juga telah mlewati tahap uji coab yang menunjuk kan bahwa produk
pengembangn ini layak, praktis, dan menarik untuk di terpkan dlam
pembelajarn disekolah.

Dengan adanya diseminasi ini di harapkan produk yang dikembangkan
bahan ajar Higher Order Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada
Subtema Penting nya Makanan Sehat Bagi Tubuh untuk kelas V ini dapat

dipergunakan oleh banyak khalayak umum yang membutuhkan khususnya
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terkait pembelajarn tematik tema 3 subtema 2 kelas v MI/SD pada semester
ganjil.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Pada saran pengembaangan produk lebih lanjut brdasarkan
pengembangan yang sudah di lakukan yaitu:
a. Pengembangaan Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots)
Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi
Tubuh selanjutnya dapat ditambahkan materi -materi secara detail
dan komprehensif yang mampu memudah kan siswa dalam
mempelajari mate ri yang diajarkan.
b. Pengembangan selanjutnya juga dapat ditambahkan inovasi baru
pada materi dan latihan-latihan soal yang berbasis HOTS agar tidak
terkesan monoton dan sesuai dengan krikulum 2013.
c. Pengembangan Bahan Ajar Higher Order Thinking Skills (Hots)
Berbasis Website Pada Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi
Tubuhini dpat di jadikan sebagi rujukn bagi pengembang selanjut
nya dalam pembuatan bahan ajar HOTS untuk mata pelajaran
selanjutnya, dengan arti tdak hanya dipergunakan pada mata

pelajaran tematik kelas V saja.
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1. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

Jalan Ir. Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133, Faksimile (0341) 531130
Website: http:/pasca.uin-malang.ac.id , Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-019/Ps/HM.01/04/2021 27 April 2021
Hal  : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Sekolah MINU PLANDI 02 Subulas Salam
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, kami menganjurkan mahasiswa di bawah
ini melakukan penelitian ke lembaga yang Bapak/Ibu Pimpin. Mohon dengan hormat
Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin pengambilan data bagi mahasiswa:

Nama :  Ifa Zuhria
NIM : 19760016
Program Studi :  Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pembimbing : 1. Prof. Dr. H.-Wahid Murni, M.Pd, Ak.
2. Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Higher Order

Thinking Skill (HOTS) Berbasis Website Pada Subtema
Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh Untuk
Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Di Madrasah
Ibtida'iyah Nahdlatul Ulama' Kecamatan Wonosari
Kabupaten Malang

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr.Wh
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2. Surat Penelitian selesai

'AYASAN PONDOK PESANTREN SUBULAS SALAM

MINU PLANDI 02

STATUS : TERAKREDITASI B

NSM : 111235070309 NPSN : 60715293
ALAMAT : JL. PESANTREN NO. 01 SELOREKITT — PLANDI - WONOSARI ~ MALANG No.Tip 085102167171

SURAT KETERANGAN
Nomor : 016/M1.S5/Xi/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :

Nama : Moh. Abid Muhibutioh, SS

NIP -

Jabatan : Kepala Madrasah

Nama Madrasah : MINU Plandi 02

Alamat Madrasah : J1. Pesantren No 01 Selobekiti — Plandi — Wonosari - Malang
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
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NIM - 19760016
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Benar-benar telah melakukan penelitian dan pengambilan data di MINU Plandi 02 Subulas Salam Kecamatan
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Siswa Higher Onler Thinking Skills (Hots) Berbasis Website Pada Subtema Pestingnya Makanan Sehat Bagi
Tobuh Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlatul Ulama® Kecamatan
‘Woneosari Kabupaten Malang™.
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3. Angket Para Ahli
ANGKET PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI

LEMBAR KERJA SISWA HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)

Yth. Bapak/lbu

Ahli Materi LKS HOTS

Di Universitas Islam Raden Rahmat Malang
Assalamualaikum Wr.Wb

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program Magister pada program
Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Pascasarjana di Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, saya membuat sebuah produk Lembar Kerja Siswa Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Sehubungan dengan keperluan tersebut diatas, saya mohon kesediaan Bapak/lbu berkenan
memberikan penilaian dan masukan tentang materi di dalam Lembar Kerja Siswa Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan isi produk
sebelum digunakan dalam pembelajaran di kelas. Atas bantuan dan kerjasama Bapak/lbu saya

ucapkan terimakasih.

Batu, 20 Mei 2021
Peneliti

Ifa Zuhria
NIM.19760016



A. ldentitas Ahli Materi

Nama . Isna Nurul Inayati, M.Pd.|
Instansi . Universitas Islam Raden Rahmat Malang
Jabatan : Dosen PGMI

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah Setiap item dengan cermat

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pertanyaan dan kolom jawaban.
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Silahkan anda beri tanda ceklist (\) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan

pernyataan Bapak/Ibu.

3. Keterangan makna pada angak pilihan Bapak/lbu adalah sebagai berikut :

Skala Penilaian
<Z( A B C D
g Tepat Cukup Tepat  |[Kurang Tepat Tidak Tepat
=
<
SKOR 4 3 2 1

C. Kartu Telaah Validasi Ahli Materi



Mata Pelajaran
Sasaran Program
Peneliti

NIM

Ahli Materi
Jabatan

Asal Insténsi

KARTU TELAAH VALIDASI AHLI MATERI

: Tematik

: MINU PLandi 02 Wonsari Malang
: Ifa Zuhria

: 19760016

..............................................................

...............................................................

...............................................................

No. Aspek

Indikator Penilaian
CT | KT | TT

1. | Penyajian

Penyampaian materi runtut
Terdapat gambar, cerita, dan soal di LKS
HOTS

2. Isi Materi

Kesesuaian materi dengan KD untuk kelas V
Kelengkapan materi dengan pembelajaran
Materi sesuai dengan kondisi lingkungan
siswa

Materi meliputi ilustrasi

dengan kemampuan berpikir kritis siswa

3. | Umpan Balik

‘/
Keterkaitan materi yang disajikan sesuai

\/'

1V

Memberikan makna atau pesan kepada siswa
dalam kehidupan sehari-hari

Keterangan :

T : Tepat

KT : Kurang Tepat

CT : Cukup Tepat TT : Tidak Tepat

Batu, Mei 2021
v
6 &
\Qnm fud \eavab M

..................................................
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ANGKET PENILAIAN VALIDASI AHLI DESAIN
LEMBAR KERJA SISWA HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)

Yth. Bapak/lbu

Ahli Desain LKS HOTS

Di Universitas Islam Raden Rahmat Malang
Assalamualaikum Wr.Wb

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program Magister pada program
Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Pascasarjana di Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, saya membuat sebuah produk Lembar Kerja Siswa Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Sehubungan dengan keperluan tersebut diatas, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan
memberikan penilaian dan masukan tentang materi di dalam Lembar Kerja Siswa Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan isi produk
sebelum digunakan dalam pembelajaran di kelas. Atas bantuan dan kerjasama Bapak/lbu saya

ucapkan terimakasih.

Batu, 20 Mei 2021
Peneliti

Ifa Zuhria
NIM.19760016



131
A. Identitas Ahli Desain

Nama . Dr. Aan Fardani Ubaidillah, M.M.Pd
Instansi . Universitas Islam Raden Rahmat Malang dan Univesitas Islam Malang
Jabatan . 1. Wakil Rektor 3

2. Dosen Pascasarjana (S2 PAI) UNIRA MALANG
3. Dosen PGMI (S1) UNIRA MALANG dan UNISMA MALANG
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah Setiap item dengan cermat
2. Instrumen ini terdiri dari kolom pertanyaan dan kolom jawaban.
Silahkan anda beri tanda ceklist (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Ibu.
3. Keterangan makna pada angak pilihan Bapak/lbu adalah sebagai berikut :

Skala Penilaian
<ZE A B C D
2 Tepat Cukup Tepat  |[Kurang Tepat Tidak Tepat
=
<
SKOR 4 3 2 1

C. Kartu Telaah Validasi Ahli Desain



KARTU TELAAH VALIDASI AHLI DESAIN

Mata Pelajaran : Tematik
Sasaran Program : MINU PLandi 02 Wonsari Malang
Peneliti : Ifa Zuhria
NIM : 19760016
Ahli Desain . G e, 7’7‘/’(‘
Jabatan . WR -3 WM ..........
Asal Instansi : L/’w .........................................................
' No. Aspek Indikator - Penilaian
T | CT|KT|TT
l. Pewarnaan | Kombinasi warna yang digunakan dalam LKS
HOTS \/
Warna yang digunakan dalam LKS HOTS tidak v
mengganggu dalam materi "
2. Desain LKS HOTS aman digunakan : ‘// . :
LKS HOTS tahan lama ' =
Kesesuaian LKS HOTS dengan lingkungan l)cldizll' (e o
LKS HOTS mudah dioperasikan v
3. Grafis Tampilan LKS HOTS menarik il o
LKS HOTS dapat digunakan sebagai alternatif o v
pembelajaran
Keterkaitan gambar dalam LKS HOTS dan materi R
sesuai v
4. Pemakaian Bahasa yang digunakan mudah dipahami e
kata atau Penyajian pada materi jelas A
bahasa
3 LKS HOTS | Kemampuan LKS HOTS dalam menarik perhatian v
dalam siswa
pembelajaran | Kemampuan LKS HOTS sebagai stimulus belajar v
Kemampuan LKS HOTS dalam meningkatkan o N
berpikir kritis
Kesesuaian LKS HOTS dengan sumber belajar v
Keterangan: R
T : Tepat KT : Kurang Tepat
CT : Cukup Tepat  TT : Tidak Tepat

Batu, Mei 2021

Do Jin._Tagbland, Hatts)ah , ppf
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ANGKET PENILAIAN VALIDASI AHLI BAHASA
LEMBAR KERJA SISWA HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)

Yth. Bapak/lbu

Ahli Bahasa LKS HOTS

Di STAIMA Al-Hikam Malang
Assalamualaikum Wr.Wb
Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program Magister pada program
Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Pascasarjana di Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, saya membuat sebuah produk Lembar Kerja Siswa Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Sehubungan dengan keperluan tersebut diatas, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan
memberikan penilaian dan masukan tentang materi di dalam Lembar Kerja Siswa Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan isi produk
sebelum digunakan dalam pembelajaran di kelas. Atas bantuan dan kerjasama Bapak/lbu saya

ucapkan terimakasih.

Batu, 20 Mei 2021
Peneliti

Ifa Zuhria
NIM.19760016



A. Identitas Ahli Bahasa

Nama : Dr. Rahmatullah, M.Pd.I
Instansi : STAIMA Al-Hikam Malang
Jabatan : 1. Direktur Pascasarjana STAIMA Al-Hikam Malang

2. Dosen PGMI (S1) STAIMA Al-Hikam Malang

B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah Setiap item dengan cermat

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pertanyaan dan kolom jawaban.
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Silahkan anda beri tanda ceklist (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan

pernyataan Bapak/Ibu.

3. Keterangan makna pada angak pilihan Bapak/lbu adalah sebagai berikut :

Skala Penilaian
<ZE A B C D
2 Tepat Cukup Tepat  |[Kurang Tepat Tidak Tepat
=
<
SKOR 4 3 2 1

C. Kartu Telaah Validasi Ahli Bahasa



KARTU TELAAH VALIDASI AHLI BAHASA

Mata Pelajaran : Tematik

Sasaran Program : MINU PLandi 02 Wonsari Malang

Peneliti . Hfa Zuhria

NIM 0 19760016

Ahli Desain Ve, Lalbora Mlada, MR T
Jabatan - Vicowkvr,.. AELA G AW | ity

Asal Instansi © STAMA al-Yieam. Mﬂ'\ﬂ"‘"} --------------------

Na. Aspek Indikator _Penilaian
T |CT | KT |TT
| Lugas Ketetapan penggunaan kalimat vV
Pemilihan kalimat sesuai dengan karakter siswa v
Pemilihan kata yang sederhana N
Kebakuan istifah | \/; | |
Ketetapan struktur ilmiah Vv
-2 Komunikatif| Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa N4
Kalimat memuat pesan dan informasi » J )
Pemahaman terhadap pesan dan informasi \/,
-3 Kesesuaian Bahasa yang digunakan santun VA
dengan Kesesuaian bahasa dengan siswa MI kelas V 7#‘
kaidah Tata bahasa mudah dibaca serta dipahami sl afg
bahasa | Ketetapan gjaan J
Keterangdn
T : Tepat KT © Kurang Tepat
CT : CukupTepat TT ! Tidak Tepat

Batu, Mei 2021

Vo Lo aralllaby, M P
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KUISIONER PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA HIGHER ORDER THINKING
SKILLS (HOTS) UNTUK SISWA

A. Pengantar

Adik-adik, selain buku pelajarn yang sudah kamu kenal sebelum nya, masih ada bany ak
buku penunjang pelajar an lain yang bisa adik pergunkaan sebagai bahan ajar dis ekolah maupun di
rumah, salah satunya adalah lembar Kerja Siswa (LKS). LKS mrupakan bhan ajar yang dapat
membantu adik blajar secara mandiri. Setelah ini adik-adik akan di beri contoh bahan ajar scara
langsung.

Berkaitaan degan plaksanaan pembuatan Lembar Kerja Siswa Higher Order Thinking Skills
(Hots), maka peneliti ber maksud mengadak an pengecekan LKS HOTS yang telah di buat sebahai
salah satu bahan blajar. Untuk maksud di atas, peniliti mohon ke sediaan adik sebagai siswa kelas v
agar mengisi angket di bawah ini se bagai pemakai media belajar.

Tujuan dari pengisian angket adlah mengetahui ke sesuaian pemanfaatn LKS HOTS ini
sbagaimana yang telah di rancang ber dasarkan di siplin pembelajarn mata pelajaran Tematik. Hasil
dri pengukurn melalui angket akan di gunakan untuk menye mpurnakan bhan ajar, agar dpat di
manfaatkan dlam kegiatan adik- adik sbagai pemakai media belajar.

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu adik-adik membaca atau mempelajari

LKS HOTS yang dikembangkan.

2. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom penilaian yang sudah disediakan yang sesuai dengan
penilain yang adik -adik anggap pling tepat.

3. Kecermatann dan kejelian ini saangat di harapkan.



KUISIONER PENILAIAN UJI COBA LAPANGAN

Petunjuk Pengisian
Bacalah pertanyaan di bawah ini, kemudian berilahn tanda centang (V) pada kolom penilaian yang
sesuai dengan pendapat anda!
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Keterangan :
SP - Jika pernyataan tersebut Sangat Tepat menurut pendapat anda
P : Jika pernyataan tersebut Tepat menurut pendapat anda
KP : Jika pernyataan tersebut Kurang Tepat menurut pendapat anda
TP : Jika pernyataan tersebut Tidak Tepat menurut pendapat anda
No. Pertanyaan Penilaian
ST| T |[KT|TT
1 | Apakah IKS HOTS ini dapat memudah kan adik-adik dalam
belajar?
2 | Apakh dengan pengguna an LKS HOTS ini dpat memberi sema
ngat dlam blajar adik -adik?
3 | Apakah adik -adik mudah mmahami mteri yang ada dlam LKS
HOTS?
4 | Menur ut Adik -adik, bagaima na soal-soal pada LKS HOTS ini?
5 | Bagaima na Adik- adik ketika melihat tampila n LKS HOTS ini?
6 | Menurut Adik-adik, bagai mana warna LKS HOTS ini?
7 | Bagaimana pe tunjuk yang ter dapat dalam LKS HOTS ini?
8 | Apakah bhasa
yang di gunakan dlam LKS HOTS bisa dipahami?
9 | Menurut adik -adik, bagai mana tampilan materi dan soal di LKS
HOTS ini?
10 | Slama menggunakn LKS HOTS, aapakah kalian mmerlukan

bantuan orang lain sperti teman, guru, atau orang tua ?




8. Hasil Indikator Kuisioner Kemenarikan Produk

No. Aspek Indikator Skor
1. Pewarnaan Kombinasi warna yang digunakan dalam LKS HOTS 127
Warna yang digunakan dalam LKS HOTS tidak | 129
mengganggu dalam materi
Warna yang digunakan terlalu cerah 129
Penggunaan warna yang kurang menarik 126
Warna dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa 130
Warna yang digunkaan tahan lama 131
Warna yang digunakan aman 130
Kesesuaian warna dengan gambar dalam LKS HOTS 128
2. Desain LKS HOTS aman digunakan 129
Kesesuaian LKS HOTS dengan lingkungan belajar 130
LKS HOTS mudah dioperasikan 129
Tampilan gambar menarik 132
3. Grafis LKS HOTS dapat digunakan sebagai perangkat | 132
pembelajaran
Keterkaitan gambar dalam cerita dan materi singkron | 131
(nyambung)
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 132
4, Pemakaian  kata | Penyajian pada materi jelas 132
atau bahasa Kemampuan LKS HOTS sebagai stimulus belajar 130
5. LKS HOTS dalam | Kemampuan LKS HOTS dalam meningkatkan berpikir | 131
pembelajaran Kritis siswa
Kesesuaian LKS HOTS dengan sumber belajar 132
Jumlah 2.470
Rata-rata 98,48 %
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Hasil Indikator Kuisioner Kemenarikan Produk

No. Indikator Skor
1 Pengetahuan terhadap teks iklan dimedia cetak atau elektronik 129
2 | Pengetahuan terhadap unsur-unsur teks iklan dimedia cetak atau elektronik. 129
3 | Pengetahuan membuat teks iklan dengan baik 129
4 | Pemahaman teks iklan dimedia cetak atau elektronik 128
5 | Membedakan teks iklan medi cetak atau elektronik dengan iklan lainya 129
6 | Pengetahuan terhadap gangguan pada organ pencernaann pada hewan dan manusia 130
7 | Menyebutkan jenis-jenis penyakit pada organ pencernaan pada hewan dan manusia 127
8 | Pemahaman terhadap pentingnya menjaga kesehatan bagi tubuh 126
9 | Pengetahuan tujuan dari penggunaan LKS HOTS 128
10 | Pengerjaan soal sesuai dengan langkah-langkah yang benar 131
11 | Penyampaian materi yang terdapat di dalam LKS HOTS menggunakan bahasa sendiri 131
12 | Kesulitan membedakan antara iklan dimedia cetak dengan iklan yang lainya. 123
13 | Kesulitan mengetahui tujuan dari penggunaan LKS HOTS 125
14 | Kesulitan mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah yang benar 123
15 | Kesulitanmenyampaikan materi yang terdapat di dalam LKS HOTS menggunakan

bahasa sendiri 122
Jumlah 1910
Rata-rata 96,46%
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9. Paparan Data Kemenrikan Produk

Data Responden Kemenarikan Produk

Responden | Kode Nama Siswa
1 x1 Aditya Putra Firmansya
2 X2 Ahmad Hammam Nashiruddin
3 X3 Ahmad Nabhan Sya'bani
4 x4 Ari Wahyudi
5 X5 Asma Alifah
6 X6 Azril Rizyan Fahrezi
7 X7 Balqys Agylah
8 X8 Devita Durrotus Zahirah
9 X9 Diajeng Asmorowati
10 x10 Dita Dwi Ramadhani
11 x11 Erik Widianto
12 x12 Falentino Dwi Prakoso
13 x13 Faradia Aprilianti
14 x14 | Fardhan Maulana
15 x15 | Farel Muhammad Yusuf
16 x16 Inara Khaliga Dzahir
17 x17 M. Syauqi Muhtarom
18 x18 M.Farel Al Vareza
19 x19 M.Kaisar Daut Subianto
20 x20 M.Sulthan Abdul Aziz
21 x21 Mariyatul Kiptia
22 X22 Marsyanda Hidayatul Apriliya
23 x23 Maulana Malik Ibrahim
24 x24 Muhammad Fajar Saputra
25 X25 Muhammad Bayu Purnama Putra
26 X26 Muhammad Isyfa' Maulana
27 x27 | Muhammad Muklisin Prayoga
28 x28 | Muhammad Ricky Firmansyah
29 x29 Nazwa Salwa Sabila
30 x30 Nining Mauludia Febrianti
31 x31 Nur Hidayah
32 X32 Renaldo Aldiansyah
33 X33 Ridwan Afandi
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Paparan Data Kemenarikan Produk
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No. | Aspek Indikator Skor Skor
X | X | X | X[ X[ X|X]|X|[X|X]|X X X | X X | X X | X X | X X | X X X
X| X[ x| X|x|x|x|{x|x|1|1(1|12|1)1|1(1)1(12|2(2|2|2|2|2(2|2]|2]|3|3|3]3
112|3|4|5|6|7|8|9]0]1|]2|3|4|5]|]6|7|8|]9]0]1]|2|3]|]4|5|6]7]|8]9]0]1]2]3
Kombinasi warna yang digunakan
1 | pewamaan | dalam LKS HOTS 4144143434344 a|a|a|a|ala|a]|3|4]al4]a|4]ala|ala]|3]4]a]la]a] 127
Warna yang digunakan dalam LKS
HOTS tidak mengganggu dalam
materi 4141414141413 [4|3|14|4|414(4)4|4|4|14[3|4]4|4|4(4|4]4(4|44|4]4]4]4 129
Warna yang digunakan terlalu cerah 4141414344444 4|4|4|4|4 4444344444444 |4|3|4| 4|4 129
Penggunaan warna yang kurang
menarik a4 4lal4al4a]|3|a|3|a|a|4a|a|a|alalala|3|3|4|a|alalaja|a|4|3|3|4a]4a]4 126
Warna dapat membangkitkan rasa
ingin tahu siswa alalala|3|alalalalalalalalalalalalalalala|alalalala|a|la|3|4ala]a]n 130
Warna yang digunakan tahan lama 4lalalalalalalalalalalalalalalalalalalala|ala|alalalala]|3]a]al4a]l4a] 131
Warna yang digunkan aman alalalalalalalalalalala|3|alalalala|3|a|la|alalalala|a|la|aalala]an 130
Kesesuaian warna dengan gambar
dalam LKS HOTS 414144344444 a|a|3]|4]4a|4a|4]4]3]|3|4]|4]4|a|4a]|a]|a]|a|a]|s]|s]4]4] 12
2 Desain LKS HOTS aman digunakan 4141414144344 4141414|4|14]4]14141414]13 4414441413444 4]4 129
Kesesuaian LKS HOTS dengan
lingkungan belajar 4141444444344 al4]a]a|a|4]4]aa|a]la]a]alals]s]4a]|3]4]4]4]4] 130
LKS HOTS mudah dioperasikan 41444344434 a|ala]ala|al4]|s]4a]|3|4]4]a]a|a]|a]a]alala]a]a]4s] 12
Tampilan gambar menarik 4144141441444 4|4|4|4|4|4|4|4|4 444444444444 4]4]|4 132
LKS HOTS dapat digunakan sebagai
3 Grafis perangkat pembelajaran 414141414444\ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
Keterkaitan gambar dalm cerita dan
materi sinkron (nyambung) 414443444 lals]alala]alalala|s]a|lala]a]a|a|a]a]a]|alals]|s]a]s] 111
Bahasa yang digunakan mudah
dipahami 414(al4lals|alalalslalalalalalalala|alala]alalalalalalalalalalals] 132
4 Pemakaian | Penyajian pada materi jelas 4141441444444 4|44|4|4 4444444444444 |4|4|4| 4|4 132
kata Kemampuan LKS HOTS sebagai
atau bahasa | stimulus belajar 4141414144444 4|4|4|4|4|4|4|4|4(4|3 4444444434444 130
LKS HOTS | Kemampuan LKS HOTS dalam
5 dalam meningkatkan berpikir kritis siswa 41414141414 |13[4|44 4444444444444 |4|4|4|4|4|4|4]4]4]|4 131
Pembelajar Kesesuaian LKS HOTS dengan
an sumber belajar 414444l alalalalaa]alalalalaalalalala|aa]alalals|alalalalals] 132
Jumlah 2470
Rata-rata 98%




10. Data Kepraktisan Produk

Data Responden Kepraktisan Produk

Responden | Kode Nama Siswa
1 x1 | Aditya Putra Firmansya
2 x2 | Ahmad Hammam Nashiruddin
3 x3 | Ahmad Nabhan Sya'bani
4 x4 | Ari Wahyudi
5 x5 | Asma Alifah
6 x6 | Azril Rizyan Fahrezi
7 x7 | Balgys Agylah
8 x8 | Devita Durrotus Zahirah
9 x9 | Diajeng Asmorowati
10 x10 | Dita Dwi Ramadhani
11 x11 | Erik Widianto
12 x12 | Falentino Dwi Prakoso
13 x13 | Faradia Aprilianti
14 x14 | Fardhan Maulana
15 x15 | Farel Muhammad Yusuf
16 x16 | Inara Khaliga Dzahir
17 x17 | M. Syauqi Muhtarom
18 x18 | M.Farel Al Vareza
19 x19 | M.Kaisar Daut Subianto
20 x20 | M.Sulthan Abdul Aziz
21 x21 | Mariyatul Kiptia
22 x22 | Marsyanda Hidayatul Apriliya
23 x23 | Maulana Malik Ibrahim
24 x24 | Muhammad Fajar Saputra
25 x25 | Muhammad Bayu Purnama Putra
26 x26 | Muhammad Isyfa' Maulana
27 x27 | Muhammad Muklisin Prayoga
28 x28 | Muhammad Ricky Firmansyah
29 x29 | Nazwa Salwa Sabila
30 x30 | Nining Mauludia Febrianti
31 x31 | Nur Hidayah
32 x32 | Renaldo Aldiansyah
33 x33 | Ridwan Afandi
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Paparan Data Kepraktisan Produk
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No. Indikator Skor Skor
X | x X | x X | x| x| x| x X X | x| x| x X | x X
X | X[ x| x| Xx 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 x3
112|3]|4]5 0|1 3| 4 6 | 7]18[9]0 2 4 | 5|16 ]7 9 |0 2 3
Saya mampu mengetahui teks iklan dimedia cetak
1 atau elektronik 4 141414]4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 129
Saya mampu mengetahui unsur-unsur teks iklan
2 dimedia cetak atau elektronik 414141414 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 129
Saya menetahui cara membuat teks iklan dengan
3 baik 414141414 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 129
Saya mampu memahami teks iklan dimedia cetak
4 atau eletronik 4 141414]4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 128
Saya mampu membedakan teks media cetak atau
5 elektronik dengan iklan lainya 4144|414 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 129
Saya mampu mengetahui gangguan pada organ
6 pencernaan pada hewan dan manusia 4| 44|34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130
Saya mampu menyebutkan jenis-jenis penyakit
7 pada organ pencernaan hewan dan manusia 41414134 4 4 3] 4 4 3] 4 3| 4 4 41 4] 4] 4 4] 4 4 4 127
Saya mampu memahami pentingnya menjaga
8 kesehatan bagi tubuh 4| 44|34 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 126
Saya mengetahui tujuan dari penggunaan LKS
9 HOTS 41414134 41 4 4| 4 41 4] 4] 4] 4 4 41 4] 41 4 4| 4 4 4 128
Saya Mampu mengerjakan soal sesuai dengan
10 langkah-langkah yang benar 414141414 41 4 41 4 41 41 4| 4] 4 4 41 4] 4] 3 41 4 4 4 131
Saya mampu menyampaikan materi yang terdapat
11 di dalam LKS HOTS menggunakan bahasa sendiri 414141414 4 4 4] 4 41 4| 4] 4 3 4 41 4] 4| 4 4| 4 4 4 131
Saya tidak mampu membedakan antara iklan
12 dimedia cetak dengan iklan yang lainya 4141434 33 41 4 41 3|14 4] 4 4 41 3] 4] 3 3| 4 3 4 123
Saya tidak mengetahui tujuan dari penggunaan
13 LKS HOTS 4 134134 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 125
Saya tidak mampu mengerjakan soal sesuai dengan
14 langkah-langkah yang benar 414 (14[13]4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 123
Saya tidak mampu menyampaikan materi yang
terdapat didalam LKS HOTS menggunakan bahasa
15 sendiri 3|3|4|3]|4 3| 4 4| 4 4| 3| 4| 4] 4 4 41 4| 4] 3 4| 4 3| 4 122
Jumlah 1910
Rata-
rata

96,4 %




11. Data Uji Coba Perorangan

Data Responden Uji Coba Perorangan

Responden Kode Nama Siswa
1 x1 | Aditya Putra Firmansya
2 x2 | Ahmad Hammam Nashiruddin
3 x3 | Ahmad Nabhan Sya'bani
4 x4 | Ari Wahyudi
5 x5 | Asma Alifah
6 x6 | Azril Rizyan Fahrezi
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Paparan Data Uji Coba Perorangan
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No
Aspek Indikator Skor Skor
x1 x2 x3 | x4 | x5 | x6
Kombinasi warna yang digunakan dalam LKS
1 | Pewarnaan HOTS 4 4 4 4 3 4 23
Warna yang digunakan dalam LKS HOTS tidak
mengganggu dalam materi 4 3 4 4 3 4 22
Warna yang digunakan terlalu cerah 4 4 4 4 3 4 23
Penggunaan warna yang kurang menarik 4 4 3 4 4 3 22
Warna dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa 4 4 4 41 3 4 23
Warna yang digunakan tahan lama 4 3 4 3 4 4 22
Warna yang digunkan aman 4 4 4 41 3 4 23
Kesesuaian warna dengan gambar dalam LKS
HOTS 4 4 3 4 3 4 22
2 | Desain LKS HOTS aman digunakan 4 4 3 41 4 4 23
Kesesuaian LKS HOTS dengan lingkungan belajar 4 4 4 4] 3 4 23
LKS HOTS mudah dioperasikan 4 4 4 41 3 4 23
Tampilan gambar menarik 4 4 3 4 4 3 22
LKS HOTS dapat digunakan sebagai perangkat
3 | Grafis pembelajaran 3 4 4 4| 3 4 22
Keterkaitan gambar dalm cerita dan materi sinkron
(nyambung) 4 4| 3 4 23
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3 22
Pemakaian
4 | kata Penyajian pada materi jelas 4 3| 4 3 21
atau bahasa Kemampuan LKS HOTS sebagai stimulus belajar 4 4 4 22
LKS HOTS Kemampuan LKS HOTS dalam meningkatkan
5 | dalam berpikir kritis siswa 4 4| 3 4 22
Pembelajaran Kesesuaian LKS HOTS dengan sumber belajar 4 4 23
Jumlah 426
Rata-rata 93,42%




12. Data Uji Coba Kelompok

Data Responden Uji Coba Kelompok

Responden | Kode Nama Siswa
1 x1 | Balgys Agylah
2 x2 | Devita Durrotus Zahirah
3 x3 | Diajeng Asmorowati
4 x4 | Dita Dwi Ramadhani
5 x5 | Erik Widianto
6 x6 | Falentino Dwi Prakoso
7 x7 | Faradia Aprilianti
8 x8 | Fardhan Maulana
9 x9 | Farel Muhammad Yusuf
10 x10 | Inara Khaliga Dzahir
11 x11 | M. Syauqgi Muhtarom
12 x12 | M.Farel Al Vareza
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No. Aspek Indikator Skor Skor
X1 | x2 | x3 | x4 |x5|x6|x7|x8|x9 | x10 | x11 | x12

1 | Pewarnaan Kombinasi warna yang digunakan dalam LKS HOTS 3| 4| 3| 4| 4] 4] 3| 4| 4 4 4 4 45
Warna yang digunakan dalam LKS HOTS tidak mengganggu dalam materi 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4 3 3 44
Warna yang digunakan terlalu cerah 41 4| 4| 4] 3| 4] 4] 3| 4 4 4 4 46
Penggunaan warna yang kurang menarik 3| 4| 3| 4| 4] 4] 4] 4| 4 3 4 3 44
Warna dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa 41 4| 4| 4] 4| 3| 4| 4] 3 4 4 4 46
Warna yang digunakan tahan lama 4|1 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4 4 3 4 46
Warna yang digunkan aman 41 41 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4 4 4 4 48
Kesesuaian warna dengan gambar dalam LKS HOTS 41 4| 4| 4] 4| 4] 3| 4| 4 4 4 3 46
2 | Desain LKS HOTS aman digunakan 41 4| 4| 4 4| 4| 3| 4| 4 4 3 4 46
Kesesuaian LKS HOTS dengan lingkungan belajar 41 4| 3| 4| 4| 3| 4| 4| 4 4 4 4 46
LKS HOTS mudah dioperasikan 41 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4 4 4 47
Tampilan gambar menarik 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4 4 4 48
3 | Grafis LKS HOTS dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran 3| 4| 4] 3| 4| 4| 3| 4| 4 3 4 3 43
Keterkaitan gambar dalm cerita dan materi sinkron (hyambung) 41 4| 3| 4| 4| 4] 3| 3| 4 4 4 3 44
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3| 4| 4] 3| 4| 3| 4| 4| 3 4 4 4 44
4 | Pemakaian kata Penyajian pada materi jelas 41 3| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 4 4 3 4 44
atau bahasa Kemampuan LKS HOTS sebagai stimulus belajar 41 4| 3| 4| 4| 3| 4| 4| 3 3 4 3 43
5 | LKS HOTS dalam | Kemampuan LKS HOTS dalam meningkatkan berpikir kritis siswa 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 3 4 4 4 45
Pembelajaran Kesesuaian LKS HOTS dengan sumber belajar 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4 4 4 48
Jumlah 863
Rata-rata 98,68%




13. Data Uji Coba Terbatas

Data Responden Uji Coba Terbatas

Responden | Kode Nama Siswa
1 x1 | Aditya Putra Firmansya
2 x2 | Ahmad Hammam Nashiruddin
3 x3 | Ahmad Nabhan Sya'bani
4 x4 | Ari Wahyudi
5 x5 | Asma Alifah
6 x6 | Azril Rizyan Fahrezi
7 x7 | Balgys Agylah
8 x8 | Devita Durrotus Zahirah
9 x9 | Diajeng Asmorowati
10 x10 | Dita Dwi Ramadhani
11 x11 | Erik Widianto
12 x12 | Falentino Dwi Prakoso
13 x13 | Faradia Aprilianti
14 x14 | Fardhan Maulana
15 x15 | Farel Muhammad Yusuf
16 x16 | Inara Khaliga Dzahir
17 x17 | M. Syauqi Muhtarom
18 x18 | M.Farel Al Vareza
19 x19 | M.Kaisar Daut Subianto
20 x20 | M.Sulthan Abdul Aziz
21 x21 | Mariyatul Kiptia
22 x22 | Marsyanda Hidayatul Apriliya
23 x23 | Maulana Malik Ibrahim
24 x24 | Muhammad Fajar Saputra
25 x25 | Muhammad Bayu Purnama Putra
26 x26 | Muhammad Isyfa' Maulana
27 x27 | Muhammad Muklisin Prayoga
28 x28 | Muhammad Ricky Firmansyah
29 x29 | Nazwa Salwa Sabila
30 x30 | Nining Mauludia Febrianti
31 x31 | Nur Hidayah
32 x32 | Renaldo Aldiansyah
33 x33 | Ridwan Afandi
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No. Aspek Indikator Skor Skor
X X X X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 X
2 4 | 5|16 [7[8]9]0 2 4 6 7 8 0 1 2 3 4 5 7 9 1 2 | 33
Kombinasi warna yang digunakan
1 Pewarnaan dalam LKS HOTS 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 127
Warna yang digunakan dalam LKS
HOTS tidak mengganggu dalam materi 4 41414131413 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129
Warna yang digunakan terlalu cerah 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129
Penggunaan warna yang kurang
menarik 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 126
Warna dapat membangkitkan rasa ingin
tahu siswa 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 130
Warna yang digunakan tahan lama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 131
Warna yang digunkan aman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130
Kesesuaian warna dengan gambar
dalam LKS HOTS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128
2 Desain LKS HOTS aman digunakan 4 4141 4(13[4]4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129
Kesesuaian LKS HOTS dengan
lingkungan belajar 4 4141414143 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 130
LKS HOTS mudah dioperasikan 4 413|414 4]3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129
Tampilan gambar menarik 4 41 4|1 4|4 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
LKS HOTS dapat digunakan sebagai
3 Grafis perangkat pembelajaran 4 41 4|1 4|4 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
Keterkaitan gambar dalm cerita dan
materi sinkron (nyambung) 4 41 3| 4|4 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131
Bahasa yang digunakan mudah
dipahami 4 41 4] 4] 4a]l4a]4] 4 4 4 4] 4| 4 4] 4| 4| 4] 4] 4 4 4 4] 4| 4 132
Pemakaian
4 kata Penyajian pada materi jelas 4 41 4|1 4|4 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
Kemampuan LKS HOTS sebagai
atau bahasa | stimulus belajar 4 41 4] 4 4| 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 130
LKS HOTS | Kemampuan LKS HOTS dalam
5 dalam meningkatkan berpikir kritis siswa 4 41 4] 4 4| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131
Pembelajar Kesesuaian LKS HOTS dengan sumber
an belajar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
Jumlah 2470

Rata-rata

98%




11. Soal Pretest dan Posttest

[ Bahasa Indonesia ]

A. Jodohkan pernyataan berikut dengan jawaban yang tersedia!

No. Pernyataan Jawaban

1. | Media iklan yang menampilkan suara dan a. Berisi anjuran/didikan
gambar (....)

2. | Iklan layanan masyarakat (....) b. Komersial

3. | Sifat iklan barang (....) c. Kalimat iklan jasa

4. | Sifat kalimat pada iklan (....) d. Televisi

5. | Ayo, ke salon Cantika! (....) e. Mempengaruhi

B. Pilihlah salah satu jawaban soal berikut dengan tepat!

1. Perkembangan perekonomian saat ini semakin meluas menyebabkan timbulnya
berbagai produk bermunculan. Disisi lain konsumen semakin senang sebab
banyak produk beraneka macam untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Dengan begitu banyak konsumen menjadi bingung untuk memilih sebuah
produk yang diinginkan dan sesuai, oleh sebab itu penayangan iklan berguna

untuk.......... khalayak/ masyarakat agar sebuah produk bisa terjual.
a. Mempengaruhi c. Menolak
b. Memuji d. Menjauhi

a.
b.

Indonesia saat ini tengah memasuki pandemi
gelombang kedua ( Second Wave ) begitu
pula semakin merajalela penyebaran jumlah
kasus covid-19 di tahun ini, diduga
masyarakat memanfaatkan momen saat
lebaran dan liburan panjang kemarin masih
melaksanakan mudik. Meski hal ini sudah
dilarang keras oleh pemerintah, akan tetapi
mereka masih  nekat untuk  mudik
kekampung

halaman.

Untuk itu pastikan saat ini kita masih tetap menjaga dan menerapkan
protokol kesehatan dengan mencuci tangan pakai sabun, memakai masker,
dan selalu jaga jarak. “ingat, mencegah lebih baik daripada mengobati”.
Kalimat yang tercetak tebal ada pada lingkup.....................

Budaya
Kesehatan

c. Pendidikan
d. Ekonomi

3. Iklan adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia modern.
Iklan muncul bukan hanya secara fisik tapi juga digital. Kita dapat menjumpai
iklan hanya mengakses melalui gadget, dijalan-jalan, tempat keramaian dan
gang-gang nan sempit sekalipun. Selain iklan berguna untuk mempengaruhi
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konsumen, iklan juga sebagai upaya............ barang-barang produksi oleh
produsen.

a. Promosi ¢. Komunikasi

b. Produksi d. Kalkulasi

4. 1klan merupakan salah satu alat komunikasi yang berbentuk presentasimyang
bersifat non-pribadi berupa gagasan, barang, atau jasa. Hal ini mampu
menjadi salah satu cara efektif menyebar luaskan suatu produk. Sehingga
penayangan iklan dimedia pada dasarnya bertujuan untuk................

a. Mencegah distribusi barang produsen

b. Menawarkan barang produksi kepada khalayak

c. Tuntutan atau syarat memproduksi barang

d. Membandingkan barang-barang produksi di pasaran

Suatu bentuk informasi oleh
seseorang atau perusahaan yang
bertujuan untuk menawarkan suatu

 produk atau jasa ini Kkita sebut
dengan iklan.

¢ “Ayo, ramaikan

" .." posyandu dengan
" anak-anak balita

- anda”.

Iklan yang sering Kkita temui tergolong berbeda-beda jenis dan tujuan, sebab
sebuah iklan memiliki latar belakang dan tujuan tersendiri, iklan disamping
termasuk jenis iklan.................

a. Iklan layanan masyarakat

b. Iklan nonkomersial

c. Iklan komersial

d. Iklan hubungan sosial

6.  Perhatikan gambar dibawah ini!

I LOWONGAN | 2.

RESIN MESIN cucCl




7.

8.

10.
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Dampak dari covid-19 ini makin membuat orang kehilangan berbagai mata
pencaharian, sehingga berakibat tingkat perekonomian semakin menurun.
Oleh karenannya sebuah iklan sangat dibutuhkan sekali untuk mencari
kesibukkan yang dapat menghasilkan rupiah. Didalam sebuah iklan ada
banyak variasi jenis iklan yang ditampilkan. Ini merupakan salah satu jenis
iklan yang sangat diburu oleh kebanyakan orang demi mengurangi angka
penggangguran. Dari gambar diatas manakah yang yang tergolong iklan baris

terdapat dalam gambar nomor..................
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4
Berbagai jenis iklan yang dipaparkan di khalayak. Tergantung dari tujuan dari
iklan tersebut. Setiap iklan memiliki unsur-unsur tersendiri jika Iklan yang
ditayangkan ditelevisi hal ini melibatkan berbagai unsur diantaranya
kecuali.............

a. Swara c. Cerita

b. Gambar d. Video
Kita sebagai konsumen berhak memilih dan memilah jenis produk barang atau
jasa yang diinginkan dari sebuah iklan yang ditawarkan, mengingat jelas yang
kita beli harus yang sedang kita butuhkan saat ini dalam kehidupan sehari-
hari. Menikmati iklan secara audio hal ini termasuk salah satu penyampaian
sebuah iklan melalui...........

a. Koran c. Radio

b. Majalah d. Televisi
Sebuah iklan yang terpasang dipinggir-pinggir jalan, dimedia cetak, dimedia
elektronik ini sangat berdampak positif bagi konsumen, sebab untuk mencari
informasi berbagai jenis produk atau jasa tidak kesulitan lagi. Pembiayaan
tampilan iklan yang paling mahal adalah dari media......................

a. Koran c. Televisi

b. Majalah d. Radio
Dalam membuat sebah iklan haruslah dilengkapi unsur-unsur sebuah iklan dan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, slogan iklan akan lebih menarik
perhatian, karena mudabh.............

a. Ditiru c. Ditawar

b. Dijangkau d. Diingat
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C. Lengkapilah soal berikut dengan jawaban yang tepat!

g Keterangan:

Mendatar:

3 2.Televisi dan radio

K 3.Iklan hanya dinikmati

°R R dengan suara
4.1si dari iklan
masyarakat
Menurun:
1.Penayangan iklan di
televisi secara

audiovisual
| 5.Sifat iklan barang

fsl [ | [A[ | | s |

PEL | [ [ [R] IN] [K]

D. Jawablah soal-soal berikut dengan jawaban yang tepat!
1. Perhatikan dan amati gambar dibawabh ini!

JADIKAN GIGI BERSIH
DAN KUAT ”

Dari kedua gambar diatas coba jawablah pertanyaan berikut:
a. lklan yang ditampilkan dimasyarakat banyak sekali macamnya. Untuk

menarik perhatian para konsumen, para produsen berlomba-lomba
menampilkan sebah iklan semenarik mungkin sehingga para
konsumen bisa tertarik dan membeli barang yang dipasarkan, pada
gambar diatas termasuk jenis iklan apakah? Dan mengapa iklan yang
di televise lebih mahal dari pada iklan lainya? Jelaskan!

b. Coba sebutkan perbedaan dan persamaman kedua iklan diatas secara
terperinci!

2. Penayangan iklan sangat bervariatif dengan menampilkan gambar yang
menarik, isi , dan hiasan yang sesuai dan bagus. Sehingga iklan tampak
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menghiurkan bagi seorang konsumen. Penayangan iklan yang sering kita
temui bersifat persuasif. Apa pengertian dan tujuan iklan bersifat persuasif?

Dalam pembuatan sebuah
iklan Kita harus
memperhatikan berbagai
aspek untuk kesempurnaan
penayangan iklan. Mulai dari
tujuan, isi, media, gambar,
dan bahasa. Coba sebutkan
ciri-ciri iklan ditinjau dari
segi bahasanya!

3. Disaat kita ingin membuat iklan perlu diperhatikan kaidah penulisannya,
bahasa iklan pun juga harus sesuai. Sebutkan ciri bahasa iklan yang sering

dipergunakan dalam pembuatan iklan!

Pemilihan bahasa dalam membuat iklan harus logis, menarik, jelas, dan
sopan. Jelaskan apa yang dimaksud dengan logis! Kemudian buatlah sebuah

iklan bertema kesehatan!

[ ILMU PENGETAHUAN ALAM ]

A. Jodohkan pernyataan berikut dengan jawaban yang tersedia!

No. Pernyataan Jawaban

1. | Makanan tidak higienis (....) a. Sembelit

2. | Penyakit karena virus pada hati (....) b. Penyebab diare

3. | Akibat kurang mengonsumsi air (....) c. Jagung

4. | Makanan pokok pengganti nasi (....) d. Hepatitis

5. | Sebagai pengganti oralit (....) e. Larutan gula dan garam
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B. Pilihlah salah satu jawaban soal berikut dengan tepat!

1.

D

®usus buntunormal  “radang usus buntu.

Tubuh  manusia terdiri dari
berbagai organ. Dari semua
organ tersebut harus saling
bekerja sama dengan baik dan
sehat, jika salah satu organ ada
yang mengalami gangguan

kesehatan maka akan

menimbulkan banyak organ lain akan ikut bermasalah dan menyebabkan

penyakit timbul pada tubuh kita. Seperti halnya gambar disamping ini

gejalanya ada dibagian perut sebelah

a. Ulu hati

b. Kiri atas

¢. Kanan bawah

d. Kanan atas

2. Gangguan pencernaan dapat terjadi karena banyak hal, sehingga berbagai

penyakit bisa ada pada tubuh Kita. Saluran pencernaan merupakan bagian

penting yang perlu dijaga kesehatannya, karena sehat tubuh pun ikut sehat dan

kuat. Ketika kita sakit dan membutuhkan minuman oralit sebagai obat pertama

sebelum dibawa kedokter, termasuk jenis sakit
a.
b.

Tifus

Diare

c. Cacingan
d. Maag

3. Menjaga kesehatan itu sangatlah penting. Dengan melihat keadaan sekarang

masih menyebarnya wabah covid-19 kita harus lebih waspada. Untuk

menghindari wabah tersebut hendaknya Kita selalu jaga jarak, memakai masker,

dan sesering mungkin mencuci tangan. Mencuci tangan dengan benar sebagai

berikut, kecuali.................

a.
b.

C.

o

Dengan air mengalir (kran)
Tuangkan sabun ketelapak tangan
Gosok telapak tangan secara perlahan

Keringkan tangan dengan suhu panas
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4. Inflamasi atau peradangan merupakan mekanisme tubuh dalam melindungi diri
dari infeksi mikroorganisme asing, seperti virus, bakteri, dan jamur. Pada saat
mekanisme alami ini berlangsung, sel-sel darah putih dan zat yang dihasilkan
sedang melakukan perlawanan dalam rangka membentuk perlindungan. Inflamasi
adalah peradangan yang terjadi pada..............
a. Hati c. Lambung
b. Usus halus d. Anus
5. Serat merupakan salah satu asupan yang dibutuhkan
Untuk tubuh sehari-hari. Dengan mengonsumsi
makanan kaya serat, kita bisa terhindar dari berbagai
penyakit, karena serat mampu melancarkan

pencernaan kita. Makanan yang mengandung serat

banyak ada pada.......
a. Buah c. Sayur dan buah
b. Sayur d. Sayur dan gula

6. Menjaga kebersihan diri sangat diperlukan agar terhindar dari berbagai
penyakit. Namun masih banyak orang yang enggan menjaga kebersihan diri
maupun lingkungan, padahal ini merupakan salah satu kebiasaan yang harus
dilakukann dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu penyakit yang diakibatkan
kurangnya menjaga kebersihan seperti sakit tifus. Penyakit ini yang diserang
adalah bagian lambung menuju hati lalu ke limpa. Salah satu upaya pencegahan
sakit tifus adalah............................

a. Memperbanyak tidur

b. Berhenti dari aktivitas

c. Mengurangi pergaulan

d. Menjaga pola dan kebersihan makanan
7. Amati tabel berikut!

No. Jenis Pencegahan

1. Mencuci baju

2. Mencuci tangan dengan sabun
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Menyiram bunga

Membaca doa

Tidur Nyenyak

Menggunakan tangan kanan

N o g M w

Mencuci buah sebelum dimakan

Dari pernyataan tabel diatas manakah yang bertujuan untuk menjaga diri dari

serangan penyakit pada tubuh Kita, kecuali....................

a. 1,3,dan5 c. 2,3,dan4

b. 1,3, dan4 d. 2,5,dan 6
8. Perlu kita ketahui bersama makanan yang kita konsumsi itu mekanismenya
masuk kelambung kemudian dicerna secara kimiawi dengan bantuan enzim pepsin
dan renin yang dicampur dengan asam lambung. Jika terjadi gangguan, mukosa
akan rusak dan menimbulkan rasa sakit atau nyeri. Bila terjadi terus-menerus
maka akan menimbulkan penyakit...............

a. Diare c. Maag

b. Sembelit d. Kejang otot
9. Sakit maag yang sering terjadi biasanya ditandai dengan rasa panas didalam
dada akibat naiknya ................ kebagian kerongkongan. Stress pun bisa
membawa dampak menjadi lebih negative bagi pengidap sakit maag.

a. Tenggorokan ¢. Rongga mulut

b. Dada d. Asam lambung

10. Sebuah penelitian terbaru di inggris menyebutkan bahwa makanan cepat saji
(junkfood) bisa memberikan efek berbahaya terutama bagi kesehatan anak-anak
dan remaja. Penelitian bertaraf internasional tersebut merekomendasikan kepada
setiap orang agar............ makanan cepat saji karena efeknya sangat berbahaya
bagi kesehatan.

Sebisa mungkin menghindari

Memakannya bersama-sama keluarga

Tidak makan jika harus bepergian

Menjadwalnya saat harus makan

o0 o
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C. Lengkapilah soal berikut dengan jawaban yang tepat!

In| 4 U Keterangan :
2 A I Mendatar
1. Bagian alat pencernaan yang sakit
Ambeien
I 2. Nama lain dari Ambeien

5. Sejenis mengandung gizi yang kita

B makan yang berguna untuk membangun
jaringan tubuh yang rusak.
Menurun
3. Letak radang apendiks disebabkan
°P T I adanya infeksi bakteri

4. Makanan pokok masyarakat Indonesia

D. Jawablah soal-soal berikut dengan jawaban yang tepat!

1. Amatilah gambar berikut!
Makanan sehari-hari sangat mempengaruhi
{11\ kesehatan kita secara keseluruhan. Pola
makan yang sehat akan memberikan tubuh

energy untuk beraktivitas serta zat gizi untuk

J s menjalankan berbagai fungsinya. Jelaskan
maksud pola makan yang sehat menurutmu!
2. Salah satu perilaku hidup bersih dan sehat yang selalu kita gunakan sejak
lama untuk menjaga kesehatan dan kebersihan pribadi yaitu dengan
mencuci tangan dengan menggunakan sabun.tangan merupakan media
yang sangat ampuh untuk berpindahnya penyakit, karena tangan
digunakan untuk memegang benda-benda yang sering kali kita tidak
ketahui dengan pasti kebersihannya. Jelaskan cara mencuci tangan yang
benar dan tepat dengan menggunakan sabun!

3. Amati gambar dibawah ini!
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Dari kedua gambar diatas merupakan salah satu contoh seorang anak yang
kekurangan gizi (gizi buruk). Ini merupakan awal dari berbagai maslah
kesehatan anak dan menjadi salah satu hal yang dapat menghambat
tumbuh kembang anak. Disisi lain perkembangan kognitif anak juga
terganggu juga dapat meningkatkan risiko penyakit pada masa dewasa
hingga kematian. Sebutkan apa saja yang menjadi faktor penyebab anak
terkena penyakit gizi buruk!

. Sakit maag bisa dialami oleh siapa saja. Penyakit ini bisa disebabkan oleh
berbagai hal,mulai dari luka terbuka dilapisan dalam lambung, infeksi
bakteri Helicobacter pylori, hingga efek samping penggunaan obat
antiinflamasi  nonsteroid. Sesorang yang menderita penyakit maag
biasanya akan mengalami gejala- gejala yang serius. Sebutkan gejala-

gejala penyakit sakit maag!

. Amati gambar dibawah ini!

KERACUNAN

Menjaga pola makanan dan kesehatan sangat penting, terutama makanan
apa yang hendak kita makan. Kebanyakan orang tidak memperdulikan
makanan itu higienis atau tidak yang penting bisa kenyang. Juga yang kita
ketahui bersama banyak sekali pedagang makanan yang masih menjual
makanan tanpa memeperdulikan bahaya kesehatan konsumennya. Menurut
pendapatmu mengapa makanan yang tidak higienis bisa menyebabkan

penyakit? Jelaskan!



15. Daftar Nilai Pretest dan Posttest

Daftar Nilai Pretest dan Posttest
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No. Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
1 | Aditya Putra Firmansya 65 96
2 | Ahmad Hammam Nashiruddin 80 100
3 | Ahmad Nabhan Sya'bani 78 90
4 | Ari Wahyudi 68 80
5 | Asma Alifah 80 100
6 | Azril Rizyan Fahrezi 75 86
7 | Balgys Agylah 86 100
8 | Devita Durrotus Zahirah 75 92
9 | Diajeng Asmorowati 68 90
10 | Dita Dwi Ramadhani 77 90
11 | Erik Widianto 65 86
12 | Falentino Dwi Prakoso 75 90
13 | Faradia Aprilianti 65 95
14 | Fardhan Maulana 66 88
15 | Farel Muhammad Yusuf 70 90
16 | Inara Khaliga Dzahir 82 100
17 | M. Syaugi Muhtarom 70 80
18 | M.Farel Al Vareza 60 90
19 | M.Kaisar Daut Subianto 55 82
20 | M.Sulthan Abdul Aziz 78 100
21 | Mariyatul Kiptia 77 94
22 | Marsyanda Hidayatul Apriliya 65 100
23 | Maulana Malik Ibrahim 60 80
24 | Muhammad Fajar Saputra 65 90
25 | Muhammad Bayu Purnama Putra 75 96
26 | Muhammad Isyfa' Maulana 64 96
27 | Muhammad Muklisin Prayoga 60 84
28 | Muhammad Ricky Firmansyah 55 90
29 | Nazwa Salwa Sabila 68 96
30 | Nining Mauludia Febrianti 70 100
31 | Nur Hidayah 65 96
32 | Renaldo Aldiansyah 50 85
33 | Ridwan Afandi 45 80

Jumlah 2257 3012
Rata-rata 68,39 91,27




16. Paparan Uji T

Paired Samples Statistics

PaparanUji T
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Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest 68,39 33 9,404 1,637
Posttest 91,27 33 6,691 1,165
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest &
Posttest 33 581 ,000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretest-
Posttest -22,879 7,749 1,349 -25,626 -20,131 -16,961 32 ,000
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17. Dokumentasi Penelitian
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Diskusi dan Mempresentasikan hasil diskusi
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Akses LKS/bahan ajar HOTS Di rumah
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